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secticides Having Acaricidal Effect against Tetranychus urticae
(Acari ; Tetranychidae), A Carnation Mite, By Bioassay Using
Dipping Method)

In

Maryam ABN " dan Entoh Toharudin®

My

ABSTRACT

Nineteen acaricides and insecticides having mcaricidal effect were evaluated against
Tetranychus urticae in the laboratorium using dipping method The result of this bicassay
showed that most of the acaricides and insecticides tested (propargite, tetradition,
formetanate hydrochloride, quinalphos, cypermethrin, chlorpyriphos, endosulfas,
methidathion, dicofol, Mulenoxuron, phosalone, fenpropthrin and lfenvalerate) were found to
be effective against carnation mite. All of them had contact properties. The efficacy of

monocrotophos, acephate and methamidophos followed the first group.  Although
recommended as aca

- ricide, methomyl did not show to be effective by dipping method because
of its systemic property.

fmyehr (Dianthus caryophyllus L) atau dalam bahasa Inggris disebut
Mm merupakan salah satu jenis tanaman hias yang penting di
Indonesia, baik sebagai komoditas ekspor maupun untuk penggunaan di
dalam negeri (BCI- Nehem, 1987). Standard kualitas bunga ini diketahui
sangal Ungg, terutama untuk tujuan ekspor. Salah satu kendala dalam
peningkatan kualitas bunga anyelir adalah hama tungau (Tetranychus sp.)
yang merusak daun dan bunga (Besemer, 1980; Pirone, 1978). Oleh karena
itulah ambang ekonomi hama ini cenderu

pestisida tetap merupakan

lain melalui efisiensi
nelitian tentang jenis-j
terhadap hama tungau sangat di 45

penggunaan pestisida
wegns nis akarisida yang efektif
ad . | 88 per n, terutama dal melakukan
pergiliran mw Jemis-jenis akarisida untuk nmnm:;“h timbulnya
dampak negatif akibat dari penggunaan akarisida vang sama secara terus
menerus yang dapat menimbulkan resistensi resurgensi, matin

musuh-musuh alami dan sebagainya, . l a

Percobaan efikasi pestisida terhada
dilaksanakan di laboratorium ataupun di lapnn:. ;uugbn&:md: ladaPﬂt
biasanya memerlukan waktu dan tenaga yang banyak serta biaya upn:;f

1) Swaf Penelitt Emomologi Sub Balithor Clpanay
1) Mahasiswa Universiias [slami Niasaniarg Buruidiing
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pencelupan baru-baru ini telah direkomendasikan oleh FAO (Food and
Agriculture Organization) sebagai metode standard untuk deteksi dan
pengukuran resistensi insektisida pada aphid (Devonshire and Rice,
1988). Cara ini dapat pula digunakan untuk uji efikasi insektisida.
Mengingat cara tungau menimbulkan kerusakan pada tanaman inangnya
mirip dengan aphid, yaitu dengan menusukkan alat mulutnya dan
menghisap cairan sel tanaman, maka metode tersebut dicobakan dalam
percobaan ini untuk mengetahui efikasi akarisida terhadap tungau hama
Tetranychus sp. dari tanaman anyelir.

BAHAN DAN METODE

Percobaan dilaksanakan di laboratorium Entomologi Sub Bs

Penelitian Hortikultura Segunung (1100 m dpl) sejak Maret 1993 sampal
dengan April 1993. Suhu maksimum rata-rata 27.71°C, suhu minimum

rata-rata 20.94°C, sedangkan kelembaban rata-rata 79. 14%.v o bt

Bahan-bahan dan alat-alat yang digunakan yaita 19
akarisida dan insektisida yang mempunyai efek akarisida (Tabel 1)
keran, tungau anyelir (Tefranychus urticae Koch), kaca penutup, ‘tape
adhesif dua muka, cawan, binokular, kuas halus, gelas ukur, jarum
bertangkai, gelas piala, gelas pengaduk dan pinset.

: Sembilan belas macam akarisida tersebut masing-masing
dilarutkan dengan konsentrasi formulasi sesuai rekomendasi pada label
kemasan. Sepotong tape adhesif berukuran 15 x 15 mm ditempelka
pada sebuah kaca penutup. Dengan menggunakan kuas halus sept
ekor tungau dewasa hasil rearing di laboratorium ditempelkan pada tape
tersebut dengan bagian dorsal menempel pada tape. Dengan bantuan
sebuah pinset, kaca penutup tersebut dicelupkan ke dalam larutan
akarisida sesuai dengan perlakuan selama 10 detik, kemudian diletakan
miring pada tepi cawan petri yang beralas kertas tissue. Penilaian
efektivitas akarisida dilakukan berdasarkan hasil analisis statistik
terhadap persentase mortalitas tungau. Pengamatan mortalitas tungau,
dilakukan 10 detik setelah kaca penutup diangkat dari larutan akarisida,
Jumlah tungau yang mati dihitung di bawah binokular. Perse
mortalitas tungau dihitung dengan rumus : :

Jumlah tungau mati
P= x 100 %
10 &
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Tabel 1. Akarisida dan Insektisida yang Mempunyai Efek Akarisida yang
Digunakan  untuk  Uji  Bioussay terhadap Tetranychus urticae.
(Acuricides and Insecticides Having Acaricidal Effect Used in this
Binassay Test) Segunung 1993

Nomor  Nama Dagang Bahan Aknf
(Number) (Commercial Name) (Active Ingredient)

1. Omite 57 EC propar git

2. Morestan 25 WP oksitiokunoks
3. Tedion 75 EC teradifon

4. Dicarzol 25 SP formetanat

3. Bayrusil 250 EC kuinalfos

6. Ripcord 5 EC sipermetrin

7 Durshan 20 EC khlorpinfos
B. Orthene 75 SP asetal

9, Thiodan 35 EC endosultan
10. Azodnn 60 WSC monokrofos
1. Supracide 40 EC menidation
12. Gusadnn 150 WSC monokrofos
i3. Kelthene 200 EC dikotol
14. Cascade flufenoksuron
15. Lannate L metoml
16. Zolone 350 EC fosalon
17. Meothnin 50 EC fenpropatnin
18, Monitor 200 1C metumadofos
19. Sumicidin 5§ EC fenvalerat

"} Akarisida dan inseknsida tevsebut diperoleh dengan membeli di pasar.

Percobaan ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok. Tiap
perlakuan diulang sebanyak tiga kali. Hasil pengamatan dianalisis
dengan Uji Jarak Berganda Duncan pada taraf uji 5%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis statistik terhadap persentase mortalitas tungau
disajikan pada Tabel 2. Berdasarkan efektivitasnya, terdapat empat
kelompok akarisida di antara kesembilan belas akarisida yang diuji.
Ternyata sebaginn besar dari akarisida-akarisida tersebut termasuk ke
dalam kelompok pertama, yaitu yang menunjukkan efektivitas tertinggi
terhadap tungau anyelir. Kelompok tersebut adalah propargit, tetradifon,
formetanat, kuinalfos, sipermetrin, kheorpirifos, endosulfan, metidation,
dikofol, flufenoksuron, fosalon, fenpropatrin dan fenvalerat. Hal ini
terlihat dari nilni persentase mortalitas yang berbeda sangat nyata
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1 i i karisida kelompok
dibandingkan dengan kontrol. Tiga di antara A .
pertamaskt.emebutg. yaitu tetradifon, dikofol dan fenpropatrin,

menunjukkan efektivitas tertinggi (mortalitas 100%).

i da
Tahel 2. Persentase Mortalitas Tungau Merah (Tetranychus 5'3"! pa
g Tanaman Anyelir pada Beberapa Perlakuan dengan Akarisida dan

Insektisida yang Mempunyai Efek Akarisida. (Percentage ‘nf
Mortality of Mite of Carnation on Several Treatments Using
Acaricides und Insecticides Haviog Acu widal EMect) Seguiiuing 1993

Perlakuan (Treatments) Persentase Mortalitas
Tungau

Propargit (Omite 57 EC) 96,7 a
Oksitiokuinoks (Morestan 25 WP) 6,7 cd
Teradifon (Tedion 75 Ec) 100,0a
Formetanat (Dicarzol 25 SP) 90,0 a
Kuinalfos (Bayrusil 250 EC) 83,3a
Sipermetrin (Ripcord 5 EC) 96,7 a
Khlorpirifos (Dursban 20 EC) 96.7 a
Asefat (Orthene 75 SP) 26,7 be
Endosulfan (Thiodan 35 EC) 93,3 a
Monokrotofos (Azodrin 60 WSC) 33.3b
Metidation (Supracide 40 EC) 83,3 a
Monokrofos (Gusadrnn 150 WSC) 333b
Dikofol (Kelthene 200 Ec) 100,0 a
Flufenoksuron (Cascade) 93.3a
Metomul (Lannate L) 23.3 bed
Fosalon (Zolone 350 EC) 80,0 a
Fenpropatrin (Meothrnin 50 EC) 100,0 a
Metamidofos (Monitor 200 IC) 30,0 be
Fenvalerat (Sumicidin 5 Ec) 90,0 a
Kontrol (air keran) 0.0d

*) dngt#—m;l:ln dalam kolom yang difkuti oleh hung yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata
mennnid gl jarak berganda Duncan pada taraf wii 5%. Transformasi arcsin (Means in the same
coliomn followed by the same letiers are not significanily different a1 5% level of DMRT).

T Tetradifon dan dikofol dikenal sebagai akarisida dari golongan
d:;dl?::mhm;b berkhl::-r. Dengan metode pencelupan yang digunakan
Perlindzem nm% ini, bahan-bahan aktif yang terdaftar pada Direktorat
s :ganisﬂanaman Pangan, Departemen Pertanian scbagai
ks -E;:wﬁyt:rhpmparg:t, tetradifon, dikofol dan fenpropatrin
Miakimn okttt adap tungau anyelir kecuali oksitiokuinoks.

itickuinoks tergolong akarisida yang bekerja secara kontak

-
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sehingga keefektivitasannya dapat diuji dengan metode pencelupan,
lernyata mortalitas tungau tidak terjadi. Hal ini disebabkan oleh dua
kemungkinan, yang pertama adanya gejala resistensi, dan yang kedua
oksitiokuinoks yang digunakan dalam percobaan ini telah kehilangan
keefektifannya karena penyimpanan yang tidak tepat. Hill (1975)
menyatakan bahwa kondisi penyimpanan yang tidak memadai dapat
mengakibatkan menurunnya keefektifan pestisida.

Kelompok kedua adalah dua macam insektisida berbahan aktif
monokrotofos yang efektif terhadap tungau anyelir, meskipun
keefektifannya masih di bawah kelompok pertama. Hal ini sesuai dengan
pernyataan Hill (1975) bahwa monokrotofos memang efektif terhadap
banyak macam hama termasuk tungau. Asefat dan metamidofos sebagai
kelompok ketign masih terlihat efektif terhadap tungau, sedangkan
oksitiokuinoks dan metomil tidak menampakkan efektivitasnya terhadap
tungau anyelir. Menurut Martin (1972) metomil yang bersifat sistemik,
efektif terhadap tungau, karena sifatnya yang sistemik, diduga
keefektifan metomil tidak tampak dengan menggunakan metode
pencelupan. Metode ini lebih sesuai untuk insektisida-insektisida yang

bersifat kontak. Untuk itu perlu digunakan metode lain yang lebih
sesuai.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil percobaan ini dapat disimpulkan bahwa
propargit, tetradifon, formetanat, kuinalfos, sipermetrin, khlorpirifos,
endosulfan, metidation, dikofol, flufencksuron, fosalon, fenpropatrin dan
fenvalerat sebagai akarisida dan insektisida yang bekerja secara kontak
efektif terhadap tungau anyelir. Monokrotofos, asefat dan metamidofos
efektif juga terhadap tungau anyelir, meskipun keefektifannya lebih
rendah dibandingkan dengan kelompok tersebut pertama. Keefektifan
tidak tampak dengan metode pencelupan yang digunakan dalam

percobaan ini. Perlu digunakan metode uji bioassay yang sesuai bagi
akarisida yang bersifat sistemik.
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Pengaruh Air Kelapa terhadap Pertumbuhan
Protocorm Like Bodies Anggrek Dendrobium dalam
Medium Padat

(The Effect of Coconut Water on The Growth of Protocorm Like
Bodies of Dendrobium Orchid in Solid Media)

Dyah Widiastoety V' dan Syafril >

ABSTRACT

Protocorm like bodies were planted in solid media contained of VW + kinetin 1.5 ppm + NAA
0.5 ppm. Coconut water was added to the basic culture media. There were § concentrations
of coconut water tested in this experiment i.e : 0, 50, 150, 200, 250 and 300 ml1. The results
showed that the additional coconut water 150 cel to the basic culture media was the best
among the other treatments,

Komposisi media kultur secara umum berbeda bagi setiap jenis
tanaman. Oleh karena itu banyak dilakukan penelitian untuk mencari
komposisi media secara kimiawi yang sesuai untuk pertumbuhan dan
perkembangan kultur jaringan tanaman tertentu.

Media kultur jaringan yang memenuhi syarat adalah yang
mengandung unsur hara makro dan mikro dalam kadar dan
perbandingan tertentu, sumber energi seperti sukrosa, vitamin dan zat
pengatur tumbuh. Kadang-kadang diperlukan pula penambahan
bahan-bahan seperti air kelapa, ragi atau ekstrak malt. Keseimbangan
yang tepat dari komponen- komponen tersebut akan tampak pada tipe
pertumbuhan yang terjadi.

Unsur-unsur hara makro dan mikro mempunyai peranan penting
sendiri- sendiri dalam pembentukan klorofil, protein, mempertinggi
aktivitas enzim, translokasi karbohidrat, memperkuat dan mengaktifkan
pembentukan jaringan meristematik (Street, 1966).

Sumber karbohidrat terutama gula dalam bentuk sukrosa sering

ditambahkan dalam media kultur jaringan sebagai sumber energi dalam
proses metabolisme tumbuhan.

Beberapa vitamin perlu ditambahkan pada media kultur untuk
keperluan pertumbuhan dan perkembangan jaringan tanaman (Gamborg
dan Shyluk, 1981). Vitamin yang sering digunakan dalam media kultur
Jaringan antara lain thiamin (vitamin Bj), asam nikotianat, piridoksin
(vitamin Bg), biotin, inositol dan asam folat. Menurut Wetherell (1982)
asam askorbat dan asam sitrat sebagai anti oksidan dalam hal-hal
tertentu dapat ditambahkan ke dalam media untuk mengatasi masalah

1) Peneliti Muda Sub. Balithor Cipanas
2) Siaf Penelini Sub Balithor Cipanas
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terjadinya reaksi pembentukan warna coklat (browning). Namun
demikian tidak semua media kultur jaringan mutlak memb
vitamin yang disebutkan di atas, karena ada beberapa media }
jaringan yang hanya membutuhkan senyawa organik alami saja se
pengganti vitamin.

Asam amino merupakan sumber nitrogen organik. Asam-a
glutamat dan glutamin atau campuran alami seperti kasein hi¢
dapat merangsang pertumbuhan eksplan.

Air kelapa merupakan sumber unsur-unsur hara dan sebagai
perangsang pertumbuhan (Scully, 1967), dan aktivitasnya tidak hilang
bila disterilkan dengan otoklaf pada tekanan 15 lbs selama 15 menit
(Arditti, 1977; Morel, 1974). Menurut Tulecke et.al. {19’6]:)'
mengandung zat-zat seperti vitamin, asam-asam amino .d
nukleat fosfor, zat tumbuh dan sebagainya yang berfungsi sebagai
kofaktor pembentuk enzim, menstimulir proliférasi jaringan,
memperlancar metabolisme, respirasi, dll. Oleh karena itu air kelapa
mempunyai kemampuan besar untuk merangsang pembelahan sel dan
mendorong proses diferensiasi. Menurut Morel (1974) konsentrasi
optimum yang digunakan berkisar antara 10-15%.

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui konsentrasi optimum
air kelapa dalam mempercepat pertumbuhan protocorm like bodies (plbs).

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilaksanakan di Laberatorium Kultur Jaringan

Puslitbang Hortikultura Pasar Minggu - Jakarta Selatan. Penelitian
dilakukan mulai bulan April 1992 sampai dengan Maret 1993.

Bahan percobaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
protocorm like bodies (plbs) anggrek Dendrobium. Media dasar kultur yang
digunakan adalah komposisi medium Vacin dan Went (VW) padat + Kinetin
1,5 ppm + NAA 0,5 ppm. Rancangan percobaan yang digunakan adalah
Rancangan Acak Kelompok dengan 7 perlakuan dan 4 ulangan. Perlakuan
yang diberikan adalah konsentrasi air kelapa dalam medium dasar kultur
yang terdiri atas 7 buah yaitu 0, 50, 100, 150, 200, 250 dan 300 ml/1.

Tabung-tabung atau botol-botol kultur yang berisi medium yang
telah diberi perlakuan dan protocorm like bodies (plbs) dipelihara dalafh”

ruangan kultur yang dilengkapi dengan AC. Suhu ruang berkisar antara
20" - 25°C. Botol-botol Kultur diletakkan di atas rak-rak besi.

Pengamatan dilakukan dengan mencatat dan menghitung : (1)

Tinggi bibit (plantlet), (2) Panjang daun, (3) Lebar d
dan (5) Jumlah akar. r daun, (4) Jumlah daun
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HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Tinggi Bibit (plantlet)

Dari hasil uji statistik menunjukan bahwa media dasar kultur (VW
+ Kinetin 1,5 ppm + NAA 00,5 ppm) yang diberi perlakuan penambahan
air kelapa 50 mll, 100 ml1, 150 ml1, 200 mll dan 250 ml1
memperlihatkan pengaruh sangat nyata terhadap pertumbuhan tinggi
bibit bila dibandingkan dengan tanpa penambahan air kelapa (kontrol).
Namun setelah pemberian air kelapa mencapai 300 mll tidak terjadi
kenaikan tinggi plantlet lagi (Tabel 1).

Tabel 1. Rata-rata Tinggi Bibit (plantlet) (Avarage of Plantlat Height)

Perlakuan Air Kelapa Tinggi Plantlet
(Treatments of Coconut Water) (Plantlet Height)
O ml. 1 cm
1. kontrol 2,24 b %)
2. S0 mi/1 3.12¢
3. 100 mi/1 344 c
4. 150 mi/1 405 a
5. 200 mi/] 353¢
6. 250 mi/1 425a
7. 300 mi/1 2,58 b
K.K 15,70 %

*) Angka-angka yang diikuri dengan hunyf yang sama, mennnjukan sidak berbeda myata menund uji
Duncan (Means followed by the same letiers arve not significanily different by DMRT). :

Dari hasil penelitian ini terlihat bahwa tanpa pemberian air kelapa
(kontrol), pertumbuhan plantlet menjadi terhambat. Hal ini disebabkan
oleh kurang tersedianya bahan-bahan pendorong pertumbuhan.
Sedangkan pada penambahan air kelapa 300 ml terjadi penurunan
pertumbuhan plantlet, yang diduga karena konsentrasi air kelapa yang
qitambnh]mn dalam medium terlampau tinggi. Konsentrasi yng sangat
tinggi menyebabkan terjadinya kerusakan pada jaringan tanaman
seperti pecahnya dinding sel (lisis).

In dalam ar kelapa selain mengandung auksin, juga mengandung-
asam giberelat. Menurut Krishnamoorthy (11981) penggunaan asam giberelat
dapat meningkatkan panjang batang. Pertambahan panjang batang disebab-
kan karena asam giberelat dapat meningkatkan aktivitas pembelahan sel di
bawah meristem pucuk. Pemanjangan batang terjadi melalui dua proses yaitu
pembelahan sel dan pembesaran sel. Sel membesar dan mencapai ukuran
maksimum, selanjutnya diikuti oleh pembelahan sel.
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2. Panjang Daun, Lebar Daun dan Jumbah Daun

Dari hasil uji statistik menunjukan bahwa media VW + kinetin 1,5
ppm + NAA 0.5 ppm yang diben perlakuan PFHHT"I‘“}_““ air kelapa 50
ml1, 100 ml1, 150 ml1 200 mlA dan 250 ml/] memperlihatkan pengaruh
yang sangat nyata terhadap pertumbuhan panjang daun (Tabel 2).
Perlakuan penambahan air kelapa 150 ml1, 250 mll, dan 300 ml1
memperlihatkan pengaruh yang sangat nyata terhadap pertumbuhan
lebar daun (Tabel 2). Sedangkan perlakuan penambahan air kelapa 150
wil, 260 il dan 250 wll memper Lihatkan pengat ul yang sangatl nyata

terhadap jumlah daun yang terbentuk (Tabel 2).

Tabel 2. Rata-rata Panjang Daun, Lebar Daun dan Jumiah Daun (Average of
the Length, Width and Number of Leaves).

Perlakuan Air Kelapa Ukuran Daun (Dimensi of Leaf)
ﬁfﬂ'mrt ok Panjang Lebar Jumlah Daun
e ——— (Lenght) (Width)  (Number of Leaves)
I. 0 mi/ Kontol 1.45 b 0,29 b 4b %
2. 50mll 209¢ 0,36 b 4b
3. 100 ml/1 2,15¢ 0,37b 4b
4. 150 ml/1 2,622 0.46 a Sa
5. 200 ml/l 2.27¢ 0,39b 5a
6. 250 ml/l 2,82a 0,57 a 5a
7. 300 ml/1 1,36 b 0,46 a 4 b
K.K(CV) 17,5 % 9,58 % 21,24 %

*) dmphko.onpks vemg difkuri dengan huryf vang sama pada kolem vang sama, menwnjukan tidak
berbeda myaia mensrul igi Duncan ((Means followed by the same leiters in the same column are not

significantly differers by DMRT).

Dari hasil percobaan ini diduga bahwa terjadinya peningkatan
pertumbuhan panjang, lebar dan jumlah daun disebabkan oleh adanya
pembesaran atau pemanjangan sel, yang tidak terlepas dari pengaruh
aktivitas auksin vang terkandung dalam air kelapa. Auksin sangat
berpengaruh terhadap plastisitas dan elastisitas dinding sel, viskositas
sitoplasma dan aktivitas enzim. Pendapat ini sesuai dengan pernyataan
Bidwell (1974) bahwa fungsi auksin adalah meningkatkan penyerapan
air, sehingga sel membesar. produksi auksin terjadi pada daun ya
muda yaitu setelah proses mitosis berskhir dan dilanjutkan dengan
pembesaran sel. Menurut Krishnamoorthy (1981) pertambahan panjang
dan lebar daun disebabkan oleh pembelahan sel yang menghasilkan
sel-sel baru, serta pemanjangan sel, atau pembesaran sel itu sendiri.
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L Jumlah Akar

Dan hasil uji statistik menunjukkan bahwa media VW + kinetin
1.5 ppm + NAA 0,5 ppm yang diberi perlakuan penambahan air kelapa
a0, 100, 200, 250 dan 300 ml1 memperlihatkan pengaruh yang sangat

nyata terhadap pertumbuhan jumlah akar bila dibandingkan dengan
kontrol (Tabel 3).

Tabel 3. Rata-rata Pertumbuhan Jumlah Akar (Average of Roots Number)

Perlakuan Air Kelapa Jumlah Akar
(Treatments of Coconut Walter) {(Number of Roots)
1. 0ml/l Kontol 2,00 b *)

2. S0mi/l 3.65¢
3. 100 ml/1 3.15¢c
4. 150 ml/1 4,75 a
5. 200 ml/] 325 ¢c
6. 250 ml/1 4,15 a
7. 300 ml/1 4,20 a
K.K (CV) 40,64 %

*) Anghka-angka yang ditkti dengan huwyf yvang sama pada koleen vang sama, merueyikan ok
berbeda nyaia dengan wji Duncan ((Means followed by the same letters in the same colimn are not
significamtly differeru by DMRT).

Dalam air kelapa terdapat auksin, penambahan auksin atau
sitokinin dari luar (eksogen) akan mengubah kadar auksin atau sitokinin
dalam sel (endogen). Auksin dalam kultur jaringan berperan dalam
pembelahan dan pembesaran sel, pembentukan kalus, dan pembentukan
akar. Secara alami beberapa eksplan memproduksi auksin dalam jumlah
yang cukup, tetapi untuk memacu pertumbuhannya membutuhkan
tambahan auksin dari luar. Seringkali penambahan auksin dalam
jumlah besar cenderung menyebabkan terbentuknya kalus dan
menghambat regenerasi pucuk tanaman (Gamborg dan Shyluk, 1981),

sehingga informasi tentang kebutuhan auksin secara optimal perlu
diketahui.

Dari hasil penelitian ini terlihat bahwa pembentukan akar
terbanyak terdapat pada perlakuan penamhahan air kelapa 150 mll
Menurut Street (1979) konsentrasi auksin yang tinggi diperlukan untuk
merangsang pembentukan akar. Wetherell (1981) melaporkan, bahwa
kadar auksin optimal untuk merangsang pembentukan primordia akar,
umumnya lebih tinggi dari pada untuk merangsang perpanjangan akar.
Oleh karena itu untuk merangsang pertumbuhan akar dan penguatan
tanaman, kadar auksin optimal bagi pembentukan akar tidak sesuai.
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Dvah Widiasivery dan Syafril . Pengarih Air Kelapa terhadap Protocorm Anggrek

KESIMPULAN

Dari hasil penelitisn pergmruh air kelapa terhadap pe:-t}nnh}ﬂun
protocorm like bodies dalam medium padat dapat disimpulkan sebagni berikut :

1. Perlakuan pemberian air kelapa dalam medium kultur sangat -
berpengaruh terhadap pertumbuhan protocorm.

2. Media VW + Kinetin 1.5 ppm + NAA 0,5 ppm yang diberi perlakuan
penambahan air kelapa 150 ml1 memperlihatkan hasil yang paling
baik pada tinggi plantlet, panjang daun, lebar daun, dan jumlah akar
bila dibandingkan dengan perlakuan lainnya dan kontrol.

3. Media VW + Kinetin 1,5 ppm + NAA 0,5 ppm yang diberi perlakuan
penambahan air kelapa 300 ml/l menunjukkan gejala penghambatan
pertumbuhan plantlet. .
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Perpustakaan BPTP Jatim

Pengaruh Pupuk Daun terhadap Pertumbuhan Vegetatif
Tanaman Anggrek (Vanda Diana)
(The Effect of Foliar Fertilizers on Vegetative Growth of Orchid
Plant Vanda Diana)

Dyah Widiastoety "', Subijanto ¥, dan Farid A. Bahar ¥

ABSTRACT

An experiment on foliar fertilizer was conducted in Pasar Minggu from April 1992 through
March 1992 to find out the effect of foliar fertilizers on the vegetative growth of Vanda Diana
Orehid.

Fertilizer treatments included : Urea, Hyponex 20:20:20 and 10:40:15, Grow More 20:20:20
and 16:30:15, as well as Vitabloom 20:20:20 and 5:50:17, were tested replicated three times
Results did not show any significant effect on the growth of orchid plants. Nevertheless, the

urea treatments tended to accelerate vegetative growth, in terms of plant height, leaf length,
leaf width, and number of leaves,

Untuk pertumbuhan dan perkembangan tanaman anggrek
diperiukan adanya unsur-unsur hara. Kebutuhan unsur-unsur hara
tergantung pada umur dan besar kecilnya tanaman. Menurut Batchelor
(1981) kebutuhan pupuk dipengaruhi oleh aktivitas tumbuh, macam
media, jenis pupuk, jenis anggrek, dan kondisi perakaran. Menurut
Sessler (1978) pemberian pupuk akan lebih efektif bila diberikan melalui
daun dari pada melalui media. Hal ini disebabkan daun mampu
menyerap papuk sekitar 90%, sedangkan akar hanya mampu menyerap
sekitar 10%. Noble (1968) menyatakan bahwa anggrek menyerap hara
melalui daun, dalam waktu 10 jam ternyata 54% bahan radicaktif dalam

hara terserap sudah berada dalam pseudobulb, 14 jam kemudian 28%
- bahan tersebut mudah berada di dalam akar.

 Menurut liles (1982) pemupukan melalui daun sebaiknya
dilakukan pada jenyinaran yang cukup, karena bila penyinaran

- berlebihan kﬂ_n'-'h-“"ﬂln air dalam jaringan tanaman akan cepat
menguap, sehingga erjadi akumulasi garam-garam pada permukaan
jaringan tanaman, akiatnya penyerapan menjadi terhambat.

~ Kebutuhan tanamn anggrek akan nutrisi sama dengan tumbuhan
lainnya, hanya anggrek nembutuhkan waktu yang cukup lama untuk

memperlihatkan gejala deigiensi, karena pertumbuhan a K :
lambat (Soon, 1980), e nggrek sanga

Bidwell (1979) melaporan bahwa unsur-unsur yang dibutuhkan
tumbuhan antara lain (1) uns r.unsur makro seperti karbon, hidrogen
oksigen, kalsium, kalium, nitnwen, fosfor dan sulfur, (2) unmr-unam:
mikro seperti besi, mangaan. begn, tembaga, seng, molibdenum, dan
khlor, (3) unsur-unsur bermanfaat -perti kobal, natrium dan silikon.

1} Penclinn Muda Sub Balithor LUipans
25 Penelinl Madya Pashithang Horukidra
30 Ahi Penglini Mida Pislitbang Hoonkalpira
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Tanaman anggrek memerlukan nitrogen |H.I dﬂlnrhn jumlah besar.
Di dalam jaringan tanaman, N dibentuk menjadi protein d_““ senyawe
organik lainnya untuk pertumbuhan dan Fi‘rkfmh*"‘g“" jaringan. Jika
tanaman kekurangan unsur N, tanaman terlthat  kerdil, 1:!;an
pembentukan klorofil menurun sehingga daun tampak berwarna kuning
atau klorosis (Batchelor, 1981).

Unsur fosfor (P) dibutuhkan dalam jumlah besar untuk merangsang
pembungaan, inisiasi akar, kesehatan dan ketegaran tanaman {K_nhan,
1974} TH dalam iaringan tanaman, P meminakan penyusun metahaolit dan
senyawa kompleks seperti ATP, fosfoloid. gula fosfat, berbagai nukleotida
dan koenzim, aktivator, kofaktor dan pengatur enzim (Buckman dan
Brandy, 1974 Menurut Batchelor (1981) kekurangan unsur P
menyebabkan akumulasi zat gula dan penurunan resp Lrasi.

Kalium (K) berperan sebagai aktivator terutama dalam penguraian
protein menjadi asam amino dan dalam penyusunan serta pembongkaran
karbohidrat. Menurut Buckman dan Brady (1974) kalium sangat
mempengaruhi ketegaran dan ketahanan terhadap penyakit, merangsang
pertumbuhan akar, proses karbohidrat, serta translokasi hasil-hasil
fotosintesis. Menurut Sessler (1978) gejala kekurangan K adalah daun
menguning, timbul bercak-bercak pada helaian daun dan pertumbuhan
menjadi terhambat. Pada tanaman anggrek kekurangan unsur K menyebab-
kan warna bunga menjadi pucat, jumlah tangkai bunga menurun.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh berbagai
jenis pupuk daun terhadap pertumbuhan anggrek Vanda Diana.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilaksanakan di Kebun Percobaan Sub Balai Penelitian
Hortikultura Pasar Minggu Jakarta Selatan, pada ketinggian 50 m dpl.
Penelitian dilakukan sejak bulan April 1991 sampai dengan Maret 1992.

Rancangan percobaan yang digunakan adalah Rancangan Acak
Kelompok dengan 7 perlakuan dan 3 ulangan.

Urea '

Hyponex dengan komposisi N:P:K = 20:20:20)
Hyponex dengan komposisi P:N:K = 10:40:15
Grow More dengan komposisi N:P:K = 20:20:20
Grow More dengan komposisi P:N:K = 16:30:15
Vitabloom dengan komposisi N:P:K = 20:20:20
Vitabloom dengan komposisi P:N:K = 5:50:17

LN L ol
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Bahan tanaman yang digunakan adalah Vanda Diana berukuran
+40 cm, yang ditanam dalam pot tanah berdiameter 18 em, sebagai media
tumbuh digunakan campuran sabut kelapa dan potongan arang kayu.

Pemberian pupuk Urea, Hyponex, Grow More dan Vitabloom
dilakukan dua kali seminggu sampai dengan akhir percobaan.
Pemupukan dilakukan dengan cara menyemprot daunnya.

Pemeliharaan tanaman dilakukan dengan penyemprotan pestisida
dan penyiraman. Pemberian fungisida Benlate 0,1% dan Dithane M-45
0, 1% serta insektisida Bayrusil 0,1% dan Tamaron U,2% dilakukan setiap
1 minggu sekali secara bergantian. Penyiraman dilakukan setiap pagi
hari.

Cara Kerja

a. Persiapan

Pot dan pecahan batubata/genting sebelum digunakan direndam
dalam air selama 24 jam (sehari semalam). Pecahan batubata/genting
dimasukkan ke dalam dasar pot setinggi 1/3 bagian tinggi pot, kemudian

potongan arang dan sabut kelapa diisikan dalam pot sampai setingg 3-4
c¢m di bawah permukaan pot.

bh. Penanaman

Sebelum ditanam, anggrek ditimbang untuk mengetahui berat
basah awalnya (homogen). Anggrek ditanam di dalam pot yang telah

berisi media, satu tanaman satu pot. Akarnya diatur sedemikian rupa
sehingga tersebar merata.

c. Pengamatan

Pengamatan dilakukan dengan mencatat dan menghitung

Eertambnhan tinggi tanaman, panjang daun, lebar daun dan jumlah
aun.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Pertambahan Tingg Tanaman
herbagal mAcAM pupuk daun Urea, Hyponex, Grow

Perlakuan
memperlihatkan pengaruh nyata  terhadap

More, dan  Vitabloom
pertambahan tingg LlANAMAN (Tabel 1.

Tahel 1. Rata-rata Pertambahan Tinggi Tanaman (Average of Plant Hﬁgh{

Increment )

Pertambahan Tingg Tanaman/

Perlakuan Pupuk
( Plant Height Increment)

Daun (Fohar Fertilizer)

. Lrea 2, 1a *)
2. Hyvponex 20:20:20 0,1 h
i. Hyvponex 10:40:50 0.6 a
4 Grow More  20:20:30 0,1h
5 Grow More  16:30:13 0,3b
t. Vitabloom 20:20:20 1,24
7. Viabloom 5:50:17 0,7a

Anplur-anpka vang dukidi leh kamyl yang  sana  poada keloen vang sama menunjukkan.  Hdak
mase pado gl $% upl Duncan (Mean follmwed By ithe same letters in the some colionn

arr met sipmificanth different ar 5% DMRT).

Pemberian pupuk urea yang hanya mengandung unsur N
memperlihatkan hasil yang baik bila dibandingkan dengan perlakuan
Hyponex 20:20:20, dan Grow More 20:20:20 atau 16:30:15. Hal ini diduga
nitrogen (N merupakan unsur utama pendorong pertum buhan.

Unsur N vang merupakan komponen protein, asam nukleat, dan
beberapa substansi penting lainnya sangal dibutuhkan untuk
pembentukan protoplasma yang diperlukan dalam pembentukan sel-sel
baru untuk pertumbuhan tanda-tanda daunnya berwarna hijau tua,
pertumbuhan vegetatif sangat subur dan pembentukan bunga menjadi
terhambat

Walaupun secara statistik tidak menunjukan pengaruh yang nyata,
namun pemberian pupuk Vitabloom 20:20:20 atau 5:50:17 memberikan
hasil yang baik pula. Diduga hal ini disebabkan karena dalam pupuk
Vitabloom selain terkandung unsur N, P, dan K, juga terkandung
unsur-unsur Fe, Cu, Zn, Mo, Mg, Mn, B dan Vitamin B1. Eadnng"knh
pupuk Hyponex dan Grow More selain mengandung unsur- unsur N, P,
dan K, juga mengandung unsur-unsur Mg, 8, Ca, Fe, Zn, Cu, B dan Mo,
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Pada penelitian ini, vitamin By yang hanya terkandung di dalam
pupuk Vitabloom diduga mampu merangsang aktivitas metabolisme
dalam jaringan tanaman. Menurut Street dan Opik (1986) pemberian
vitamin By dan Bg dapat memperbaiki pertumbuhan tunas dan akar,
Suseno (1974) mengemukakan bahwa vitamin By berfungsi sebagai
koenzim yang merangsang aktivitas hormon yang terdapat pada jaringan
tanaman. Selanjutnya hormon tersebut mendorong pembelahan sel dan
membentuk sel-sel baru.

Pertambahan Panjang Daun, Lebar Daun dan Jumlah Daun

Perlakuan berbagai macam pupuk daun Urea, Hyponex, Grow
More dan Vitabloom tidak berpengaruh nyata terhadap pertambahan
panjang daun, lebar daun, dan jumlah daun (Tabel 2).

Tahel 2. Rata-rata Pertambahan Panjang Daun , Lebar Daun dan Jumlah
Daun (Average of Increment Lenght, width and number of Leaves).

Daun (Leaf)

Panjang Lehar Jumlah
(Lenght) (Width) (Number)

Perlakuan (Treatment)

Urea

1. 0.4 0,03 3
2. Hyponex 20:20:20 0.2 0,02 3
3. Hyponex 10:40:50 0,1 0,00 3
4. Grow More 20:20:40 0.1 0,00 2
3. Grow More 16:30:15 0,1 0,03 2
6. Vitabloom 20:20:20 0.3 0,00 i |
7. Vitabloom 5:50:17 0.3 0,00 2

Semua perlakuan pupuk yang digunakan pada percobaan ini
mengandung unsur N. Di dalam jaringan tanaman unsur N dibentuk

menjadi protein dan senyawa organik lainya untuk pertumbuhan dan
perkembangan jaringan tanaman. :

Dari hasil penelitian terlihat bahwa pemberian pupuk Urea
cenderung menunjukkan hasil yang lebih baik bila dibandingkan dengan
perlakuan lainya. Pengaruh tersebut mungkin disebabkan karena
tanaman angrek Vanda Diana yang digunakan sebagai bahan percobaan
masih dalam fase pertumbuhan vegetatif, sehingga memerlukan unsur N
dalam jumlah yang tinggi. Hal ini sesuai pendapat Edmond et al. {1983)
yang menyatakan bahwa dalam proses pembentukan dan perkembangan
tunas dibutuhkan nutrisi dalam jumlah relatif besar. Unsur hara yang
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dibutuhkan dalam jumlah banvak untuk  pertumbuhan  dan

perkembangan tunas adalah unsur N

KESIMPULAN

Dari hasil penelitian pemupukan daun pada tanaman anggrek
Vanda Diana dapat disimpulkan sebagai berikut : ;
Perlakuan pupuk urea, Hyponex 20:20:20 dan 10:40:15, Grow More
20:20:20 dan 16:30:15, serta Vitabloom 20:20:20 dan 5:50:17 belum
menunjukkan pengaruh yang nyata terhadap pertambahan panjang
daun, lebar daun dan jumlah daun.

Pemberian pupuk Urea cenderung memperlihatkan hasil yang lebih
baik pada fase pertumbuhan vegetatif (tinggl tanaman, panjang daun,
lebar daun dan jumlah dauni.

1.

t2
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Pengaruh Acethylene, Karbit dan Ethylene terhadap Pertunasan
dan Pembungaan Gladiol Kultivar Dr. Mansoer
(Effect of Acethylene, Carbide and Ethylene on Sprouting
and Flowering of Gladiolus CV. Dr. Mansoer)

Debora Herlina", Sanuki Pratikno®, dan Sri Wuryaningsin®

ABSTRACT

Some concentrations of Acethylene, Carbide and Etylene were used for sprouting and
flowering accerelation of corms of gladiclus cultivar Dr. Mansoer. All chemicals did not
aceelorate corm rooting and sprouting. Carbide at 5 g/ 1 waterkg corms accelerated the

flowering time and at 10 g and 15 g/1 water/kg corms gave more corms sprouting percentage.
The respiration rate was low on carbide treatment.

Setelah dipanen subang gladiol akan mengalami masa dormansi.
Lama masa dormansi berkisar antara 3 sampai 5 bulan tergantung
kultivar dan kondisi lingkungan (Apte, 1962).

Setelah subang dipanen lalu diletakkan di rak-rak selama dua
minggu, kemudian disimpan di ruang pengasapan lebih kurang 3 bulan.
Total waktu penyimpanan adalah sekitar 3,5 bulan. Namun demikian
waktu dan lama penyimpanan dapat berubah tergantung pada keadaan

gudang, keterbatasan lahan penanaman pada saat siap tanam vyaitu
subang gladiol telah bertunas atau berakar.

Berbagai cara telah dicoba untuk mempercepat pertunasan subang
gladiol. Perlakuan dengan menggunakan ethylene, ethephon, calcium

cyanamide atau gibberellin sudah digunakan untuk mempercepat
pertunasan (Hosoki, 1993).

Gas acethylene telah lama digunakan secara tradisional untuk
memacu kematangan buah, demikian pula karbit (CaCa). Karbit maupun
gas acethylene ini sudah diproduksi di Indonesia dan harganya murah.

Namun demikian keefektifannya hanya seperseratus jika dibandingkan
ethylene (Pantastico, 1975).

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh penggunaan

acethylene, karbit dan ethylene terhadap pertunasan subang dan
pembungaan gladiol kultivar Dr.Mansoer.

BAHAN DAN METODE :
Bahan percobaan yang digunakan yaitu suba-ﬁg. gladiol kultivar
Dr.Mansoer. Sepuluh hari setelah panen, subang dikupas seluruh kulit
penutupnya dan dimasukkan ke dalam stoples. Tiap stoples berisi 1 kg

subang. Setelah stoples ditutup dilakukan pelaksanaan perlakvan. Pada

1} Ajun Penelin Muda Sub Bolot Penelitian Hovtikidaora Cipanas
23 Swaf Penelini Sub Bulai Feneliton Hearsikudnirg Poasar Minggu
3) Siaf Peneliti Sub Balai Peachipar Hortikulura Cipanas
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perlakuan karbit karbit diletakkan melekat pada tutup stoples dengan
dibungkus kapas bassh  Sedangkan yas acethylene dan ethylene
diinjeksikan ke dalam steples. Perlskuan ini berlangsung selama 48 jam
dalam suhu ruang  Setiap 3 jam  dwkar respirasinya  dengan
menggunakan alat T.C.D. gas chromatografi.

Setelah selesai perlakuan, subang gladiol dikeluarkan dari stoples
dan diletakkan & rak-rak. Kemudian sesudah 50% bertunas, subang
ditanam di lspangan  Perlakuan pemberian gas ini dikerjakan di
laborstorum Sub  Balai  Penelitisn  Hortikultura Pasar Minggu.
Pengamatan dan penanaman dilakukan di kebun percobaan Sub Balai
Penelitian Hortikultura Cipanas.

Rancangan percobasn vang digunakan yaitu Rancangan Acak
Felompok dengan 13 perlakuan dan 3 ulangan. Tiap perlakuan terdiri
atas | kg subang

Macam periakuan vaitu

Kontrol (tanpa diber: bahan kimia)

2 (as Acethviene 3 ccll udara’kg subang
3. (Gas Acethyiene 4 ccludara’kg subang
4 Gas Acethviene 5 ool udara’kg subang
5. Gas Acethviene 6 ccl udara’kg subang

£ (ias Acethvlene 7 ccl udara/kg subang
7. Karbit 5 g1udara’kg subang
B, Harbt 10 g1 udara’kg subang
S Karbit 15 g1udara’kg subang
10. Gas Ethyiene 1 el udara’kg subang

11. Gas Ethviene 2 ¢/l udara'kg subang
12. Gas Ethyiene 3 e/l udara’kg subang
13. Gas Ethviene 4 oo/l udara’kg subang

Pengamatan di penyimpanan dilakukan setiap minggu sekali
setelah subang mulai berakar. Pengamatan di penyimpanan meliputi

persentase berakar dan bertunas, persentase subang rusak dan

pengamatan di lapang terhadap wakiu tanaman berbunga.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Persentase Subang Berakar

Waktu berakarnya subang sangat lambat pada seluruh perlakuan.
Subang mulai berakar pada hari ke 110 setelah perlakuan. Pengamatan
pada hari ke 110, 138 dan 152 menunjukkan bahwa tidak terdapat
perbedaan nyata dari perlakuan terhadap persentase subang berakar.
Namun demikian terdapat kecenderungan bahwa perlakuan karbit 15 g/l
udara’kg subang menunjukkan persentase subang berakar terbesar.

Waktu subang mulai berakar adalah 110 hari Ini berarti bahwa
keluarnya akar terjadi 120 hari atau 4 bulan setelah panen. Waktu
berakar 120 hari setelah panen subang adalah sangat lambat. Kultivar
Dr. Mansoer akan berakar 70 hari sampai 100 hari setelah panen subang.
Variasi waktu berakar ini selalu terjadi walaupun subang ditanam atau
dipanen secara bersamaan. Hal ini diduga kandungan absisic acid yang
tinggi merupakan zat penghambat penyebab dormansi (Wilfret, 1970).

Tabel 1. Pengaruh Perlakuvan terhadap Persentase Subang Berakar
(The Effect of Treatment on the Corm Rooting Percentage)

Perlakuan Pengamatan (Hari ke) / Days Observation
(Treatment 110 138 152
1. Konatrol 1,731 a* 30.27 a q.4a
2. Gas Acethylene 3 ccil 2,592 a 30,86 a 4$3.62a
3. Gas Acethylene 4 ccil 2,088 a 40,57 a 4871 a
4. Gas Acethylene Sccil 2,793 a 29,96 a #4652
5. Gas Acethylene 6 cc/l 3.169a 31,33 a 47,32 a
6. Gas Acethylene 7 ccil 2741 a 36,98 a 47,83 a
7. Karbit 5 2055a 38.81 a 59.84 a
8. Karbit 10 g/l 1,868 2 ¥1.75a 6063 a
9. Karhut 15 g/ 3971 a 30,19 a 61,11 a
10. Gas Ethylene 1 cc/l 3.692a 3213 a 58.3a
1l. Gas Ethylene 2 ccil 25 X.19a 4358 a
12. Gas Ethylene 3 coil 1,784 a 20,47 a M. 29a
13. Gas Ethylene 4 0/l 2,196 4 29053 43,03 a

Keterangan - Angha rsa-ruia pada kolom votg sama vemg didkai oloh sl yang samsa sdak
herbeda ayata memond wiik BND pade il wwns 38 Weans in the mome codimn
Mndhkmhﬁnmﬂnﬁﬁmw.xj!mgmﬁ
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karbit 15 gl udnrakg  subang conderung
11al ini diduga bahwa karbit yang
diberikan dengan sedikit air pada sant perlakunn mengeluarkan panas dan
gas HuS menstimulir perakaran dibvanding jgas acethylene dan ethylene yang
murni Tanda berakar ini merupnakan ciri bahwa subang siap ditanam,

Pada
mempercepat peraharin subang.

prrt:li-;l.::un

Persentase Subang Bertunas

u keluarnya akar, ternyata waktu keluarnya
sal Pertunasan mulai muncul pada hari ke
Tabel 2 terlihat bahwa pada hari ke 124
pertunasan paling banyak terdapat pada perlakuan karbit 15 g/l udara’kg
subang, sedangkan pada hari ke 138 dan 152 jumlah pertunasan terbesar
terdapat pada perlakuan karbit 10 g/l udara/kg subang.

Karbit terdiri dari antara lain NHs dan gas-gas lain. Dalam
reaksinva dengan adanya H20 maka akan dihasilkan acethylene (CzHz2)

Seperti halnya wakt
tunas jugs terjadi sangat laml
124 setelah perlakuan. Dan

CaCs + 2H20 -» Cu2Hz + CalOH)2

Tahel 2. Pengaruh Perlakuan terhadap Persentase Subang Bertunas (The
Effect of Treatments an the Corm Sprouting Percentage)

Perlakuan Pengamatan (Hari ke) / Days Observation
(Treatments) 110 138 152
1. Kontrol 0,707 b* 2,275 ab 18,20 ab
2. Gas Acethylene 3 co/l 0,707 b 2,882 ab 17,44 ab
3. Gas Acethvlene 4 ool 0,707 h 3,837 ab 28,77 ub
4. Gas Acethylene 5 cofl 1,271 ab 2,776 ab 21,87 ab
5. Gas Acethylene 6 cc/l 0,707 b 0,707 b 13,07b
6. Gas Acethylene 7 ccl 0717 b 3,266 ab 23,36 ab
7. Karbit 5 il 1,782 ab 4,370 a 30,01 ab
B Karhit 10 g/l 1,782 ab 4,469 a 47.51 a
9. Karbit 15 g/l 3,439 a 4,420 a 36,67 ab
10. Gas Ethylene 1 coil 3,439 a 2,770 ab 24.12 ab
11. Gas Ethylene 2 ccfl 1,337 ab 1,337 ab 26,21 ab
12. Gas Ethvlene 3 co/l 1,552 ab 1,552 ab 17,38 ab
i3. Gas Ciiylene 3 wuii J 1,830 ab 3.647 ab 24,64 ab

Keterangan |  Angha rata-raia pada kolow yang same yang ditkui oleh huryf yang sama_ tidak
berbeda myala mersinit oy HSD poda taraf nyora 3% (Means in the same colisnn
foklgwed by the same lesters are ant significantly different at 3% level af HSD).
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Konsentrasi ncethylene dalam karbit adalah  40%. Perlakuan
karbit 10 g dan 15 g lebih banyak menghasilkan pertunasan dibanding
acethylene dan ethylene yang lebih murni. Hal ini diduga karena karbit
mengandung gas lain seperti HaS, berpengaruh terhadap perangsangan
pertunasan gladiol.  Gas lainnya seperti €O, KCN2, dan NaFa secara
umum berperan sebagai penghambat cytochrome oxydase. Enzim
cythochrome oxydase ini merangsang perkecambahan beberapa macam
biji dorman (Masuda dan Asahira, 1981). Hosoki dkk. (1985) melaporkan
bahwa penggunaan bahan-bahan yang mengandung Sulfur seperti HsS,
50z, Allyl Sulfide dan Allyl isothiocynate dapat mematahkan dormansi
pada gladiol, Platycodon grandiflorum dan Paeonia sufruticosa. Dalam
percobaan ini penggunaan ethylene tidak mempercepat pertunasan,
diduga ethylene tidak menyebabkan terjadinya evolusi ethylene endogen

pada subang dorman sehingga masih dalam keadaan dormansi yang
dalam (deep dormancy) (Masuda dan Asahira, 1981).

Persentuse Subang Rusak

Dari hasil analisis pada Tabel 3 ternyata persentase subang rusak
berbeda nyata antara perlakuan. Gejala kerusakan didapatkan pada
mulanya memar kemudian timbul jamur. Diduga kerusakan tersebut

disebabkan oleh adanya kandungan CO: yang sangat tinggi hasil
respirasi (Saefullah, komunikasi pribadi). :

Waktu Berbunga

Dari Tabel 3 terlihat bahwa waktu berbunga terpendek didapatkan

pada perlakuan karbit 5 g1 udara/kg subang dan waktu berbunga
terpanjang didapat pada perlakuan gas ethylene 4 cc. .

Perlakuan karbit ini lebih mempercepat pembungaan, waktu
berakar dan bertunas memang lebih cepat dari perlakuan yang lain.
Pada penelitian Halevy et af, (1970), perlakuan ethrel akan
mengakibatkan lambatnya waktu berbunga dan sedikit memperpendek
tangkai bunga gladiol. Perlakuan-perlakuan yang lain ternyata tidak
berbeda nyata, hal ini diduga karena subang ditanam pada waktu vang
bersamaan, tidak dibedakan mana vang bertunas terlebih dahulu maka
akibatnya kisaran waktu pembungaan hanya kecil. ' :
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eiitase Subang Rusak dan Wakitu

Tabel 3. Pengaruh Perlakuan terhadap Pers
s on the Corm Damage

Berbunga (The Effect of Treatmen
Percentage and the Time Flawering).

Perlakuan Persentase Waktu Berbunga
(Treatments) Subang Rusak (Hari setelah
(Corm Damage) perlakuan)
(%) Flowering time
(Days after
treatment)
1. Koatrol 27,23 abc* 246,8 ab
2. Gas Acethylene 3 oc/l 23,16 abc 247.9 ab
3. Gas Acethylene 4 cc/l 22,49 abc 249 8 ab
4. Gas Acethylene 5 ccfl 26,40 abc 244.,6 ab
5. Gas Acethylene 6 ccfl 32,74 ab 249.9 ab
6. Gas Acethylene 7 o/l 17,12 be 246,5 ab
7. Karbit 5l 18,41 be 2343 b
8. Karhit 10 g/l 17,06 hc 244.2 ab
9. Karbut 15 g/l 15,75 ¢ 248.3 ab
{0. Gas Ethylene 1 ccil 43,16 ab 252,6 ab
11. GasEthylene 2ccfl 47,40 a 253,2 ab
12 Gas Ethvlene 3 o2/l 38,60 ahc 260,6 a
13. Gas Ethvlene 4 ccil 27,75 ahc 262,7 a

yang sama yang ditkud oleh huruf yang sama tdak

Keterangan - Angka rate-roto pade kolom )
berbeda mvaa meminit wi HSD poda taraf nvara 5% (Means in the same colwmn
Jfollowed b the same leners are not significantly different at 5% level of HSD).

Respiras

Hasil pengamatan dengan menggunakan T.C.D. gas chromatografi
setiap 3 jam selama 45 jam jelas terlihat bahwa pada kontrol, perlakuan
acethylene, karbit 15 g dan ethylene kenaikan sampai 45 jam respirasi
masih terlihat. Sedangkan pada perlakuan karbit 5 g respirasi sudah
mulai turun, mulai turun setelah 36 jam, sedangkan pada perlakuan
karbit 10 g respirasi mulai turun setelah 45 jam (Gambar 1). Kalau
dihubungkan dengan Tabel 1 dan Tabel 2 maka terlihat bahwa perlakuan
kariit memperiihatkan persentase subang berakar dan bertunas paling
besar. Hosoki, f al. (1985) melaporkan bahwa penggunaan bahan yang
mengandung Sulfur yaitu HzS, S0z, Allyl Sulfide dan Allyl isothiocyanate
pada pertunasan gladiol, kenaikan respirasi masih terjadi 15 jam setelah
perlakuan. Respirasi baru mulai setelah 3 hari sedang pada kontrol
respirasi tidak berubah selama periode pengukuran. Laju respirasi yang
glund;ih;l mulai turun berhubungan dengan proses pertunasan subang
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KESIMPULAN

1. Acethylene dan Ethyvlene tidak efektif mempercepat perakaran
maupun pertunasan gladiol kultivar Dr. Mansoer.
udara/kg subang

Gas karbit pada konsentrasi 10 g dan 15 gl .
meningkatkan jumlah subang bertunas. Sedang pada konsentrasi 2
g1 udara’kg subang mempercepat pembungaan gladiol.

v
.
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Pengaruh Kaleng Blek dan Cerohong Berlubang Terhadap
Kualitas Subang Gladiol Selama Penyimpanan di Ruang Perapian
(The Effect of Per Tin Can and Pipe with Holes on The Quality of

Gladiolus Corms During Storage Fumigated Room)

Ali Asgar " dan Toto Sutater

ABSTRACT

This experiment was carried out at Farongpong from August 1992 to FE‘{’““}' 1_993_' A
Completely Randomized Binck Design was used with four treatments and nine replications.
The four treatments were : (1) tin can with holes, (2) two pipes with holes, (3) three pipes
with holes, and (4) four pipes with holes. The results of the experiment showed that the

application of pipes with holes increased temperature significantly and tended to increase
the corm sprouting.

Peningkatan produksi gladiol diperlukan untuk mengimbangi
permintaan pasar. Untuk meningkatkan produksi tersebut diperlukan bibit
gladiol yang bermutu tinggi. Salah satu usaha memperoleh bibit yang
bermutu adalah melakukan perbaikan dalam cara penyimpanan bibit.

Hasil penelitian tentang penyimpanan subang gladiol yang
dilakukan oleh Asgar, Sutater dan Djatnika (1991) menunjukkan bahwa
subang gladiol yang disimpan di gudang terang (Diffuse Light Storage)
mempunyai persentase serangan hama dan penyakit paling kecil bila
dibandingkan dengan subang gladiol yang disimpan di gudang vortex,
lantai perapian. Tetapi persentase subang gladiol yang bertunas di
penyimpanan perapian lebih banyak bila dibandingkan dengan jumlah
subang bertunas yang disimpan di gudang lainnya. Selain daripada itu
subang gladiol yang disimpan di perapian nampak lebih tegar. ;

Hasil pengamatan di Parongpong (April 1991) menunjukkan bahwa
petani penyimpan subang gladiol di atas perapian dengan cara
menumpuk di para-para dengan ketebalan 70-120 cm. Dengan cara ini

tunas bibit gladiol nampak kurang segar dan tingkat serangan kutu putih
(Pseudemonas oxysporum) cukup tinggi,

Menurut Pirene (1978), Brooks dan Halstead (1980) hama dan
penyakit dalam gudang Penyimpanan dapat menimbulkan masalah

serius, dapat mengganggu kegiatan perbanyakan tanaman untuk
program produksi atau pun pemuliaan, '

dapat berasal dari lapangan yang terbawa ke gudang penyimpanan
(Metcalf dan Flint, 1979, Crocket, 1971).
Penyimpanan di atas perapian den

berlubang pada tumpukan suba
serangan hama dan penyakit,

gan menggunakan cerobong
ng gladiol dapat mengurangi tingkat
Semakin banyak cerobong yang diberikan ;

1} Staf Penelii Balithor Lembany
2) Penetii Madva Sub Bajithar C et
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ke dalam tumpukan, semakin banvak jumlah subang yang bertunas,
semakin panjang tunasnya maka pertumbuhannya lebih seragam (Asgar,
dkk. 1992),

Oleh karena itu alternatif lain untuk penyebaran asap ke dalam
tumpukan subang gladiol di perapian perlu dicari untuk melihat
pengaruhnya terhadap kualitas subang. Dalam penelitian ini akan
dicoba dan dipelajari modifikasi ruang pengasapan gladiol.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mempelajari dan mencari cara
penyebaran asap vang lebih tepat dalam penvebaran asap ke seluruh
subang gladiol selama penyimpanan di perapian sehingga dipercleh
kualitas yang lebih baik, pertumbuhan tunas seragam, tegar dan

- persentase serangan hama dan penvakit kecil.

BAHAN DAN METODE

Subang gladiol jenis Queen Occer yang berasal dari petani Cisarua,
Lembang digunakan dalam penelitian ini. Subang gladiol yang baru dipanen,
dijemur, sortasi dan disimpan di gudang pago. Satu bulan kemudian subang
dimasukkan ke dalam gudang perapian sesuai dengan perlakuan.
Penvimpanan di gudang perapian selama dua bulan. ']’1.aqp perlakuan
dicobakan dalam suatu tumpukan bibit berukuran 1x1x 0,16 m™

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok dengan
empat perlakuan, yaitu (1) satu blek berlubang, (2) dua cerobong
berlubang, (3) tiga cerobong berlubang dan (4) empat cerobong berlubang.
Setiap perlakuan diulang 9 kali. Variabel pengamatan antara lain :
persentase subang gladiol yang rusak akibat serangan hama dan
penyakit, pertunasan (jumlah subang yang bertunas dan panjang tunas),
akar (jumlah subang vang berakar dan panjang akar) dan sT.lhu
tumpukan subang gladiol. Tiap perlakuan terdiri atas 50 subang gladiol.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Jumlah Subang Gladiol yang Terinfeksi

Nilai rata-rata jumlah subang gladiol yang terinfeksi selama
penyimpanan dua buian dapat diiihat pada Tabel 1.
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Tabel 1. Jumlah Subang Gladiol Terinfeksi Hama Penyakit Selama
Penyimpanan Dua Bulan di Gudang Perapian (The Number of
Gladiolus Corms Infected during Two Month Storage in Fumigated

Room)
Perlakuan Subang Gladiol Terinfeksi
(Treatments) (Gladiolus Corms Infected)
(%)
Satu blek berlubang 11,65 a
Dua cerobong berlubang 10,7 a
Tiga cerobong berlubang 8,16 a
Empat cerobong berlubang 742 a

Keterangan :  Angka rata-rata yang ditkutl oleh hiwrnf yang sama tidak berbeda nyata memumit Ui

Jarak Berganda Dwncan pada tavaf nyeta 5% (Means followed by the sume letiers are
not significantly different at 5% level of DMRT).

Dari Tabel 1 terlihat bahwa jumlah subang gladiol terinfeksi paling
kecil terdapat pada perlakuan 4 corong bila dibandingkan dengan
perlakuan lainnya. Hal ini disebabkan oleh jumlah Asap yang masuk ke

dalam 4 cerobong lebih banyak bila dibandingkan dengan jumlah asap
yang masuk ke dalam perlakuan lainnya.

Menurut Tjiptono (1986), penggunaan asap merupakan salah satu
dari banyak cara pengawetan. Selulosa dan lignin kayu yang terbakar
itu akan terurai menjadi senyawa berbentuk asap yang dapat berperan
sebagai bahan pengawet dan pencegah serangan hama dan penyakit.

Jumlah Subang yang Bertunas

Nilai rata-rata jumlah subang yang bertunas selama penyimpanan
dua bulan di gudang perapian dapat dilihat pada Tabel 2.

Tahel 2. Jumlah Subang Gladiol yang Bertunas selama Penyimpanan dua

Bulan di Gudang Perapian (The Number of Gladiolus Corms
Sprouting during Two Month Storage in Fumigated Ronm)

Perlakuan Jumlah Subang yang Bertunas (Number of
(Treatments) Gladiolus Corms Sprouting in per cent)
Satu blek berlubang 70,57 a
Dua cerobong berlubang 13.25a
Tiga cerobong berlubang \ » 7923 a
Empat cerobong berlubung 79,29 a

Keterangan : Angka rato-rala yang ditkuri aleh h;un.gr vang s vidak berbeda nyaln menuna Uji

Jarak Berganda Duncon pada taraf nyata 5% (Means followed by the same letters are
nok significandy different at 3% level of DMRT).
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Dari Tabel 2 terlihat bahwa jumlah subang gladiol yang bertunas
nilainya cenderung semakin banyak dengan semakin banyaknya cerobong
berlubang. Hal ini disebabkan oleh suhu yang diterima lebih tinggi |
dengan semakin banyaknya cerobong berlubang sebagai mana dapat
dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Suhu Tumpukan Subang Gladiol di Gudang Perapian (The ]
Temperature Gladiolus Corm Heap in Fumigated room) |

Ik T & o {7

e T

Perlakuan Suhu
(Treatment) (Temperature)
Satu blek berlubang 29,21 ¢
Dua cerobong berlubang 29,79 be
Tiga cerobong berlubang 31,29 ab
Empat cerobong berlubang 32,42 a

Keterangan :  Angka raw-rata yang diikuti oleh hurf vang sama tiduk berbeda nyata mentrid E-!_J;f'
Jarak Berganda Duncan pada tavaf nyata 5% (Means foltowed by the same lelters are
nat sigrificemdy differens at $% level of DMRT).

Panjang Tunas

Nilai rata-rata panjang tunas subang gladiol setelah penyimpanan
dua bulan di gudang perapian dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Panjang Tunas Subang Gladiol setelah Penyimpanan Dua Bulan di
Gudang Perapian (The Length of Sprout of Gladiolus Corms "f“‘-l:

Two Month Storage in Fumigated Room) 1%%
Perlakuan Panjang Tunas (The Length of k:
{Treatments) Sprout of Gladiolus Corms) (mim)
Satu blek berlubang B.97 a
Dua cerobong berlubang 0.21a
Tiga cerobong berlubang 9,78 a
10,80 a

Empat cerobong berlubang

Angha rata-rata yang ditkuti oleh hunf yang savia Gdak berbeda nyata menurut Ujl
Jaruk Berganda Duncan pada taraf nyaia 5% (Means followed by the same letiers are -

not significantly different at 5% level of DMRT),

Keterangan :

Dari Tabel 4 terlihat bahwa tunas subang gladiol yang mendapat
perlakuan dengan cerobong tumbuh lebih panjang dari pada tunas
subang gladiol yang mendapat perlakuan satu blek. Dari Tabel 4 juga
dapat dilihat bahwa semakin banyak jumlah cerobong tunas subang
gladiol cenderung semakin panjang. Weinard dan Decker dalam Apte
(1962) melaporkan bahwa subang gladiol yang disimpan di gudang
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dengan suhu lebih tingggi akan mempunyai tunas yang lebih panjang
bila dibandingkan dengan tunas subang gladiol yang disimpan di gudang
dengan suhu yang lebih rendah. Hosoki (1985) menambahkan bahwa
subang gladiol yang disimpan pada suhu 30° C selain bertunas lebih
cepat dari pada subang gladiol yang disimpan pada temperatur 5°C juga
etilen diproduksi lebih awal.

Etilen merupakan gas yang dapat mempercepat proses
pematangan. Hakekat etilen (C2H4) untuk pematangan ditunjukkan
dalam percobaan Pantastico (1975) sebagai berikut : (a) tanpa adanya
gas etilen tidak terjadi pematangan buah, (b) peranan etilen dalam proses
pematangan tidak dapat diganti oleh senyawa lain, (c) reaksi respirasi
dengan segera bila C:H4 diberikan dari luar, (d) diperlukan untuk
menyelesaikan  berbagai reaksi pematangan, (e) produksi etilen
berlangsung pada permulaan peristiwa yang menentukan itu dan (f)
konsentrasi etilen internal sebelum peningkatan peristiwa yang
menentukan itu sudah mampu menimbulkan kegiatan fisiologi.

Jumlah Subang Gladiol yang Berakar

Nilai rata-rata subang gladiol yang berakar setelah penyimpanan
dua bulan di gudang perapian dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Subang Gladiol yang Berakar setelah Penyimpanan Dua Bulan di

Gudang Perupian (The Number of Gladiolus Corms Rooted after
Two Months Storage Period in Fumigated Room)

Perlakuan Subang Gladiol yang Berakar
(Treatments) (Gladiolus Corms Rooted) (%)
Satu blek berlubang 78,8l a
Dua cerobong berlubang 74,03 a
Tiga cerobong berlubang 68,98 a
Empat cerobong berlubany 66,01 a

Keterangan :  Angka reta-ra yang ditkuti aleh hurnf yang sama nidak berbeda mydia memnt Ui

Jarak Berganda Duncan pada targf nyata 5% (Meuns followed by the same letters are
nat significantdy diffevent at 3% level of DMRT).

Dari Tabel 5 dapat dilihat bahwa Jumlah subang gladiol yang
berakar semakin sedikit dengan perlakuan cerobong yang semakin

banyak. Ukuran akar semakin panjang dengan semakin sedikitnya
jumlah cerobong sebagaimana tercantum pada Tabel 6. Biasanva akar
tumbuh lebih cepat pada lingkungan yang lebik dingin.
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Tabel 6. Panjang  Akar Subang Gladiol scteluh Penyir

Gudang Perapian (The Length

of Root of Gladiolus Corms after 2

Months Storage in Fumigated Room)

Perlakuan Panjang Akar (Length of Root)
{ Treatments) {mm)
Satu blek berlubang 1.8l a
Dua cerobong berlubang 1,77 a
Tiga cerobong herlubang 1,55 a
1,33 a

Empat cerobong berlubang

Keterangan - Angha rata-rata yang diikuti oleh hungf yang sama tidak berbeda nyata M

Javak Berganda Duncan pada taraf

enniil Liji

mvera 3% (Means followed by the sanié lafters are

not significantly different at 3% level of DMRT).

KESIMPULAN

Dari hasil percobaan ini dapat disimpulkan bahwa !

1. Dengan semakin banyak pemakaian cerobong berlubang dalam
penyimpanan, jumlah subang berpenyakit cenderung dapat ditekan.

2 Jumlah subang vang bertunas cenderung paling banyak terdap

at pada

tumpukan subang gladiol yang diberi empat cerobong berlubang.

3. Penggunaan cerobong berlubang,
pada tumpukan subang gladiol.

secara nyata meningkatkan suhu
Semakin banyak jumlah cerobong

berlubang per satuan tumpukan subang gladiol, semakin t'z.nggi
suhunya, Namun demikian penggunaan cerobong berlubang tidak

berpengaruh terhadap panjang
subang bertunas dan persentase su
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Bioecology of Gladiolus Thrips As a Vector of
"Spotted Wilt" on Gladiolus
(Bioekologi Thrips Sebagai Vektor Penyakit
"Spotted Wilt" Pada Gladiol)

Marvam Abn"’

ABSTRAK

Sustu percobasn untuk mengetahui hubungan ckologis antara hama thrips dengan
penyakit virus “gpotted wilt” pada tanaman gladiol telah dilaksanakan di Sub Balai
Peneliian Hortikultura Cipanas sejak Februari sampai dengan Juni 1988, Observasi
werhadap penampakan gejala penyakil tidak menunjukkan adanya penyakil tersebui
(disease inadence) pada tanaman gladiol ataupun peran thrips sebagai vektornya. [Dengan
metode pengamatan yvang digunakan dalam percobaan ini patogenitas penyakit "spotted
wilt” pada gladw] belum dapat dipastikan.

Thrips are minute slender insect. The adults are about 1-2,5 mm
long. Its wings are narrow, strap-like, fringed with long hairs. The
immasature insects are resemble their parents except in their color that
pale and are without wings (Becker, 1974; Metcalf and Flint, 1979). The
offspring could be produced either with or without mating. The
unfertilized eggs always develop into males. The minute kidney-shaped
egps are inserted into leaves or stems and hatch in 2-10 days. The four
nyvmphal instar last from 5-30 days. Effective temperature for
development are from 1-32°C with relative humidity 70% (Metcalf and
Flint, 1979).

Thrips has become a serious problem on gladiolus. This insect
could be found on leaves, stems and flowers, making pale yellow or silvery
streaks on those parts of plant, because the cell in drying out become
filled with air and so reflect the light (Becker, 1974). Metealf and Flint
(1979) divided the injury of thrips on gladiolus into three types : (a)
Blasting of foliage, with a characteristic silvery appearence, eventually
browning and dying, (b) flecking, spotting and greatly deforming of
flowers and many spikes fail to bloom at all; (c) exuding sap from
punctured cells of the storage corm and causing the corms, become darker
in eolor, corky surfaces, russettes and greatly roughened. Invested corm
may fails to germinate or may develop a weakened root system and plants
that produce only small flowers or none at all. Thrips usually leave the
foliage at digging time, collect on the corm and hibernate in storage. At
temperature above 15,5°C the thrips may breed and develop in storage
too. In 1935 Bailey, Essig and Michelbacher explained that Frankliniella

1} Swaf Peneliti Sub Balai Penelinan Hortikultura Cipanas
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oecidentalis and F.moultonii were found to be vectors of a virus discase 7
called "spotted wilt". This is the first virus disease shown to ba

transmitted by thrips. Two other species, Thrips fa haet and F. :’ycupersi-f:t

are able to transmit the disease (Metcalf and Flint, 1979). This disease 18
common in ornamental plants. In USA recently spotted wilt has been
becoming a serious disease on gladiolus resulting in millions of dollars
losses (Lowson* and Armstrong**, personal communication, 1987). Some .
entomologists recognized that the vectors found there were Thrips tabact |
Lind. and F. occidentalis, but Metcalf and Flint {1379; identified  the
thrips as Taeniothrips simplex (Morison). According to Kalshoven (1981)
the thrips that attacked gladiolus in Indonesia was Taeniothrips simplex i
(Mor). In Indonesia most of ornamental plant seeds and corms aré
imported from other countries including USA. So that special attention |
has should be paid especially on the disease and the thrip as a vector. X

The spotted wilt disease on gladiolus in Indonesia has neither been
reported nor observed. Because gladiolus is one of the important cut
flower in Indonesia, an observation need to be done as a basic information
for a control program on the disease and its vector.

Leach {1940) explained that spotted wilt has a very wide host
range, including many weeds as well as agricultural crops, It was said to
be prevalent on many species of ornamental flowering plants. The
symptom of the disease on tomatoes is the sudden appearence of
bronze-colored areas on the younger leaves followed by an equally sudden
cessation of growth. The detail symptoms vary greatly according to the
species of plant affected, the variety, its age and the prevailing
temperature. Plants infected while very young may die prematurely, but
older plants live for months in a dwarf condition. A bunchy appearence’
may develop in warm weather.

The discovering of some ecological interrelationship of virus-
thrips-host plant was the aim of this experiment by determining the
incidence of the disease, some biological aspects of the thrip as a
suspected vector, and the patogenicity of the disease. By knowing this
items, hopely it could be used as a basic knowledge to support efforts in
finding methods of controlling the thrips or the disease in Indonesia.

MATERIALS AND METHODS

The experiment was conducted in Cipanas Horticultural Research
Station, West Java from February 24" to June 30'" 1988, Preplanting
treatment on corms was done by submerging the corms into a solution of
acephate (1 g//100 corms). All of the plants used in this study were
grown singly in individual plastic pots (diameter of 16 cm). Each pot was
covered by synthetic (terylene) material screen cage fitted by a wire

au

*  Phytopatholagis *USODA-ARS Florist and Mosery Crops Loboratory. Best vile MD.
** Research horticulupis, Longwood Corden. Pervwsylvonii
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frame. This kind of cage protecting the plant from accidental small insect

contamination. All plants were placed in the laboratory. This experiment
consisted of several observations as follows :

1. Identification of the Thrips.

An identification to species of the thrips found on gladiolus had

been done in the laboratory. The species was recognized as Taeniothrips
simplex, (Mor).

2. Biology of the Thrips.

Twenty gladiolus plants were inoculated with adult thrips,one thrip
for each plant. When the nymphes born, all but one were moved out from

the eage. The nymph was observed for its life cyele, longevity and
fecundity.

3. Determining the Incidence Of The Disease.

Thrips were inoculated to twenty plants (3-5 adults each plant)
three weeks after planting. The thrips were allowed to feed on the plant
for one week and then they were removed to be killed in alcohol 95%.
Symptom were evaluated at weekly interval for eight weeks using the
following ratings : 0 = no evident symptom, 1 = possible symptom, 2 =
obvious symptom, and 3 = severe symptom.

4. Pathogenicity of the Disease.

Twenty gladiolus plants grown on plastic pots were placed in
gladiolus field and remained exposed to the natural thrips population for
48 hours every week, after which the plants were immediately taken back
to the laboratory. The thrips found on each plant were counted and the
plant was covered again and the expression of the symptom was examined
daily. This treatment was modified from what Tamaki, et al. (1979) used
to observe the expression of Beet Western Yellows Virus on Sugarbeet
transmitted by the green peach aphid. This weekly treatment was

conducted for eight weeks.
RESULT AND DISCUSSION
Environmental requirements for the thrips to develop ideally

(temperature 10-32°C, Rh 70%) was not fulfilled during this experiment,
80 the population tended to be low.

¥
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1. Biology of the Thrip.

Life cycle, fecundity and longevity of the thrips failed to observe
either on individual plant or on part of the plant. All of this insects died
before completing their life cycles. It is planned to do the same
observation in the dry season and the location will be moved to the
Entomology Laboratory in Segunung Horticultural Research Sub Station
(about 4 kms from Cipanas) in order to reach better environment for
thrips development.

2. Incidence of the Disease

It was not known wether or not the thrips on gladiolus in this work
could transmit spotted wilt. By observing the expression of symptoms on
inoculated plants, we determined the incidence of spotted wilt. The
weekly observation on those plants for eight weeks showed no symptom
expressed (Table 1). This results showed that (1) the thrips did not
transmit spotted wilt in the laboratory condition at the time of this
experiment, but could be so at other time, (2) the thrips night transmit
spotted wilt on other gladiolus variety rather than the variety used in this
experiment, (3} the thrips night transmit spotted wilt in field condition.

Table 1. Symptom Expressions of the Plants Inoculated by T.simplex.
(Penampakan Gejala pada Tanaman yang Diinokulasi dengan

T.simplex)
Number of plants showing symptom of
Symptom expression rating certain score from 1% to 8 ™ week
(score) * (Jumlah Tanaman yang menunjukkan
{Tingkst Penampakan Gejala) score tertentu pada minggu | - 8)
I 2 3 4 5 6 { 8
0 0 0 (0 0 0 o 0 0
| 0 0 0 0 0 0 0 0
2 0 0 0 0 0 0 0 0
3 0 0 0 0 0 0 0 0

* 0= noevidens sympiom, | = possible symptom, 2 = alnvics
symplom, § = severe symiptom.
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3. Pathogenicity of the disease

The purpose of this study was to estimate the potential
pathogenicity of the disease by determining the distribution of the thrips
infection in the field and observing the time needed for the infected plant
to show the first symptom of the disease. For the first two week
observation, no thrips was found on the plants. The rain that falled just
the day before treatment night may be the reason for the lack of the
thrips infestation (Table 2). The same reason night resulted in decreasing
of the thrips at the fourth week. All of the treated plants did not express
any symptom, so it was difficult to estimate the patogenicity of the
disease. By using the data on the incidence of the disease (Table 1) as a
reference, where the symptom did not express although the plants had
been inoculated by 5 adult thrips. The results showed that (1) the
population at the third and fourth week was too low to express the
symptom, (2) the thrips of this population were not of the viruliferous
ones that they can not transmit the disease, (3) the thrips was not
carrying the disease.

Tabel 2. Total Thrips Found on Gladiolus Plants (after 48 Hours of Natural
Inoculation in the Field) and the Symptom Expressed.

Rainfall the day
Week No. of thrips Symptom Expression bi?:a:;:lﬁ":*
(Minggu) (Jumlah Thrips)* | (Munculnya Gejala) '-?r:!:ari sel:-:h;im
Perlakuan)
1 0 - ) i
2 0 = +
3 4 1 )
4 3 3 N

*  Thrip populasion on 17 plants.
" + = the minfall - = po rain,
*) - = no sympiom,
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CONCLUSION

The environmental condition during the experiment Was not good
enough for the thrips to develop so that the population always be low. At
the laboratory condition the thrips was not found transmitting "spotted
wilt” on gladiolus. Different results may be reached if the study be
conducted using other varieties,

Inoculation of five or less adult thrips was not able to make the
plant expiess the Jdisense symplom al the laboratory and field condition 1n
Cipanas. In other words spotted wilt disease on gladiolus had not been
found.
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Kultur In Vitro Krisan dalam Medium MS Padat
(In Vitro Culture of Chrysanthemum In MS Solid Medium)

Bambang Haryanto "’

ABSTRACT

The experiment was conducted at Cipanas Tissue Culture Laboratory, Cipanas Horticultural
Research Station. Completely Randomized Design (CRI)) was used with six treatments and
five replications. The results indicated that time needed for shoot initiation was 258 o 41.5
days. The highest score for promoting growth of shoot and ot was indicated by MS solid
media which contained NAA (0.5 mg/) and kinetin (1.5 mg/1).

Salah satu kendala yang dihadapi dalam pengembangan tanaman
hias dan agribisnis pada umumnya adalah teknologi pembibitan yang
mampu menyediakan bibit bermutu tinggi dalam waktu relatif singkat
dengan jumlah banyak. Untuk memecahkan masalah perbanyakan bibit
tersebut hanya dapat dilaksanskan dengan menggunakan metode non
konvensional melalui kultur jaringan. Mantell e al (1985) menyatakan
bahwa perbanyakan bibit dengan cara pemotongan jaringan vang
berukuran kecil dan ditanam pada medium buatan secara aseptik disebut
mikropropagasi.

Beberapa keuntungan teknik mikropropagasi dibandingkan dengan
perbanyakan vegetatif secara konvensional antara lain sifatnya seperti
tanaman induknya (klon), dapat dikerjakan setiap waktu dan tidak
tergantung pada musim maupun iklim serta dapat dibentuk varian
tanaman baru yang tahan patogen (Noerhadi, 1989). Menurut Hussey
(1982) bahwa tanaman hasil perbanyakan in vitro pada dasarnya sama
dengan tanaman hasil perbanyakan secara konvensional. Perbedaannya
ialah bahwa sistem perakaran dan tunas hasil perbanyakan in vitro
memerlukan adaptasi terhadap kondisi lingkungan alami.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan konsentrasi zat

pengatur tumbuh yang sesuai bagi pertumbuhan plantlet pada medium
Murashige and Skoog (MS).

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Kultur jaringan Sub

Balai Penelitian Hortikultura Cipanas mulai bulan Mei 1992 1

: _ sampai
dangan I:darﬁt 1993. Bahan yang digunakan adalah kalus yang diperoleh
dari hasil percobaan sebelumnya. Kemudian kalus dipotong- potong dan

ditanam pada media MS yang ditambah air kelapa 150
perlakuan adalah sebagai berikut elap mll. Susunan

=

1) S1gf Peneliti Sub Balai Peoelinian Homikidniva Cipanas
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Media MS + NAA (0,5 mg/D) + Kinetin (0,5 mg/l)
Media MS + NAA (0,5 mg/1) + Kinetin (1,0 mg/l)
Media MS + NAA (0,5 mg/1) + Kinetin (1,5 mg/1)
Media MS + NAA (0,5 mg/l) + BAP (0,5 mg/l)
Media MS + NAA (0,5 mg/l) + BAP (1,0 mg/l)
Media MS + NAA (0,5 mg/l) + BAP (1,5 mg/)

Percobaan disusun menurut Kancangan Acak Lengkap (RAL) dengan
enam perlakuan dan lima ulangan. Sterilisasi eksplant menggunakan
sublimat (HgClz) 0.04% selama 10 menit , kemudian dibilas dengan akuades
steril sebanyak tiga kali. Kemudian botol kultur disimpan dalam ruangan
dengan cahaya terus menerus dengan menggunakan lampu TL 40 watt. Suhu
ruang 20°C sampai dengan 25°C dan kelembaban 70%, Parameter

pengamatan meliputi waktu terbentuk tunas, akar, persentase terbentuknya
tunas dan akar. Pertumbuhan tunas dan akar dinilai berdasarkan score

sebagai berikut : (a) tidak terbentuk akarftunas = 1, (b) terbentuk akar = 2, (c)
terbentuk tunas = 3, (d) terbentuk akar dan tunas = 4.

;oo ok W~

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penambahan kombinasi zat
pengatur tumbuh NAA (0,5 mg/l) + kinetin (0,5 mg/l sampai dengan 1,5
mg/l) atau BAP (0,5 mg/l sampai dengan 1,5 mg/l) dalam medium MS
padat yang mengandung air kelapa (150 ml/l) mampu membentuk tunas,
tetapi waktu yang diperlukan untuk pembentukan tunas dari ke enam
perlakuan tersebut tidak menunjukkan perbedaan yang nyata (Tabel 1).
Pertumbuhan eksplan kalus krisan pada medium yang mengandung
kombinasi zat pengatur tumbuh NAA (0,5 mg/l) dan kinetin (1,5 mg/1)
mencapai 100% sedangkan pertumbuhan eksplan dalam medium yang
mengandung kombinasi zat pengatur tumbuh NAA (0,5 mg/1) + kinetin
(1,0 mg) dan NAA (0,6 mg/l) + kinetin (0,5 mg/l) masing-masing hanya
80% dan 20%. Secara statistik pemberian kinetin (1,0 mll) dan kinetin
(1,5 ml1) tidak menunjukkan perbedaan nyata pada pertumbuhan tunas.
Hal ini menunjukkan bahwa konsentrasi zat pengatur tumbuh kinetin
(0,5 mg/l) masih terlalu rendah untuk memacu pertumbuhan tunas
optimum. Medium yang mengandung kombinasi zat pengatur tumbuh
NAA (0,5 mgl) dan BAP (05 mgl) menghasilkan persentase
pertumbuhan tunas 100% sedangkan medium yang mengandung
kombinasi zat pengatur tumbuh NAA (0,6 mg/l) dan BAP (1,0 mg/l) hanya
menunjukkan nilai 40 %. Hal ini berarti bahwa konsentrasi zat pengatur
tumbuh BAP (0,5 mgl) sudah cukup optimum untuk memacu
pertumbuhan tunas.  Bila konsentrasi BAP lebih tinggi justru

menghambat pertumbuhan tunas.
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Tabel 1. Rata-rata  Waktu  Terbentuk Tunas dan  Akar serta
Persentase Pertumbuhan Tunas dan Akar pada Media MS
(Average of the Time Shoot and Root Initiation, and Growth
Percentage of Shoot and Root in MS Media)

Waktuw/Time Persentase
Perlakuan / Treatments Han/Days [Percentage (%)
(mg/l) Tunas Akar Tunas Akar

{Shoxot) {(Rout) {Shout) {Root)
1. N (0,5) + K (0,5) 30,0 a 42,3 20a 90 b
2. N (0.5) + K (1,0) 38,5 a : 80 be 10 a
3.N(0,5 + K (1,9 286a 36,2 100 ¢ 100 b
4. N(0,5) + B (0,5) 258a - 100 ¢ 10a
5. N(0.5) + B (1,0) 41,52 : 40 ab 10a
6. N(0,5) + B (L1,5) 3l 3a 38,0 60 abc 20 a

Keterangan :  Angka-angka yang diikui oleh huruf yang sama pada kolom yang sama mersepakkan odak
berbeda nyata pada savaf DMRT 5% (Means followed by the same letters in the same

colmn are not significansly different ot 5% DMRT)
N = NAA, K = kinetin, B = BAP

Penambahan kombinasi zat pengatur tumbuh NAA (0,5 mg/1)
kinetin (0,5 mg/l atau 1,5 mg/l) dan NAA (0,5 mg/l) + BAP (1,5 mg/l)
menghasilkan akar berturut-turut 42,3 hari, 36,2 hari dan 38,0 han. Hal
ini diduga pada perlakuan kombinasi zat pengatur tumbuh NAA dan
kinetin yang diperlakukan dalam medium MS padat mMAmMPU mMemacu
terbentuknya akar, sedangkan penambahan .kombinasi zat pengatur
tumbuh NAA dan BAP belum mampu memacu pembentukan akar.
Menurut Hartman dan Kester (1978) pemberian auksin pada konsentrasi
tertentu mendorong inisiasi akar dan pertumbuhan tunas terminal.

Perlakuan dengan medium yang mengandung kombinasi zat
pengatur tumbuh NAA (0,5 mg/1) dan kinetin (1,5 mg/l) serta pada
perlakuan medium yang mengandung kombinasi zat pengatur tumbuh
NAA (05 mgl) dan kinetin (1,0 mg/l) menunjukkan persentase
pertumbuhan akar yang tinggi yaitu 100% dan 90%. Hal ini berarti
bahwa kombinasi zat pengatur tumbuh NAA dan kinetin pada
konsentrasi yang tepat mampu untuk memacu pertumbuhan akar.
Sedangkan penambahan zat pengatur tumbuh BAP (05 mg/l sampai
dengan 1,0 mg/l) ke dalam medium MS yang mengandung NAA (0,5 mg/l)
Lidak mampu memacu pertumbuhan akar, baru pada konsentrasi 1,5 mg/l
mampu  menghasilkan akar namun demikian persentasenya masih
sangat rendah bila dibandingkan dengan perlakuan media yang
mengandung kombinasi zat pengatur tumbuh NAA (0,5 mg/l) dan kinetin
(0,6 mg/l atau 1,6 mg/l). Hal ini mungkin konsentrasi BAP masih relatif
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rendah untuk memacu pembentukan akar. Penambahan kinetin sampai
dengan konsentrasi 1,5 mg/l lebih efektif untuk memacu pertumbuhan
akar dibandingkan dengan penambahan zat pengatur tumbuh BAP pada
konsentrasi 1,5 mg/l.

Berdasarkan nilai score pertumbuhan (Tabel 2) ternyata perlakuan
medium yang mengandung kombinasi zat pengatur tumbuh NAA (0,6 mg/l)
+ kinetin (1,5 mg1l) menunjukkan score tertinggi yaitu 4,0 diikuti oleh
perlakuan NAA (0.5 mg/l) + BAP (0,5 ml/). Hal ini menunjukkan bahwa
kombinasi zat pengatur tumbuh NAA (0,5 mg/l) dan kinetin (1,5 mg/) cukup
sesuai untuk memacu pertumbuhan tunas dan akar, sehingga memberikan
nilai score yang tinggi. Berdasar Tabel 1 dan 2 tampaknya konsentrasi
kinetin yang rendah lebih memacu pertumbuhan akar, sedangkan pada
konsentrasi tinggi (1,5 mg/l) mampu memacu pertumbuhan tunas dan akar
pada media MS vang mengandung NAA (0,5 mg/l). Perlakuan medium yang
mengandung kombinasi zat pengatur tumbuh NAA (0,5 mg/l) dan BAP (1,0 -
1,5 mg/l) ternvata memberikan hasil nilai score pertumbuhan yang kecil.
Hal ini menunjukkan bahwa pada konsentrasi tinggi ( 1,0 mgl) pada
komposisi media yang dicoba menghambat pembentukan akar dan
cenderung memacu pertumbuhan kalus.

Tabel 2. Rata-rata Nilai Score Pertumbuhan Eksplan Kalus pada Media
MS setelah delapan Minggu (Average of Score of Callus Growth at

MS mediu after eight Weeks)
Perlakuan / Treatment Nilai Score

{mE_:’]} (Score)
1. N (0.5) + K (0.5) 2,2 ab
2.N(0,5) + K(1,0) 2,6 ab
3. N(0,5) + K(1,5) 40c
4. N (0,5) + B (0.5) 3,0 be
5. N(0,5) + B(1.0) 1,8a
6. N(0,5) + B(1.5) 2,4 ab

Keterangan :  Angha-angha yang diikut olch hurif yang sama pada kolom yang sama meninjukkan
tidak berbeda nyaia pada taraf DMRT 5% (Means followed by the same letters in the
same colionn are not sgnificandly different ot 3% DMRT)

N = NAA, K = linein, B = BAP
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KESIMPULAN

Dari hasil penelitian kultur in vitro krisan dalam media MS padat
dapat disimpulkan sebagai berikut -

1. Rata-rata waktu yang diperlukan untuk pembentukan tunas dari
eksplan kalus krisan adalah 25,8 hari sampai 41,5 hari.

2. Persentase pertumbuhan tunas dan akar maupun nilai pertumbuhan
yang tertinggi teriadi pada media yang mengandung NAA (05 mgf)
dan kinetin (1,6 mg/1).
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Pengaruh Zat Pengatur Tumbuh dan Pupuk N terhadap
Pertumbuhan dan Produksi Bunga Krisan Standard Warna Putih
(Effect of Plant Growth Regulator and N Dosage on White Local

Variety of Chrysanthemum)

Sri Wuryaningsih ) dan Toto Sutater

ABSTRACT

The experiment was conducied at farmer land in Mariwati, Pacet from June 1992 to March
1993. A factorial Randomized Block Design with three replications was used. Plant growth
regulator was used as the first factor which comprised of (1) with out plant growth regulator
- 2) GAs 25 ppm (2 times aplications), (3) GAg 25 ppm (3 times aplications) and (4) Atonik 2
ol (2 times aplications). Meanwhile N dosage was as the second factor which consisted of
300, 450, 600 and 750 kg N/ha. The results showed that GA3 25 ppm (3 times aplication)
resulted in the highest plant, longest flower stalk and longest flower vase life. The relation
between N dosage and Nower formation indicated linier regression, while the relalion
helwm::l N dosage with flower production per plot (stalk length 260 cm) showed quadratic
regression.

Krisan standard warna putih sebagai bunga potong banyak
ditanam petani di daerah Cipanas, Cianjur. Untuk tujuan komersial,
bunga krisan yang dikehendaki sebagai bunga potong adalah yang
memiliki diameter bunga besar dengan tangkai bunga panjang.

Salah satu upaya meningkatkan produksi bunga krisan adalah
dengan meningkatkan jumlah tangkai bunga per tanaman. Tetapi dengan
meningkatkan jumlah tangkai bunga per tanaman, kualitas bunga yang
dihasilkan rendah. Oleh karena itu supaya tetap dapat mencapai kualitas
bunga yang diinginkan, maka perlu diimbangi dengan pemupukan yang
seimbang dan pemberian zat pengatur tumbuh untuk mempertahankan
tangkai bunga yang panjang dengan diameter bunga yang besar.

Dari 3 unsur NPK yang biasa diberikan sebagai pupuk, nitrogen
memberikan pengaruh yang paling menyolok dan cepat. Nitrogen
terutama merangsang pertumbuhan bagian atas dan memberikan warna
hijau pada daun (Pnanishnikov, delam Guswono Soepardi, 1983).
Pupuk N mempunyai peranan penting dalam menentukan kualitas bunga
krisan dan dibutuhkan dalam dosis sangat tinggi pada permulaan
pertumbuhannya. Broodley dan Meyer dalam Woodson dan Boodley
(1983) mengemukakan bahwa konsentrasi N rata-rata dalam daun naik
secara cepat pada empat minggu pertama pertumbuhannya, kemudian
relatif tetap pada masa pembungaan. Dikemukakan juga bahwa fase

awal pertumbuhan adalah merupakan periode kritis dalam kaitannya
dengan tersedianya N.

Standar diameter bunga krisan menurut Kofranek (1980) adalah
10-15 em. Menurut hasil Sutater (1991) bahwa untuk memperoleh

1) Swaf Peneliti Sub Balm Penclinan Hortikulinra Cipanas
21 Penelisi Madya Sub Balwr Peneiitn Hovtikdiura Cipaanas
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ﬂ_iameter bunga 10 Cn dipertukan dosis N sebesar 460 kg/ha atau lebih di
t"fhu“ Percobaan Cipanas dan 600 kgha di Kebun Percobaan Balittan
Cibadzk (Sri Wurvaningsih, 1993).

Zat pengatur tumbuh giberelin dikenal mempunyai sifat : (1)
merangsang tanaman menghasilkan bunga sebelum waktunya, (2)
m&nfl-nmng tanaman kerdil menjadi tanaman raksasa dan (3)
meningkatkan tinggi tanaman menjadi 3 sampai 5 kali dari yang normal
(Dwijoseputre, 1980\

Asam Giberelin merupakan zat pengatur tumbuh dengan formulasi
kimia CysHzsOs mempunysi efek fisiologis terhadap pembelahan dan
pembesaran sel (Leopold and Kriedman, 1975). Asam giberelin dapat
meningkatkan tinggi tanaman krisan dan berpengaruh nyata terhadap
panjang tangkai bunga pada konsentrasi optimum 25 ppm (Lia Sanjaya,
1991) dengan pemberian dua kali, yaitu pada umur 6 dan 8 minggu
setelah tanam. ’

Atonik merupakan zat pengatur tumbuh sintetik yang dibangun
deri bahan akuf Natrium senyawa fenol, yaitu 0.2% Na-Ortonitrofencl
(CeHaNOsNa), 03% Na-paranitrefencl (CPgH4NO3sNa), 0,1% Na-5-

y i (C;HeNO4Na) dan 0,05% Na-24 dinitrofenocl
(CeHsN20sNa). lon Na* berfungsi sebagai karier metabolit dalam proses
metabolisme . dan ion Hn*mmp:mugganﬁknnmbaginnﬁmgsiiun e
(Etty Sumisti, 1989). Senyawa fenol pada konsentrasi rendah bersifat
sehagni prometar pertumbuhan dan perkembangan tanaman (Leopold

Percobaan ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh pupuk N dan
zat pengatur tumbuh GAs dan atonik terhadap produksi bunga krisan

kultivar lokal putih

BAHAN DAN METODA

Permhundﬂakuknndilnhmpetanididemﬂaﬁwatifiecamamn
Pacet dari bulan Juni 1992 sampai bulan Maret 1993. Penelitian ini
menggunakan rancangan acak kelompok pola faktorial dengan jumlah
faktor dua buah, yaitu pemberian zat pengaturtumbuh[ZPT}dandmis
pupuk N. Pemberian ZPT terdiri atas (1) Tanpa ZPT, (2) GAs 25 ppm (2
kali), (3) GAs 25 ppm (3 kali) dan (4) Atonik 2 eclliter (2 kali).
&dmdﬂwpiﬂmdﬁnm4mmnfﬂm3ﬂﬂ.4ﬁﬂdanﬁﬂﬂdnn
750 kg N/ha. Dengan demikian terdapat 16 perlakuan. Masing-masing
perlakuan diulang tiga kali . Bibith-iunjrangdigunnkanberupastek
mksnmdjmnamdmpnjamktammmxﬂﬂcm.ukmnpht1:4
m, sehingga dalam tiap plot terdapat 100 tanaman.
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Sebelum tanam pada tiap plot diberikan pupuk kandang sebanyak
20 ton‘ha. Pemupukan N dilakukan tiga kali, yaitu pada umur 1, 2 dan 3
bulan dengan aplikasi masing-masing sepertiga bagian dosis perlakuan,
Sedangkan pupuk P dan K diberikan sekaligus pada saat tanam,
masing-masing 200 kg P205 per ha dan 300 kg K20 per ha. Pada umur 6
minggu setelah tanam diadakan pemotongan pucuk untuk merangsang
pertumbuhan tunas cabang, yang setiap tanaman dipelihara tiga tunas
dan setiap tunas dipelihara satu kuntum bunga. Aplikasi GAa dilakukan
dua kali yaitu pada umur 2 dan 4 minggu setelah pemotongan pucuk,
sedangkan GAs yang diberikan tiga kali dilakukan pada umur 2, 4 dan §

minggu setelah pemotongan pucuk. Pada saat menjelang mekar, kuncup
bunga dibungkus dengan kantong plastik.

Pengamatan meliputi pertumbuhan tinggi tanaman, umur
pembentukan primordia bunga, waktu pembentukan bunga, kesegaran
bunga, diameter bunga, panjang tangkai, dan berat bunga.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pertambahan Tinggi Tanaman

Hasil analisis statistik (Tabel 1) dapat diketahui bahwa pemberian zat
pengatur tumbuh berpengaruh nyata terhadap pertambahan tinggi tanaman
pada minggu ke 8 dan 12, tetapi pengaruhnya tidak nyata pada minggu ke 16.
Pemberian GA3 dari luar meningkatkan kandungan auksin dalam jaringan
(Nagarajaiah dan Reddy, 1986), serta dapat mempercepat transport auksin
dan mendorong pemanjangan batang (Gardner, ef ol _, 1991),

Pemberian GAs 25 ppm sebanyak 3 kali menunjukkan
pertambahan tinggi tanaman terbesar . Hal ini diduga bahwa pemberian
GAg sebanyak 3 kali dapat merangsang pembelahan dan pembesaran sel,
sehingga dapat meningkatkan pertambahan tinggi tanaman. Pengaruh
pemberian zat pengatur tumbuh terhadap pertambahan tinggi tanaman
dari minggu ke 4 sampai minggu ke 16 dapat dilihat dalam Gambar 1.

Pertumbuhan Generatif.

Perlakuan  zat  pengatur  tumbuh mempengarihi
pembentukan primordia bunga dan kesegaran
pembentukan primordia bunga dihitung dari waktu tanam sampai waktu
terbentuknya kuncup bunga, sedangkan kesegaran bunga dihitung sejak
bunga dipanen sampai bunga layu. Bunga disimpan pada suhu kamar
dalam botol berisi air,
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Tabel 1: Pengaruh Zai Pengatur Tumbuh dan  Pupuk N terhadap
Pertamhahan Tinggi Tanaman Krisan ( Effect of Plant Growth

Regulator and N Dosage on Plant Height Addition of Chrysanthemum
morifolium Ram. )

Pertambahan Tinggi Tanaman pada Minggu Ke ......

Perlakuan
(Treatments) (Increament of Plant Height on the ......... Week)

(4) (8) (12) (16)

7at Pengatur Tumbuh

(Growth Regulator) :

Tanpa ZPT 1,98 a 6,51 ab 10,92 b 32,19 a

GA3 25 ppm (2 kalt) 1,722 574 b 12,11 ab 3338a

GA3 25 ppm (3 kali) 1,86 a 6,44 ab 14,61 a 33.86a

Atonik 2 cefl (2 kab) 1,95 a 7.86 b 11,81 ab 31,16 a

Pupuk N (N Dosage)

300 kg N/Ha 1,71 a 7.05a 13,17 a 31,57 a

450 kg N/Ha 1,694 6,294 11,514 32,76 a

600 kg N/Ha 203a 6,104 13,47 a 34,09 a

750 kg N/Ha 1,662 7,13a 11,30 a 32,18a

Interaksi (Interaction) TN TN TN TN

Kelernngan :  Ampka rotame Vaig diiknsi oleh hirwf yang samad pada kelom yang sama tidak
menmpkan periedaan ayaa berdasar Lji Beda Nyata Jujur 5 % ( Means in the sume
% level of H3D).

column follrwed by the same letters are noi significantly different at 3
Data Tabel 2 terlihat bahwa umur terpendek pembentukkan

primordia bunga terdapat pada perlakuan atonik 2 ce/l yang diberikan 2
kan dengan tanaman kontrol, maka

kali, yaitu 101,6 hari Dibanding
tanaman yang diberi atonik 2 cc/l membentuk primordia lebih cepat 4,6

hari Sedangkan pemberian GAs 25 ppm sebanyak 3 kali dapat
memperpendek umur terbentuknya bunga 3 hari. Hasil percobaan ini
sesuai dengan hasil percobaan pada tanaman mawar, bahwa pemberian
GAs 50 ppm dapat memperpendek umur terbentuknya bunga pertama
dua hari (Nagarajaiah dan Reddy, 1986).

1 Kesegaran bunga krisan dan tanaman yang diberi GAs sebanyak
tiga kali mencapai 9,58 hari sedangkan kesegaran bunga dari tanaman
kontrol hanya 8,08 hari. Keadaan ini menunjukkan bahwa pemberian
GAs dapat memperpanjang kesegaran bunga 1,5 hari.
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Tabel 2. Pengaruh Zat Pengatur Tumhuh Dan Pupuk N terhadap Umur
Pembentukan Primordia Bunga, Waktu Pembentukan Bunga dan
Kesegaran Bunga (Effect of Plant Growth Regulator And N Dosage
on Flower Primordia Formation, Flower Formation and Vase Life).

Pembentukan
Primordia Pembentukan Kesegaran
Perlakuan Bunga (hari) Bunga (hari) Bunga (hari)
(Treatment) (Flower (Flower (Vase Life)
' Primordia Formation)
Formation)
Zat Pengatur Tumbuh
(Growth Regulator) :
Tanpa ZPT 106,20 ab 41,47 a 8,08 a
GA3 25 ppm (2 kali) 107,90 a 41,99 a 8,74 b
GA3 25 ppm (3 kali) 103,30 ab 42,58 a 9,58 ¢
Atonik 2 ce/l (2 kali) 101,60 b 42,16 a 8.93b
Pupuk N (N Dosage)
300 kg N/Ha 103,00 a 43,77 a 9.01a
450 kg N/Ha 107,30 a 43,00 a 8,78 a
600 kg N/Ha 104,50 a 41,90 a 8.82a
750 kg N/Ha 104,20 a 39,53 b 8,70 a
Interaksi TN TN TN

Keterangan :  Angka vataan vang ditkin oleh hwonf yang sama pada kolom yang sama tdok

merutjukkan perbedaan nyata berdasar Uji Beda Nyata Jujur § % (Means in the same

colionn fillowed by the same leners are not significantly different ai 5 % level of H5D),
IN = nidak nvaia et significan).

Pemberian pupuk nitrogen mempengaruhi secara nyata terhadap
waktu pembentukan bunga. Waktu pembentukan bunga ini diamati
sejak umur mulai terbentuknya primordia bunga sampai umur bunga
krisan dipanen. Dari data Tabel 2 dapat diketahui bahwa makin tinggi
dosis N makin cepat umur pembentukan bunganya. Pemberian nitrogen

tinggi akan menghasilkan karbohidrat yang lebih banyak, sehingga dapat
mempercepat fase vegetatif tanaman.

Klufrﬂnek :mam_ mengemukakan bahwa N diperlukan selama fase
vegetalif tanaman krisan untuk mempercepat pertumbuhan tanaman
sampal mencapai panjang tertentu sebelum terjadi induksi bunga.

Hubungan antarn perlakuan dosis pupuk N dan waktu

pembentukan bunga menunjukkan garis linier dengan persamaan Y =
0,0082 X + 46,895,
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Pertambahan Tinggl Tanaman (Plant Halght Increameant)
(i)

ambar inggi Krisan
: Pengaruh ZPT Pertambahan Tinggi Tanaman
(The Eguz ufPEL:.t Emm M Increament of Plant Height of Chrysanthemum)

Kualitas Bunga

Data berat bunga dan diameter bunga disajikan dalam Tabelt jr
Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa perlakuan zat P:‘a‘ﬂﬁlﬂ ped
tumbuh berpengaruh nyata terhadap berat bunga, templ[akuan
berpengaruh nyata terhadap diameter bunga. Sedangkan per

pupuk N tidak nyata pengaruhnya terhadap kedua peubah tersebut.

it
Perlakuan atonik 2 cc/l menghasilkan berat bunga wfhﬂsﬂr‘bg;;:
58,89 gr namun secara statistik tidak berbeda nyata dengan pem
GAs 25 ppm 3 kali maupun 2 kali.
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Tabel 3 : Pengaruh  Zat  Pengatur Tumhuh dan Pupuk N Terhadap
Berat dan Diameter Bunga ( The Effect of Plant
Growth Regulator and N Dosage on Flower Weight and
Flower Diameter of Chrysanthemum morifolium Ram.)

Perlakuan Beral Bunga Diameter Bunga
(Treatments) (Flower Weight) (Flower Diameter)
(gr) (cm)

Zat Pengatur Tumbuh
(Growth Regulator)

Tanpa ZPT 5344 b 10,29 a
GA3a 25 ppm (2 kali) 56,21 ab 10,56 a
GA3 25 ppm (3 kali) 58,67 a 10,57 a
Atonik 2 cefl (2 kali) 58,89 a 10,69 a
Pupuk N (N Dosage)

300 kg N/Ha 5481 a 10,38 a
450 kg N/Ha 56,55a 10,54 a
600 kg N/Ha 30,70 a 10,68 a
750 kg N/Ha 56,15 a 10,59 a
Interaksi TN TN

Keterangan :

Angka rotgan vang ditknti oleh hwwf yong sema pada kolom yang sema rdak
menunjukkan perbedaan nyata berdasar Ui Beda Nyata Jigur § % (Means in the same

cedianini followed Iy the same letters are not sigmificandy differena at 5 % level of HSD).
TN = vidak nvaia ot significant).

Produksi Bunga

Data produksi bunga per plot disajikan dalam Tabel 4. Hasil analisis
statistik (Tabel 4) menunjukkan bahwa produksi bunga krisan per plot
dipengaruhi secara nyata oleh pemberian zat pengatur tumbuh. Analisis
produksi bunga ini dirinci menurut panjang tangkai bunga, terlihat zat
pengatur tumbuh secara nyata mempengaruhi produksi bunga pada kelas
panjang tangkai > 60 em. Perlakuan GAs 25 ppm vang diberikan 3 kah
menghasilkan produksi bunga dengan panjang tangkai > 60 em terbesar
yaitu 26,75 buah per plot. Hal ini disebabkan pemberian GAs dapat
meningkatkan aktivitas pembelahan sel di bawah meristem pucuk, sehingga
dapat meningkatkan pertambahan panjang tangkai bunga. Pemanjangan

tangkai melalui dua proses yaitu pembelahan dan pembesaran sel
(Krisnamoorthy , 1981).
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Tabel 4 ;: Pengaruh Zat Pengatur Tumbuh dan Pupuk N terhadap Produksi
Bunga Krisan per Plot ( The Effect of Plant Growth Regulator and N
Dosage on Flower Production per Plot of Chrysanthemum morifolium

Ram.)
T Perlakuan oredaks/Plot Produksi/Plot pada tiap kelas
(Treatments) (Production/ Panjang Tangkai
Plot) (Production/plot at each Flower
stalk Length Group)
40-50cm 50-60cm > 60 cm
—zm Pengatur Tumbuh
(Growth Regulator) :
Tanpa ZPT 59,58 B 19,17 A 24,67 A 15,75 A
GAa 25 ppm (2 kali) 68,83 B 16,33 A 28,00 A 24,50 A
GAs 25 ppm (3 kali) 7492 A 17,33 A 30,83 A 26,75 A
Atonik 2 cc/l (2 kali) 59,25 B 18,92 A 25,67 A 14,67 B
Pupuk N (N Dosage)
300 kg N/Ha 60,42a 19,58 a 25,58 a 15,25 b
450 kg N/Ha 66,752 18,42 a 27,75 a 20,58 ab
600 kg N/Ha 72,00 2 16,92 a 27,75 a 2733 a
750 kg N/Ha 64,422 16,83 a 28,08 a 18,50 b
Interaksi (Interaction) ™~ TN TN TN

yang sama pada kolom yang sama ticdak
jji Beda Nyata Jujur 3 % ( Means in the same
¢ significantly different at 5 % level of HSD).

Keterangan @ Angks roisan yang diikuei oleh o/
mupﬁm;zrfzdﬂnﬂn}mbﬂdﬂmr{
column followed by the same letiers are no
TN = Tidak Mvata (Not signirificant)

Pemberian pupuk N nyata mempengaruhi produksi bunga per plot
pada kelas panjang tangkai bunga > 60 cm. Ukuran tangkai bunga krisan
60 em merupakan kriteria bunga potong krisan yang bermutu. Hasil ini
sesuai dengan pendapat Kofranek (1980) yang menyatakan bahwa
produksi dan kualitas bunga krisan sangat dipengaruhi oleh hara
nitrogen selama pertumbuhan vegetatif.

_ Data pada Tabel 4 menunjukkan bahwa semakin tinggl dosis
nitrogen, semakin banyak jumlah bunganya dengan panjang tangkai
bunga > 60 cm. Produksi bunga krisan tertinggi dengan panjang tangkai
> 60 cm adalah pada dosis N 600 kg per ha, yaitu sebanyak 27,33 tangkai.
H&“:dunlm “ﬂﬂ dr;:ﬂﬂﬂ hasil percobaan terdahulu yang dilakukan di

perc naman Pangan Ci i ingsi Toto
Saletac 1003) ngan Cibadak (Sri Wuryaningsih dan
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Hubungan pemupukan N dengan produksi bunga krisan dengan

panjang tangkai > 60 cm menunjukkan persamaan garis kuadratik nyata
Y =-0,00015741 X* + 0,17628 X - 24,317,

Antara pemberian zat pengatur tumbuh dan pupuk N tidak terjadi
interaksi yang nyata pengaruhnya terhadap produksi bunga per plot

maupun produksi bunga pada kelas panjang tangkai 40 - 50 ecm, 50 - 60
cm maupun > 60 cm,

KESIMPULAN

1. Pemberian GA3s 25 ppm sebanyak 3 kali meningkatkan
pertambahan tinggi tanaman terbesar sampai dengan minggu ke 12
dan produksi bunga dengan panjang tangkai > 60 cm terbesar serta
kesegaran bunga paling lama.

2. Atonik 2 cc/l yang diberikan 2 kali memperlihatkan pembentukan

primordia tercepat.

Hubungan antara dosis pupuk N dengan waktu pembentukan bunga

bersifat linier. Sedangkan hubungan antara dosis pupuk N dengan

produksi bunga per plot yang mempunyai panjang tangkai > 60 cm
bersifat kuadratik.
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Tumpangsari Krisan dengan Bawang Merah, Bawang Putih dan
Bawang Daun
(Intercropping of Chrysanthemum With Shallot, Garlic, and Leek).

Lia Sanjaya ”

ABSTRACT

The previous study indicated that Chrysanthemum was compatible to be intercropped with
leek. The objective of this experiment was Lo determine the effects of shallot, garlic, and Jeek
planted intercroppingly with Chrysanthemum on growth and fower production of
Chrysanthemum. The experiment was conducted at the experimental garden of Cipanas
Horticultural Research Station on August 1992 to February 1993. A Randomized Block
Design with three replications was used. The treatments were intercropping (a)
Chrysanthemum + garlic, (b) Chrysanthemum + shallot, (c) Chrysanthemum + leek, (d)
Chrysanthemum + (garlic - leek), (e) Chrysanthemum + (shallot - leek), and (P
Chrysanthemum + (leek - leek). The results of this experiment showed that shallot should
not be intercropped with Chrysanthemum. On the basis of total flower production of
Chrysanthemum, land equivalent ration, cropping system efTiciency, interspesific

competition, and gross income, intercropping Chrysanthemum + leek was better compared
with other intercropping pattern.

Bunga krisan (Chrysanthemum morifolium Ramat) adalah salah
satu di antara beberapa bunga potong yang bernilai ekonomis tinggi.
Bunga potong krisan jenis standard umumnya dibudidayakan secara
tradisional dengan luas lahan kurang dari 1000 m®. Menurut Direktorat
Bina Produksi Hortikultura (1988), hanya 1.5% dari jumlah petani bunga
di Indonesia yang mengusahakan di atas lahan 1000 m>,

Tumpangsari merupakan salah satu  alternatif untuk
meningkatkan keproduktifan lahan pada pertanaman krisan. Di
samping itu, krisan tergolong sebagai tanaman herba tahunan dengan
masa pembungaan awal relatif lama, sehingga perlu dilakukan
tumpangsari untuk memperoleh hasil sebelum bunga krisan dipanen.

Bawang-bawangan yang berumur genjah atau dapat dipanen muda
sangat sesuai sebagai sisipan dalam pertanaman krisan. Bawang daun
telah terbukti dapat ditumpangsarikan dengan krisan karena mempunyai
morfologi yang sesuai dan saling melengkapi (Sanjaya et al., 1989). Spesies
bawang-bawangan lainnya yang dapat digunakan sebagai tanaman sisipan
pada krisan adalah bawang putih dan bawang merah. Hal ini dimaksudkan
agar selama krisan belum berproduksi, petani dapat memanfaatkan hasil
panen bawang-bawangan untuk mencukupi kebutuhan hidupnya.

Penelitian ini bertujuan untuk (1) mengetahui pertumbuhan, kualitas

dan produksi krisan dalam sistem tumpangsari dengan bawang-bawangan,
dan (2) mengetahui keproduktifan tanah, efisiensi sistem pertanaman,

tingkat persaingan dan pendapatan kotor setiap sistem tumpangsari.

*) Kteef Ponelit! Sudr Badith,
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BAHAN DAN METODE

Percobaan dilaksanakan di Kebun Percobaan Sub Balithor Cipanas
yang berlangsung dari bulan Agustus 1992 hingga Pebruan 1993,

Bshan vang digunaksn dalam peneliian ini adalah tanaman
krisan jemis standard berbungs putih, bawang daun. bawang putih, dan
bawsng mersh Penanaman krisan dan bawang putih mengikuti sistem
sigsag dengen jarsk tanam 15x15 cm-. Jarak tanam untuk bawang daun
dan bawang mersh adalsh 20x20 cm’. Stek krisan dideder terlebih
dahulu selama 3 minggu sebelum ditanam di lapangan.

Hmmmmmﬂmﬂﬂ:ﬂtﬁan seminggu
sebekze tanam. B.pthﬂumkirhndengnndﬂﬂﬂkgﬂha,ﬁﬂ
kx PxOsta. dan 200 kg K:Oha Pupuk buatan untuk bawang-bawangan
*lhﬁﬂkgﬂh.]mu%h.dmlm Kz0/ha. Luas plot
wtok EspengsEn msupun peRanaman seems 1 x4 m”.

Rancangwn yang digumakan adalash Rancangan Acak Kelompok
dengan 3 ulsngan = Enam sistem tumpangsari krisan dengan
bewansbawangsn waitu (1) krisan + bawang putih (SP), (2) krisan +
bewans merah =M. (3) krisan + bawang daun (5B, (4) Krisan + (bawang
#i-l-qi-.llﬁﬂ’ﬁkﬁlkfsm+fhnwangmemh+hawa:g
damm) (S-M-B\ dan ‘6 krisan - (bawang daun - bawang daun) (S+B-Bi.
Sehagsi keotral dipumskan periskuan krisan tanaman tunggal atau
memelicaitrer (S

Cmtuk melndungi tspaman dari serangan hama dan penyakit

Pertumbuban Tinggi Krisan

wu-nutr_pdlmz,l,ﬁ,ﬂ,d.mlﬂminggumnhh
tamam dissjiian dalam Tsbel | Hasil analisis statistik menunjukkan
& amtara perlsbuan Namun demilgan pada umur 10 minggu setelah
tamam pertumbuhan tinggi krisan penanaman tunggal cenderung lebib
cepat darpada tumpangsan.
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Tabel 1. RllunTuq;iTmKriﬁnUmwz,d,i.I.hlllﬁrpﬁ
Berhagai Perlakuan. (Average of Plant Height of Chrysanthemuam at
2, 4,6, 8, and 10 Weeks on Various Treatments).

Perlakusn Trnﬂi Tanaman (Plaomt l-hghl
(Treatment) * 2 4 3 8 10
cm
S 1.29 13.44 17.33 19.11 26.45
S+P 7.09 12.77 15.72 17.51 7389
S+ M 7.34 12.95 17.25 19.93 2438
S+B 6.99 12.60 16.99 20.15 2553
S+ (P-B) 7.96 12.83 16.87 18.69 2486
5+ (M-B) 1.53 12.42 18.74 20.62 25.52
S+ (B-B) 7.61 13.69 i7.17 20355 2453

*) 5 = lrisam icheroant) - P = bowarg pusk (parbic) . M = bowang mersh (shalies, -
B = brwang domn Teck

Dari Tabel 1 terlihat bahwa pertumbuhan tinggi krisan mulai
umur 4 hingga 8 minggu setelah tanam (MST) relatif lambat Hal ini
&mmmmsmmwﬁnmm
faktnrmmmmhphnﬁkhmﬁdﬂpmﬁdﬁmmpﬂam
akar tanaman semusim (Holland. ot 2 . 1981}, Setelah umur 8 minggu
mmmfmmmtmnmmmw
reproduktif (Loomis, 1979 Akan tetapi dari pengamatan selintas
tidak membentuk anakan  Fenomena ini memunjukkan adanva
persaingan antara krisan dengan bawang merah Pertumbuhan tapok
hwmmmpmmmmmm&
sekitarnya, sehingga cahaya yang diterima menjadi  berkurang
Ren&ahnj'akuaﬁtucahapmangihuﬂfmmnhn
mempengamhipemhmunaman:"iﬁiﬁuu:ﬁméﬁqh, 1973: Selain

i impermmbuhanaknrbatangm:hmmpm:
cenderung menekan perkembangan akar krisan Penekanan
pﬂkemhaugannkzrhiﬂnmmpnihmuﬂtmuhﬂpempﬂi
menghambat pemunculan tunas-tunas Akan tetapi penekanan

krisan sangat penting. Banqumhmdigmknihh-m
ini berumur dalam (70 hari). Mungkin sebatknya digunakan kultivar
yang berumur penmh (58 har Jika bawang merah akan
ditumpangsarikan dengan knsan
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Kualitas Bungs Krisan

Hasil pengamatan terhadap kualitas bunga krisan pada berbagai
perlakuan tumpangsari dan penanaman sejenis disajikan dalam Tabel 2.
Berdasarkan hasil analisis statistik tidak terdapat perbedaan yang nyata
terhadap rataan diameter bungs, panjang tangkai bunga, dan periode
kesegaran bunga krisan di antara perlakuan.

Tabel 2. Rataan Diameter, Panjang Tangkai, dan Ketahanan Bunga Krisan.
(Averages of Flower Diameter, Stalk Lenght and Flower Vase Life of

Chrysanthemum).
Perlakusn Diameter Bunga  Panjang Tangkai  Ketahanan Bunga
{Treatment) (Flower Diameter) (Stalk Length) (Flower Vase life)
X Sn-1 X Sn-1 X Sn-1
IR . | ; I | 1 | BN I R - | | R
5 11.15 1.21 66.69 4.43 12.46 3.02
S+P 11.29 1.16 68.81 4.59 12.84 3.86
S+ M 10.63 1.97 69.85 2.91 12.83 3.14
S+B 11.36 1.26 69.25 4,28 12.07 3.51
S+(P-B) 11.34 1.21 69.16  6.56 12.94 3.28
S+ (M-B) 10.51 1.46 69.08 4,99 11.73 3.35
S+(B-B) 11.35 1.29 69.64 2.29 12.65 3.78

Berdasarkan data yang tertera dalam Tabel 2, terlihat bahwa
diameter bunga antara 10-12 em, suatu kisaran ukuran standard yang
umum dijumpai pada bunga krisan yang dipanen satu bunga per tangkai.
Hal ini menunjukkan bahwa perlakuan tumpangsari krisan dengan
bawang-bawangan tidak berpengaruh buruk terhadap ukuran diameter
bunga. Namun demikian terdapat kecenderungan, bahwa krisan yang
ditumpangsarikan dengan bawang merah mempunyal ukuran diameter
bunga lebih rendah daripada krisan yang ditumpangsarikan dengan
bawang daun atau bawang putih.

Tumpangsari krisan dengan bawang-bawangan cenderung
memperpanjang tangkai bunga krisan dibandingkan penanaman tunggal.
Hal ini mungkin disebabkan oleh pengaruh persaingan cahaya. Krisan
yang kekurangan cahaya cenderung berusaha untuk tumbuh lebih tinggi
guna mendapatkan cahaya yang lebih banyak. Fenomena ini merupakan
gejala umum dan biasa dijumpai pada pertanaman yang rapat.
Meskipun panjang tangkai bunga krisan penanaman sejenis lebih rendah
dari tumpangsari, namun perbedaan tersebut tidak mempengaruhi nilai
ekonomi bunga karena ukuran panjang tangkai masih cukup tinggi.

6l
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Secara umum ketahanan bunga krisan di Cipanas relatif lalma,
yaitu lebih dari 12 hari. Lamanya periode I-:..eaegaran bunga kman
tersebut mungkin berkaitan dengan suhu hngk}mgan yang rel1at1f
rendah. Pengujian ketahanan bunga berlangsung di saat musim hujan,
sehingga proses transpirasi dan respirasi bunga relatif lambat.

Produksi Krisan, Bawang Putih, Bawang Merah, dan Bawang Daun

Periode panen bunga krisan antara umur 4-7 bulan setelah tanam.
Panen pertama bawang-bawangan dilakukan pada saat krisan berumur 2.5
bulan dan panen ke dua khusus bawang daun pada perln]i:uan S+IFT-H-},
S+(M-B), dan S+(B-B) dilakukan saat umur 5 bulan. Produksi bunga krisan
dan produksi bawang-bawangan dapat dilihat dalam Gambar 1.

2

E'L‘Jlr I GI'a ﬁﬂ;}ﬁ ﬁ

2 = B B B

ProduksiPlot {Tangkai'Kg/Plat)
8

0

S S sSM sSB sPB SMB see P  m B

MkKrisan WBawang Putih BWBawang Merah EBawang Daun | ClBawang Daun I
Gambar 1. Produksi Krisan, Bawang Merah, Bawang Putih, dan
Tumpangsart dan
and Leek in Tnterc

Bowamg Daoun dolam Siziem
Penamnaman Tunggal. (Producnion of Chirvsanthemuom. Shellow, Garlie,
rapping and Moenoculiure Patiern),

Secara umum produksi bunga krisan dalam sistem tumpangsari lebih
rendah daripada penanaman tunggal. Jenis bawang-bawangan yang
ditumpangsarikan dengan krisan berbeda-beda pengaruhnya terhadap hasil
krisan. Produksi krisan per plot pada perlakuan S+P, S+B, dan S+(P.B)
secara statistik tidak berbeda nyata. Produksi bunga krisan per plot
ternyata lebih rendah jika ditumpangsarikan dengan bawang merah
dibandingkan bawang putih dan bawang daun. Produksi bawang daun pada
penanaman ke dua jauh lebih rendah daripada penanaman pertama. Hal
ini menunjukkan bahwa bawang daun yang ditanam setelah krisan

erumur 2.5 bulan akan mengalami persaingan dibandingkan dengan
bawang daun yang ditanam bersamaan dengan krisan.

ol
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Keproduktifan Tanah, Efisiensi Sistem Pertanasman, Pendapatan
Kolor, dan Persaingan Interspesifik.

Keberhasilan sistem tumpangsari dibandingkan penanaman
sejenis dapat diketahui melalui rumus yang dikembangkan oleh MEf-ld
dan Willey (1980). Pola tumpangsari dianggap menguntungkan apabila
nilai Nisbah Kesetaraan Lahan (NKL) 1, karena penggunaan Jahan lebih
efisien daripada pola penanaman tunggal. Secara matematis, NKL
dirumuskan sebagai berikut NKL = "%; ¢ ; dimana Yti=hasil tanaman ke
i dalam pola tumpangsari; Ymi=hasil tanaman ke i dalam pola
penanaman tunggal; dan n=jumlah tanaman anggota tumpangsari.

Keproduktifan tanah sistem tumpangsari krisan dengan bawang-
bawangan secara nyata meningkat, hal ini terbukti dari nilai NKL semua
sistem lebih besar dari 1. Nilai NKL tertinggi diperoleh dalam pola
S+(B-B), dan terendah didapatkan pada sistem S+P. Antara ke 4 pola
tumpangsari lainnya, nilai NKL hampir sama yaitu 1.7. Ditinjau dari
keproduktifan tanah tanpa memperhitungkan waktu, maka sistem
S+(B-B) paling efisien. Akan tetapi jika dimasukkan juga faktor waktu,
maka sistem yang paling efisien bukan S+(B-B).

Tabel 3. Nishah Kesetaraan Lahan dan Efisiensi Sistem Pertanaman, Nishah
Persaingan, dan Pendapatan Kotor dalam Sistem Tumpangsari.
(Land Equivalent Ratio, Cropping System Efficiency, Interspesific
Competition Ratio, and Bruto Income in Intercropping Systems).

Perlakuan NKL/ ESP/ NP/ICR*) NP/CR Pendapatan

(Treatment) LER CSE (n (1 Kotor
(Bruto Income)

A B A B (Rp. 1.000)

S+P 1.40 120 192 052 - 2 46.32
S+ M 178 1.2 085 1.17 - ; 33.95
S+ B 1.74 1.25 107 093 - - 55.57
S+ (P-B) 1.76 1.36 1.87 053 1.95 0.5] 43.62
S+ M-B) 179 1.17 093 1.07 179 0.56 30.92
S+((B-B) 206 1.26 095 1.05 1.44 0.69 48.22

*) A = krisan (Chrysanth); B = bawang-bawangan (Alliums)

Efisiensi sistem pertanaman (ESP), selain menghitung penggunaan
lahan juga memasukkan faktor waktu yang dirumuskan oleh
Wircatmodjo dkk. (1991) sebagai berikut (Ysa+Ysb) (Yma+Ymb)’
(ta+th/T); dimana Ys=hasil pola sisipan, Ym=hasil pola tanaman tunggal;
t=waktu tanam hingga panen, T=total waktu pola sisipan; dan a dan b
masing-masing tanaman yang digunakan. Nilai ESP masing-masing pola
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tumpangsari disajikan dﬂ_lam Tabel 3. Berdasarkan data yang tertera
dalam Tabel 3 terlihat bahwa semua sistem lumpangsari mempunyai
nilai ESP lebih dari 1. Hal ini menunjukkan bahwa semua sistem
pertanaman sangat efisien dibandingkan dengan penanaman tunggal. Dj

antara keenam pola tersebut, ternyata sistem S+(P-B) mempunyai nilai
ESP tertinggi.

Jadi nilai NKL yang tinggi tidak selalu menghasilkan nilai ESP
yang tinggi pula. Hasil ini sesuai dengan pernyataan Wirnatmodijo didk
(1991) yang menyebutkan bahwa evaluasi pelaksanaan pola bertanam
sisipan lebih sesuai berdasarkan penghitungan ESP,

Berdasarkan NKL dan ESP, maka sistem tumpangsari tersebut
ternyata efisien. Tetapi jika ditinjau dari tingkat persaingan di antara
anggota tumpangsari tersebut, maka sistem S+(M-B) dan S+(B-B)
merugikan produksi krisan. Penghitungan nisbah persaingan bagi tanaman
A atau B, dirumuskan oleh Willey dan Raoc (1980) sebagai berilat
(YtA/YmA) (YtB/YmB) ', dimana Yt=hasil pola tumpangsari, Ym=hasil pola
monokultur.

Berdasarkan nilai NP(I) krisan, maka sistem S+M, S+(M-B), dan
S+(B-B) lebih merugikan produksi krisan, karena nilainya lebih kecil dari
1. Sistem yang lebih menguntungkan krisan yaitu pola S+P dan S+(P-B).
Tumpangsari krisan dan bawang daun paling serasi, karena nilai NP ()
krisan dan bawang daun mendekati 1. Hasil ini menunjukkan bahwa
hampir tidak terjadi persaingan yang berarti antara krisan dan bawang
daun. Fenomena ini sesuai dengan hasil penelitian terdahulu (Sanjaya
dkk, 1989) yang menyebutkan bahwa krisan’ dapat ditumpangsarikan
dengan bawang daun karena mempunyai merfologi dan fisiologi yang
sesuai dan saling melengkapi.

Mengingat  krisan dalam  sistem tumpangsari dengan
bawang-bawangan sebagai tanaman utama, maka tanaman sisipan yang
dipergunakan sebaiknya tidak berpengaruh negatif terhadap krisan
Berdasarkan NP(I) krisan, maka sistem S+M. S+(M-B} dan S+(B-B)
tidak dapat dianjurkan karena merugikan krisan.

Dalam sistem S+M, satu umbi bawang merah vang ditanam
menghasilkan banyak rumpun sehingga NKL menjadi tinggi Meskipun
bobot segar bawang merah dalam tumpangsari tersebut tinggi. namun
hanya 25% yang berumbi. Hal ini mungkin disebabkan oleh persaingan
antar spesies dan dalam spesies untuk mendapatkan unsur hara, sinar
matahari, air, dan faktor lingkungan lainnya. Persentase umbi bawang
merah yang terbentuk jelas memperlihatkan pengaruh negatif
persaingan itu. Rendahnya umbi bawang merah yang terbentuk juga
disebabkan oleh pengaruh suhu rendah selama percobaan berlangsung.
Menurut Jenkins (dalam Thompson dan Kelly, 1957) umbi bawang merah
terbentuk pada suhu di atas 168"°C. Hal i diperjelas oleh Wikowao
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(1988) yang menystakan bahwa pada suhu 22°C, bawang merah sulit
berumbi atau bahkan tidek dapat dlgunakan sebagai komponen
tumpangsari dengan krisan, karena pengusahaan tanaman krisan
umumnya di dataran tinggi.

Krisan ditumpangsarikan dengan bawang putih balk pada
perlakuan S+P maupun S+(P-B) sama sekali tidak terganggu. Hal ini
terlihat dari nilni NP nya yang jauh lebih besar daripada NP krisan
dalam tumpangsari dengan bawang-bawangan lainnya. Sebaliknya nilai
NP bawang putih dalam sistem S+P dan S+(P-B) sangat rendah. Hal ini
menunjukkan bahwa bawang putih lebih menderita jika
ditumpangsarikan dengan krisan dibandingkan ke dua jenis
bawang-bawangan lainnya. Meskipun produksi bawang putih dalam
sistem tumpangsari dengan krisan hanya mencapai kurang dari setengah
produksi penanaman tunggal, namun kualitas bawang putih yang
dihasilkan sangat baik. Adanya pengaruh persaingan cahaya dari krisan
membuat tanaman lebih lemas dan sukulen, suatu kualitas yang
diinginkan bagi bawang putih yang dikonsumsi muda.

Berdasarkan nilai NP(II) bagi krisan dan bawang-bawangan
terlihat bahwa penanaman bawang daun ke dua setelah tumpangsari
krisan dan bawang-bawangan tidak merugikan krisan. Meskipun
demikian produksi bawang daun hasil penanaman ke dua jauh lebih
rendah daripada hasil penanaman pertama. Penurunan produksi
bawang daun pada penanaman ke dua mungkin disebabkan oleh
pengaruh persaingan cahaya dan unsur hara. Persaingan cahaya dari
krisan semakin terasa di musim penghujan, karena keadaan cuaca
berawan. Penanaman bawang daun setelah bawang-bawangan kurang
dapat dianjurkan karena terjadi pengurasan terhadap unsur-unsur
tertentu. Selain daripada itu mungkin berkaitan dengan perkembangan
hama dan penyakit yang semakin meningkat karena inang tersedia terus
MENEerus. '

Untuk membandingkan hasil secara ekonomi, maka dihitung
pendapatan kotor yang diperoleh dari tiap-tiap pola tumpangsari. Harga
tiap komediti saat panen yaitu bunga krisan Rp 300,-/tangkai, bawang
putih muda Rp 200 -/kg; bawang daun Rp 900,-/kg; umbi bawang merah
Rp 300,-kg; dan bunga bawang merah Rp 800, .r’kg

Pendapatan kotor tiap plot dari setiap pola tumpangsari disajikan
dalam Tabel 3. Di antara sistem tumpangsari lainnya, ternyata pola S-B
yang paling menguntungkan. Tumpangsari krisan dan bawang merah
mempunyai pendapatan yang paling rendah.
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KESIMPULAN

Pertumbuhan dan kualitas bunga krisan tidak dipengaruhi oleh
sistem  tumpangsari, tetapi produksi krisan menurun jika
ditumpangsarikan dengan bawang-bawangan.

Jenis bawang-bawangan yang sesuai untuk ditumpangsarikan
dengan krisan adalah bawang daun dan bawang putih. Sedang bawang
merah tidak baik ditumpangsarikan dengan krisan.

Penanaman bawang daun ke dua setelah tumpangsari krisan - bawang
putih lebih baik daripada setelah tumpangsari krisan - bawang daun.

Sistem krisan + (bawang daun - bawang daun) mempunyai Nisbah
Kesetaraan Lahan tertinggi, sistem krisan + (bawang putih - bawang
daun) memiliki nilai Efisiensi Sistem Pertanaman tertinggi.

Berdasarkan Nisbah Persaingan dan Pendapatan, maka sistem krisan +
bawang daun yang paling serasi dan menguntungkan.
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Pengaruh Penghalang Fisik terhadap Intom:itnu Serangan
Penyakit Karat pada Tanaman Krisan .
(The Effect of Physical Barrier on Rust Disease Intensity
on Chrysanthemum)

I. Djatnika "

ABSTRACT

Rust is the most important digease on Chrysanthemum in Irrlllnnnsiin: Some efforts in
controlling the disease had been done. An experiment was carried out in !".'lrmer'ln field in
Mariwati (Pacet, Cianjur). The results showed that 0.5 m height plastic barrier stuck
around chrysanthemum plot increased rust-disease-intensity and _n:adumd plant growth,
while 1.0 m height plastic barrier suppresed the disease in the initial stage of the pla:nt
growth only, but it did not so in the fllowing stages. Planting baby-corn as a barrier
arround the Chrysanthemum plot reduced flower diameter.

Tanaman krisan (Chrysanthemum morifolium) telah banyak
diusahakan petani tanaman hias, karena mempunyai nilai ekonomi yang
relatif cukup tinggi. Akan tetapi pengembangan tanaman ini menghadapi
kendala penyakit. Di daerah Jawa Barat, penyakit karat pada krisan
merupakan masalah bagi petani krisan. Untuk menanggulanginya,
petani biasanya menggunakan fungisida yang pemakaiannya
kadang-kadang sampai berlebih.

Beberapa upaya pengendalian penyakit karat pada tanaman krisan
dilakukan. Misalnya dengan perompesan daun tua pada bibit dan
penyemprotan fungisida. Tetapi tidak semua fungisida yang beredar di
pasaran dapat menekan serangan penyakit karat. Fungisida dengan
bahan aktif benomyl dan mancozeb dapat mengurangi gejala penyakit
tersebut. Perompesan daun tua atau meninggalkan 3 daun pucuk pada
bibit yang hendak ditanam, kemudian diikuti dengan penyemprotan
fungisida benomyl (3 g/l) atau mancozeb (3 gl) mampu menekan
intensitas serangan penyakit karat (Djatnika, 1992),

Penggunaan pestisida yang terlalu sering dapat menyebabkan
resurgensi atau ledakan hama sekunder. Oleh karena itu, cara-cara
pengendalian lainnya perlu segera diupayakan. Selain mencari cara-cara
pengendalian, pengetahuan mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi
terjadinya serangan yang berat perlu dikaji,

Penyakit karat pada krisan disebabkan oleh cendawan Puccinia
chrysanthemi. Spora cendawan itu dapat disebarkan melalui udara.
Akan tetapi penyebaran patogen dari satu tempat ke tempat lain, dapat
dihambat dengan penghalang fisik (barrier). Menurut Aiyer (1949)

tanaman dapat berfungsi sebagai penghalang fisik penyebaran hama
atau penyakit.

1l .?I:JPEH-:'HHI S Balay Penelitian Hornikidira -5'r.ﬁ'rum:rg
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Penghalang fisik akan mempengaruhi turbulensi udara. Menurut
Van der Plank (1963) turbulensi udara yang membawa spora sangat
berpengaruh terhadap jumlah spora yang singgah pada lahan dengan
luasan tertentu. Dalam penelitian ini akan dicoba tanaman jagung dan
plastik transparan sebagai penghalang fisik untuk menahan penyebaran
spora penyebab karat pada krisan, sehingga penyakit karat pada
tanaman itu dapat dikurangi.

BAHAN DAN METODE

Percobaan dilakukan di lahan petani krisan di Mariwati Pacet,
Cianjur mulai bulan Juli 1992 sampai dengan Maret 1993.

Perlakuan terdiri atas penggunaan bahan penghalang fisik
(barrier) : (1) plastik transparan yang dipasang di sekeliling pinggir plot
tanaman setinggi 0,5 m dari permukaan tanah, (2) plastik transparan
setinggl 1 m, (3) tanaman jagung-bayi ("baby- corn") jarak tanam 10 cm
yang ditanam bersamaan dengan tanaman krisan, dan (4) kontrol (tanpa
menggunakan penghalang fisik). Setiap plot ditanami bibit krisan yang
daun tuanya telah dirompes (ditinggalkan 3 daun teratas) dengan jarak
tanam 15 x 15 cm, dan setiap plot 100 tanaman.

Tata letak plot percobaan diatur berdasarkan Rancangan Acak
Kelompok dengan 4 perlakuan dan 6 ulangan. Tanaman krisan yang
digunakan yaitu varietas lokal berbunga putih yang banyak ditanam
petani di Cipanas (Cianjur). Bibit tanaman itu berasal dari petani krisan
di Cipanas. Setiap 7 hari sekali tanaman disemprot dengan benomyl (3
g/l) yang dimulai 15 hari setelah tanam.

Pengamatan meliputi : (1) tinggi tanaman yang diamati setiap 30
hari, (2) indeks penyakit karat dari 0 sampai dengan 4. Kriteria indeks
penyakit ini mengikuti cara pengamatan penyakit karat pada tanaman
kedelai yang digunakan Komisi Pestisida (1984), yaitu :

Skala (Scale) Kerusakan (Damage)
0 111 211 311
| 122 222 322
2 132 232 332
3 133 233 333
4 143 243 343
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Pengamatan indeks penyakit dilakukan pada minggu ke 8, 10 dan
12 setelah tanam. Berdasarkan indeks tadi kemudian dihitung intensitas
serangan (Komisi Pestisida, 1984), dan (3) diameter bunga mekar penuh,

HASIL DAN PEMBAHASAN

Barier fisik pada awal pertumbuhan tanaman krisan tidak
mempengaruhi tinggi tanaman, tetapi pada pertumbuhan selanjutnya dapat
mempengaruhinya. Pada pengamatan 30 hari setelah tanam dan 60 hari
setelah tanam pada tanaman kontrol cenderung lebih tinggi dari pada
tanaman yang diberi perlakuan barier plastik setinggi 0,5 m, 1 m atau
dengan barier tanaman jagung-bayi, tetapi tidak berbeda nyata (Tabel 1).

Tabel 1. Tinggi Tanaman Krisan pada Berbagai Perlakuan Penghalang
Fisik (Chrysanthemum Plant Height on Several Barrier

Treatment)
Perlakuan Tinggi Tanaman (Plant Height)
(Treatments) 30 Hst *) 60 Hst 90 Hst
................... B 5 e

Penghalang plastik 0.5 m/ 9,49 a 21,23 a 31,24 a
0.5 plastic barrier
Penghalang plastik | m/ 9,62 a 22.66a 5141 b
I m plastic barrier
Penghalang tanaman jagung- 943 a 22,69 a 51,26 b
bayi/Baby-corn plant barrier
Kontrol/Control 10,09 a 23,59 a 53,03 b

*1 Hst = hari setelah tanam / Days after planting

Keterahgan (Remark) :  Angka raiaan setiap lajur yang diikun dengan hurwf yang sama merunjukkan
ridak berbeda myata menuna wji BNJ (P=35%) (Means in the same column

foliowed by the same leners are not significanily different according 10 HSD
air P = 5%).

Pada umur 90 hari setelah tanam tampak pada Tabel 1 bahwa
penghalang plastik setinggi 0,5 m menyebabkan pertumbuhan tinggi
tanaman terhambat dan berbeda nyata dengan kontrol atau dengan
tanaman krisan yang diberi perlakuan penghalang plastik 1 m atau

penghalang tanaman jagung-bayi. Hal itu mungkin berkaitan dengan
intensitas serangan penyakit.

Intensitas serangan penyakit karat pada tanaman krisan dengan
perlakuan penghalang plastik setinggi 0,5 m sejak dari awal pengamatan
(90 hari setelah tanam) sampai pengamatan terakhir (90 hari setelah
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tanam) selalu paling tingei dibandingkan dengan perlakuan lainnya atau

dengan kontrol (Tabel 2).
Tabel 2. Intensitas Penyakit Karat pada Tanaman Krisan (Rust Disease
Intensity on Chrysanthemum Plant)
Perlakuan Intensitas Serangan Penyakit Karat
(Treatments) (Rust Disease Intensity)
60 Hst *) 75 Hst' 90 Hst
Penghalang plastk 0.5 m/ 69,69 a B9,58 a 96,25 a
0.5 plastic hamer
Penghalang plastik | m/ 35,51ab 55,42 b 75,42 ab
1 m plastic harner
Penghalang tanaman jagung- 49,49 ab 63,38 b 75,83 ab
bayi/Baby-comn plant harrer
Kontrol ‘Control 4949ab © 56,76 b 72.50h

*)  Hw = hari sescish tonesn | Davs afier planting

Keterangan (Remark) ©  Ampko rataan setiap lajur yang ditkini dengan hungf yang sama menunjikkan
ndok berbeda nyata memurwt wji BNJ (P=5%) (Means in the same colwmn
followed by the xame leners are not significantly different according 1o HSD
mP=35%.

Penghalang plastik vang dipasang setinggi 0,5 m dan 1 m ternyata
dapat menekan intensitas serangan penyakit karat lebih besar
dibandingkan dengan penghalang plastik setinggi 0,5 m. Dengan
penghalang plastik setinggi 0,5 m pada pengamatan 60, 75 dan 90 hari
setelah tanam, dipercleh intensitas serangan penyakit berturut-turut :
69,69%, B9,58% dan 96,25%, sedangkan dengan penghalang plastik 1 m,
diperoleh nilai berturut- turut yaitu : 35,51%, 55,42% dan 75,42%. Dari
Tabel 2 tampak bahwa intensitas serangan penyakit karat dengan
penghalang plastik 0,5 m, selalu lebih tinggi dibandingkan dengan

1 m. Hal ini diduga karena pengaruh turbulensi angin pada
penghalang 0,5 m dengan 1 m berbeda. Walaupun demikian, masih
diperlukan kajian yang lebih mendalam.

Diameter bunga mekar pada tanaman krisan yang diberi perlakuan
penghalang plastik 05 m paling kecil dibandingkan dengan tanaman
yang diberi perlakuan lainnya atau kontrol. Kemudian diikuti dengan
tanaman yang diberi perlakuan jagung-bayi, tetapi pada tanaman dengan
penghalang plastik 1 m tidak berbeda nyata dengan tanaman kontrol
(Tabel 3).
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Tabel 3. nililll‘ll.‘ll:r Bunga Krisan Pada Berbagai Perlakuan Penghalang Fisik
(Diameter of Chrysanthemum Flower on Several Barrier Treatment)

Perlakuan Diameter Bunga
(Treatments) (Flower Diameter)
(cm )
Penghalang plastik 0.5 m/ 8,43 ¢
0.5 plastic barrier
Penghalang plastik 1 m/ 10,24 ab
1 m plastic barrier
Penghalang tanaman jagung- 9,87 b
bayi/Baby-corn plant barrier
Kontrol/Control 10,38 a

*}  Hst = hari setelah tanam [ Days after planting

Keterangnan (Remark) : Angka rataan setiap lajur vang dilkun dengan hirnf vong sama mennjukion

tidak berbeda myata mennwr ufi BNJ (P=5%) Means in the same column

Jollowed by the same letters are not significaruly differemt according 10 HSD
at P = 5%).

Pada tanaman krisan yang diberi perlakuan barier tanaman jagung
bayi, bunganya lebih kecil dibandingkan dengan bunga tanaman kontrol.
Hal itu mungkin karena tanaman jagung menghalangi sinar matahari
yang memancar pada tanaman krisan, sehingga intensitas sinar

matahari yang diterima tanaman itu menjadi rendah sehingga proses
fotosintesis tanaman terganggu.

Menurut hasil penelitian Anderson (1990) jumlah dan lamanya
penyinaran pada tanaman krisan akan mempengaruhi jumlah tangkai
bunga dan waktu memproduksi bunga, serta akan mempengaruhi
perkembangan tanaman tersebut. Menurut Sanjaya (1993) produksi

bunga krisan menurun sebesar 8-32% jika ditumpangsarikan dengan
bawang-bawangan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Penghalang plastik maupun penghalang dengan tanaman
jagung-bayi pada tanaman krisan tidak dapat menekan intensitas
serangan penyakit karat.  Penghalang plastik 0,5 m malahan
berpengaruh buruk terhadap pertumbuhan tanaman krisan dan
meningkatkan intensitas serangan penyakit karat. Oleh karena itu
penghalang fisik baik plastik maupun tanaman jagung tidak disarankan
untuk digunakan pada pertanaman krisan.
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Analigis Usahatani Bunga Potong Krisan
(Farm Analysis of Chrysanthemum Cut Flower)

Toto Sutater', R, Majawisastra® dan R. Deden Komar"

ABSTRACT

A case study was conducted at two villages in West Jawa ie Sindanglaya (Cianjur) and
Cihanjuang Rahayu (Bandung). The study was conducted at June 1991, The RAC ratio of the

chrysanthemum farming in Sindanglaya was 2.29, while the RAC in Cihanpuang Rahayu was
1.4. The break event point price was Rp. 49.74 in Sindanglaya and Rp. 74.86 in Cihanjuang
Rahayu. The differences botween the two locations was caused mamly by the duration of
planting. One season planting was practiced in Sindanglaya and more the one season planting
was practiced in Cihanjuang Rahayu by maintaining the prductive sprouts fur producing
flowers. At average price the minimum area for chrysanthemum farming in Sindanglaya was
0,22 ha ; while in Cihanjuang Rahayu was 0,29 ha. This showed that the minimum area for
chrysanthemum in the two villages obserbved was higher than the land managing for

chrysanthemum. 1f the farmer depended only on chrysanthemum for their life, modifying the
cultivation should be done by practicing multiple cropping or increasing the plant population.

Di Indonesia dewasa ini penghargaan atau permintaan terhadap
komoditi tanaman hias, baik tanaman hias dalam pot maupun bunga

potong mulai meningkat, hal ini terlihat dengan banvaknya
pedagang-pedagang yang menjual komoditi tersebut, terutama di kota-
kota besar atau tempat-tempat tertentu.

Peningkatan permintaan masyarakat terhadap tanaman hias atau
bunga potong tidak kurang dari 10% per tahun (Toto Soetopo, 1989, Anonim,
1992 ). Dengan meningkatnya minat masyarakat terhadap tanaman hias di
antaranya bunga krisan, berarti membuka peluang bagi petani untuk
membudidayakan secara profesional, bahkan sekaligus dapat memperluas
lapangan kerja. Akan tetapi pada saat ini petani tanaman hias dihadapkan
pada kendala, yaitu penguasaan lahan yang relatif sempit (Hasim, 1989).
Dengan demikian petani dituntut untuk menerapkan pola tanaman yang
lebih maju agar mencapai keproduktifan tanah yang tinggi dan memperoleh
pendapatan yang cukup guna menghidupi keluarganya.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui nilai R/C, titik
impas dan luasan minimum usahatani bunga krisan.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini merupakan studi kasus pada petani tanaman krisan
di dua Desa di Jawa Barat.

Penelitian dilaksanakan pada bulan Juni 1991 di dua desa yaitu
Desa Sindanglaya Kecamatan Pacet Kabupaten Cianjur dan Desa
Cihanjuang Rahayu Kecamatan Cisarua Kabupaten Bandung.

1} Peneliti Madya Sub Balithor Clipanas
2) Siaf Peneliti Balithor Lembang
4} Siaf Pemeliti Sub Bolithor Clpanas
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Pengﬂmbﬂﬂ.ﬂ contoh dilakukan secara acak pu,rpﬁliﬁ Setiap desa diambil
masing-masing 15 orang petani yang mengusahakan bunga krisan.

Data yang terkumpul diolah dan dianalisis secara deskriptif.
Analisis titik impas (Break Event Point) dilakukan sesuai metode Sigit,
(1979). Metode analisis ini merupakan salah satu metode untuk
memperhitungkan keuntungan atau kerugian pada tingkat bunga, biaya
produksi dan keproduktifan kegiatan usaha tersebut.

HASTL DAN PEMBAHASAN

Deskripsi Kegiatan Usahatani

Tanaman krisan termasuk salah satu jenis tanaman hias yang
pengusahaannya dilakukan secara komersial, artinya para petani
mengusahakan tanaman tersebut dengan tujuan mendapatkan hasilnya
berupa bunga potong untuk dijual.

Krisan dapat ditanam di lahan sawah atau tegalan. Di daerah
Sindanglaya sebagian besar petani menanam krisan di lahan sawah
bekas tanaman padi, sayuran atau bekas tanaman palawija dengan
rata-rata luas garapan usahatani 0,12 ha. Di daerah Cihanjuang Rahayu
petani umumnya menanam krisan di lahan tegalan karena lahan tegalan
lebih banyak tersedia dari pada lahan sawah. Pengusahaannya
dilakukan sepanjang tahun bahkan ada yang sampai dua atau tiga tahun
terus menerus. Rata-rata luas garapan usahatani krisan petani di
Cisarua seluas 0,11 ha.

Krisan merupakan tanaman yang hasilnya merupakan bunga
dengan warna bermacam-nacam tergantung varietasnya. Di Cisarua
petani umumnya menanam krisan jenis standar yang berbunga kuning.
Di daerah Pacet krisan jenis standar berbunga putih ditanam petani
dalam areal yang lebih luas dari pada krisan kuning.

Perbanyakan tanaman krisan jenis standar kuning maupun putih
ini dilakukan dengan menggunakan anakan.

Untuk mendapatkan bibit, para petani di Cisarua dan di Pacet,
pada umumnya melakukan pembibitan sendiri atau membeli dari sesama
petani. Bibit krisan yang digunakan adalah anakan dari tanaman yang
sudah mencapai fase pertumbuhan generatif Anakan yang dipilih harus
tumbuh subur dan sehat. Bedangkan tunas anakan yang pertumbuhan-
nya dianggap kurang baik dibuang. Tiap tanaman krisan menghasilkan
4 - 5 tunas anakan yang dapat digunakan sebagai bibit.

Cara penanaman krisan, baik di Pacet maupun di Cisarua
umumnya hampir BAIMA. B-Edengan berukuran lebar B0-100 c¢m, jﬂ!‘ﬂk
antar bedengan bervariasi antara 50 - B0 em. Jarak tanam yang
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digunakan adalah 16 em x 10 em atau 15 em x 156 cm, dan ada petani
yang menggunakan jarak tanam 20 em x 20 em. Cara pengolahan tanah
antara petani di Sindanglaya Pacet dan petani di Cihanjuang Rahayu
berbeda. Lahan yang digunakan petani Sindanglaya pada umumnya
lahan sawah. Bila lahan yang digunakan adalah bekas tanaman BAYUran
atau palawijn, maka sebelum tanah diolah terlebih dahulu di rendam
kira-kira satu bulan. Setelah tanah dicangkul dihaluskan dan kemudian
dibuat bedengan-bedengan. Lain halnya di Cisarua karena lahan yang

digunakan adalah lahan tegalan, pengolahan tanah dilakukan secara
langsung tanpa melalui perendaman.

Pemberian pupuk kandang umumnya dilakukan sebelum tanam yaitu
pada waktu pengolahan tanah. Sedangkan pupuk buatan diberikan setelah
tanam, dengan jenis dosis bervariasi antar petani krisan. Secara umum
pupuk buatan yang digunakan adalah Urea, TSP dan NPK, sedangkan pupuk
KCL dan ZA jarang digunakan terutama di daerah Cihanjuang Rahayu.

Di daerah Sindanglaya para petani melakukan pemupukan 3 - 4
kali. Pemupukan pertama diberikan kira-kira pada umur 15 - 30 hari
setelah tanam. Di daerah Cihanjuang Rahayu pemberian pupuk buatan

lebih dari 4 kali, karena pengusahaan bunga krisan di daerah ini bisa
dilakukan lebih dari satu tahun.

Hama dan penyakit pada tanaman krisan bagi para petani
merupakan salah satu kendala yang masih sulit untuk ditanggulangi. Dari
hasil wawancara dengan petani responden, diketahui bahwa hama yang
banyak menyerang tanaman krisan adalah ulat daun, dan ulat bunga.
Penyakit utama adalah bereng (karat). Penanggulangan hama dan penyakit
dilakukan dengan penyemprotan pestisida. Penggunaan pestisida di kedua
daerah pada umumnya hampir sama hanya dalam penggunaan dosis yang
sedikit bervariasi tergantung pada gejala serangan dan keadaan cuaca.
Rata-rata selang penggunaan pestisida antara 7 sampai 10 hari. Jenis
fungisida yang digunakan adalah Antracol dan Dithane sedangkan
insektisida yang dipakai ialah : Curacron, Dursban, Orthene, Tamaron dan
Monitor. Umumnya petani melakukan penyemprotan sebelum terjadi
serangan hama dan penyakit, Menurut petani cara ini dilakukan untuk
pencegahan supaya tidak terjadi penurunan produksi maupun kualitas
akibat serangan hama dan penyakit.

Pemeliharaan tanaman selain pemupukan dan pemberantasan
hama penyakit, adalah penyiangan, pengguludan dan penyiraman.
Untuk mencegah supaya tanaman tidak rebah karena tiupan atau
tertimpa hujan maka dilakukan pemasangan ajir pada setiap tanaman.

Penyiangan dilakukan tergantung kepada kondisi tanaman. Ada petani
yang melakukan penyiangan hanya 2 kali bahkan ada yang sampai 4 kali
Penyiangan pertama dilakukan setelah tanaman berumur 45-60 hari, sedangkan
pekerjaan pengguludan biasanya dilakukan bersamaan dengan pemupukan.
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Untuk menjaga bunga agar tidak terkena air hujan secara
langsung, petani melakukan pembungkusan bunga atau pemasangan
naungan dari bahan plastik yang transparan dengan tiang dari bahan
bambu. Petani di daerah Sindanglaya hanya melakukan pembungkusan
bunga tanpa menggunakan naungan. Sedangkan di daerah Cihanjuang
Rahayu sebagian besar petani menggunakan naungan tanpa
membungkus bunga. Pembungkusan bunga atau pemasangan naungan
dilakukan petani apabila bunga baru berbentuk kuncup atau mulai
mekar, pada saat tanaman berumur 2-3 bulan.

Untuk mendapatkan bunga-bunga yang berukuran besar dan
berkualitas baik, selain diadakan pembungkusan atau naungan,
dilakukan pembuangan tunas lateral atau cabang samping yang tidak
produktif. Tiap tanaman dibiarkan 1-2 cabang yang tumbuh.

Salah satu cara untuk mendapatkan bibit adalah mencabut tunas
anakan vang tumbuh dari pangkal pohon induknya. Tunas-tunas anakan
ini sebagian dipelihara untuk produksi bunga dan sisanya dicabut untuk
bahan bibit. Bibit cabutan tersebut merupakan komoditas yang dijual
belikan. Tunas-tunas anakan yang pertumbuhannya jelek dan kecil-kecil
dicabut dan dibuang. Dari satu tanaman krisan dapat menghasilkan
anakan vang baik sebagai bibit sebanyak 4 - 5 tunas anakan.

Panen bunga dilakukan mulai umur 4 - 5 bulan. Panen bunga
krisan tidak dapat dilakukan secara serempak karena penggunaan bibit
yang digunakan tidak seragam. Tunas anakan yang dipelihara sebagai
tanaman produksi bunga pada generasi ke dua berbunga lebih lambat.
Tanaman krisan diperkirakan berproduksi sampai umur 8 bulan, dengan
frekuensi panen 15-20 kali

Pemanenan bunga biasanya dilakukan oleh petani sendiri,
kemudian dijual kepada pedagang (bandar). Tapi ada juga sistem
borongan atau tebasan, artinya petani menjual tanaman secara borongan
di kebun kepada pedagang tanpa memanen lebih dahulu. Ada pula
petani yang melakukan penjualan sistem kontrak, yaitu petani menjual
hasil panen kepada pedagang tertentu dengan harga yang sudah
ditentukan sebelumnya berdasarkan persetujuan kedua belah pihak.

Seperti bunga potong lainnya harga jual bunga krisan cukup
berfluktuasi. hal ini tergantung pada tingkat permintaan konsumen.
Permintaan terhadap krisan cukup tinggi terutama pada hari- hari besar,
seperti hari Raya Idul Fitri, Natal, Tahun Baru dan bulan Rayagung.

Harga jual bunga krisan putih pada saat pengamatan cukup
bervariasi, antara Rp. 50,- sampai Rp. 125, per tangkai dengan harga
rata-rata Rp. B0,5 per tangkai. Sedangkan harga jual untuk krisan
kuning berkisar antara Rp. 60,- sampai Rp.135,- per tangkai dengan
harga rata-rata Rp. 89,- per tangkai.
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Biaya Produksi

Dalam penelitian ini analisis biaya produksi yang digunakan
adalah analisis usaha ekonomi. Pada dasarnya dalam analisis ekonomi
semua input dan output produksi diperhitungkan, baik yang berupa uang
maupun bukan. Artinya semua input seperti tenaga kerja dalam
keluarga, bibit yang diperoleh sendiri dan tanah milik harus
diperhitungkan atau dianggap dibayar, dengan jalan mengkonversikan
dengan harga yang berlaku pada saat usahatani berjalan.

Biaya usahatani terdiri dari : (1) Variabel Cost (biaya berubah)
seperti : bibit, sarana produksi dan biaya tenaga kerja. Biaya ini
merupakan biaya yang dikeluarkan dan berpengaruh langsung terhadap
tingkat produksi (2) Fixed Cost (biaya tetap) seperti sewa tanah, alat-alat
dan pajak. Biaya tetap ini ialah biaya yang besar kecilnya tidak
berpengaruh langsung terhadap tingkat produksi.

Hasil analisis pada Tabel 1 untuk daerah Sindanglaya
menunjukkan bahwa biaya berubah merupakan proporsi yang terbesar,
yaitu 84 51%. Dilihat dari total biaya, proporsi biaya tenaga kerja dan
bibit merupakan yang terbesar yaitu masing-masing 32,66% dan 16.51%
. Hal ini cukup beralasan karena dalam melaksanakan usahatani krisan
banyak tenaga dicurahkan mulai dari pengolahan tanah sampai dengan
panen dengan upah tenaga kerja relatif rendah. Untuk tenaga kerja pria
per satu hari adalah Rp.1.500,/HKFP, sedangkan upah tenaga kera
wanita Rp. 1.000,-/HKW.

Dengan tingkat harga jual rata-rata Rp. 80,50, di lokasi setempat
diperoleh keuntungan dengan nisbah R/C 2,29. Perhitungan ekonomi ini
sudah diperhitungkan bunga modal sebesar 20% per tahun sebagai biaya
produksi dengan asumsi bahwa apabila modal tersebut tidak digunakan
dapat disimpan di Bank. Proporsi terbesar dari biaya usahatani krisan di
daerah Cihanjuang Rahayu vaitu biaya pestisida (32,12%) diikuti oleh
tenaga kerja (28%). Hal ini dikarenakan adanya perbedaan cara
budidaya, yaitu petani Sindanglaya hanya menanam krisan dalam
Jangka satu musim, sedangkan petani Cihanjuang Rahayu meneruskan
pemeliharaan anakan krisan untuk produksi musim berikutnya. Dilihat
dari total biaya usahatani per ha, di daerah Cihanjuang Rahayu lebih
tinggi dengan total biaya mencapai Rp. 30.700.707- sedangkan di
Sindanglaya hanya Rp. 8.620.402,-. Dengan harga jual rata-rata Rp. 89 -
diperoleh nisbah R/C Ratio 1,4. Hal ini menunjukan bahwa tingkat
keuntungan yang diterima oleh petani krisan di Sindanglaya lebih tinggi
dibandingkan dengan di Cihanjuang Rahayu.
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Analisis Titik Impas

Untuk mengetahui titik impas atau break event point (BEFP)
usahatani tanaman krisan. dilakukan analisis harga per tangkai dengan
metode analisis seperti dikemukakan oleh Sigit (1979).

Dari hasil perhitungan tersebut Tabel 2 dan 5 tampak BEP
usahatani krisan di Pacet terjadi pada tingkat harga Rp. 49,74,- per
tangkai, dengan produks: 173.502 tangkaiha, nilai produksi Rp.
R.629.988 -ha dan biaya produksi Rp. 8.628.402/ha. Nilai BEP usahatani
krisan di Cisarus terjadi pada tingkat harga Rp. 74,86,-tangkai, produksi
410,116 tangkaiha nilai produksi Rp.30.701.284/ha dan biaya produksi
Rp.30.700 707 .- per ha.

Luas Usahatani Minimum

Dengan mengetahui biaya produksi, baik biaya berubah, biaya
tetap maupun total biaya serta pendapatan total, maka luas minimum
usahatani krisan vang memberikan keuntungan yang layak dapat
diketahui
Berdssarkan sasaran pendapatan petani yang telah ditentukan
pemerintah vaitu sebesar § 1.500.00 per rumsah tangga per tahun atau
sekitar Rp 3000000 - pada tingkat pendapatan tersebut, petani dapat
hidup layak dengan asumsi bahwa petani hanya mendapat penghasilan

Dalam analisis titik impas digunakan tiga macam harga jual di
tingkat petani pads saat usahatani dilakukan, yaitu pada saat harga
jual terendah, hargs jusl tertinggi dan harga jual rata- rata. Ini berarti
behwa apabils hargs turun, luas minimum bertambah, hal ini sesuai
dengan penelitian Puji Santoso (1989) dan Mieke Ameriana ef al (1991).

Lusas usahatani minimum di daerah Sindanglaya

(1) Pada tingkat hargs jual terendah yaitu Rp. 50,- per tangkai maka
luas lahan minimum usshatani adalah 0,66 ha. Hal ini berarti
apabila petani mengusahakan tanaman krisan pada luas tersebut
maka sasaran pendapatan Rp. 3.000.000,- akan tercapai. Apabila
pengusahasn usahatani tanaman krisan di bawah 0,66 ha sasaran
vang dimaksud Lidak akan Lercapai.

(2) Pada tingkat hargs jual tertinggi yaitu Rp. 125 per tangkai, maka
luas minimum usahatani krisan adalah 0 12 ha.

(3) Pada tingkat harga rata-rats yaitu Rp.80,50 per tangkai maka luas
minimum usahatani krisan adalah 0,22 ha.
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Luas usahatani minimum di daerah Cihanjuang Rahayu

(1) Pada tingkat harga terendah yaitu Rp. 60, per tangkai luas
minimum usahatani krisan adalah 2.94 ha.

(2) Pada tingkat harga tertinggi Rp.135,- per tangkai maka luas
minimum 0,11 ha.

(3) Pada tingkat harga rata-rata Rp. 89 - maka luas minimum adalah
0,29 ha.

Berdasar hasil analisis ketiga tingkat harga jual bunga krisan pada
saat itu, luas minimum yang harus diusahakan oleh petani krisan selalu
lebih tinggi dibandingkan dengan luas garapan rata-rata. Hal ini berarti
bahwa apabila petani hanya menggantungkan kehidupan pada usahatani
krisan, perlu dilakukan perluasan areal tanam. Namun demikian hal ini
tidak mungkin dilakukan mengingat keterbatasan lahan dan medal.
Alternatif yang dapat dilakukan adalah sistem budidaya tumpangsari
atau menambah populasi tanaman agar keproduktifan per satuan luas
meningkat. Khusus untuk kasus Cihanjuang Rahayu, pada tingkat
harga terendah luas usahatani minimum adalah negatif, sehingga
berapapun luas tanaman krisan diusahakan tidak akan menguntungkan.
Kasus serupa pernah dipaparkan oleh Ameriana ef al (1991) pada
tanaman gladicl. ~Namun demikian secara tradisional petani tetap
menanam komoditi tersebut, karena biaya tenaga kerja sebagian besar
berasal dari dalam keluarga. Di samping itu beberapa input seperti bibit,
pupuk kandang dan ajir bambu tidak dibeli secara tunai, tetapi
merupakan hasil samping atau limbah dari lingkungannya.

KESIMPULAN

Luas usahatani bunga krisan di Sindanglaya rata-rata 0,12 ha
sedangkan di Cihanjuang Rahayu rata-rata 0,11 ha. Alokasi biaya
terbesar pada usahatani di Sindanglaya adalah biaya tenaga kerja
sedangkan di Cihanjuang Rahayu adalah biaya pestisida.

Luas minimum pada tingkat harga rata-rata di Sindanglaya dan
Cihanjuang Rahayu masing-masing 0,22 ha dan 0,29 ha. Luas minimum
pada tingkat harga terendah di Cihanjuang Rahayu tidak bisa dicapai,

artinya usahatani krisan tidak menguntungkan pada tingkat harga
terendah.

Luas minimum pada tiga tingkat harga selalu lebih besar dari luas
rata-rata lahan garapan. Agar pendapatan petani mencukupi kebutuhan
hidup keluarganya, perlu dilakukan modifikasi pola tanam antara lain
dengan tumpang sari atau peningkatan populasi tanaman.
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Tabel 1. Analisis Biaya Usahatani Krisan Per Hektar di Sindanglaya Th 1991
(Farm Analysis of Chrysanthem =

wnm Farming / Ha in Sindanglaya,

1991)
URAIAN NILAI (Rp.) %
A. BIAYA VARIABEL
1. Bibit 1.423.715 16,51
2. Pupuk Kandang 73.372 0,85
3. Pupuk Buatan 364.509 4.23
4. Pestisida 1.118.792 12,98
5. Tenaga kerja (1329 HKP dan 2.815.142 32,66
386 HKW)
6. Biaya lamn-lain 469.511 5,45
7. Bunga modal (20%/th, 8 bulan) 1.019.927 11.83
Total 7.293.968 8451
B. BIAYA TETAP
8. Sewa tanah 1.250.0090 14.50
9. Alat-alat 55.000 0.64
10. Pajak 30.434 0.35
Total 1.335.434 15.49
C. BIAYA TOTAL 8.620.402 100
D. HASIL PRODUKSI
-  Panen bunga (tangkai) 165.290
- Panen bibit (anakan) 661.160
E. TOTAL PENERIMAAN
-  Sampai panen bunga 13.305.845
- Sampai panen bibit 19.917.445
F. PENERIMAAN BERSIH
-  Sampai panen bunga 4.636.45
- Sampai panen bibit 11.248.055
G. R/C RATIO
-  Sampai panen bunga 1,33
- Sampai panen hibu 2,29
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Tabel 2. Analisis BEP Usahatani Krisan di Sindanglaya (Break Event Point
Analysis of Chrysanthemum Farming in Sindanglaya)

URAIAN BEP

Harga (Rp./Tk) 49,74
Produktivitas (Tk/Ha) 173.502
Nilai Produks: (Rp./Ha) 8,629,988
Biays Produksi (Rp./Ha) 8.628.402
Pendapatan (Rp./Ha) 1.569
Binya Vanabel (Rp./Tk) 42
Buaya Tetap (Rp./Ha) 1.335.434

PERHITUNGAN BEP

x PQ-(VC+FC)

2 = PQ-QCG+FC
= Q{P=C1+FG='|}

Dimana :

x = Pendapatan

P = HargaTangkai

Q = Produksi (TangkaiHa)
C = Biaya Variabel/Tangkai
FC = Fixed Cost (Rp/Ha)

VC = Variabel Cost
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Tabel 3. Luas Laban Minimum Usahatani Krisan di Sindanglaya Tahun 1991
(Minimum Area for Chrysanthemum Farming in Sindanglaya 1991)

URAIAN ANALISIS [ ANALISIS Il | ANALISIS 111

Harga Bunga (Rp/Tangkai) 50 125 80,5
Produktivitas bunga 165.290 165.290 165.290
(Tk/Ha)

Harga bibit (Rp/Anakan) 5 15 10
Produktivitas hibit

(Anakan/Ha) 661.160 661.160 661.160
Vanabel (Rp/Ha) 7.293.968 7.293.968 7.293.968
Biaya Tetap (Rp/Ha) 1.335.434 1.335.434 1.335.434
Nilai Produksi (Rp/Ha) 11.570.300 30.578.650 19.917.445
Luas Minimum 0,66 0,12 0,22

Perhitungan :

n = P.Q-(VC+FC

r = P.Q-QC+FC

n = QP-C)+FC

Bila = = I (Sasaran Pendapatan)

Q (P - ©) + FC = Rp. 3.000.000,-

e B v

Dimana :

T | 1 T A

Keuntungan (Rp./Ha)
Harga (Rp/Tangkai)
Produksi (Tangkai)
Biaya Variabel/Tangkai
Fixed Cost (Rp/Ha)
Variabel Cost
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Tabel 4. Analisis a Usahatani Krisan Per Hektar di Ci : '
tahun IB;;{ (Farm Analysis of Chrysanthemum Farming n

Cihanjuang Rahayu 1991)
URAIAN NILAI (Rp) %

A. BIAYA VARIABEL

1. Bibat 1.322.058 4.31

2. Pupuk Kandang 1.273.359 4.15

3. Pupuk Buatan 1.825.571 5.95

4. Pestisida 9.863.205 32.12

5. Tenaga kerja (3439 HKP dan 8.597.500 28.00

5080 HKW)
6. Biaya lain-lain 1.000.000 3.28
7. Bunga modal (20%/th, 8 bulan) 5.692.989 18.54
Total 29.574.682 96.33

B. BIAYA TETAP

8. Sewa tanah 1.050.000 3.42

9. Alat-alat 52.000 0.17

10. Pajak 24.025 0.07

Total 1.126.025 3.67

C. BIAYA TOTAL 30.700.707 100
D. HASIL PRODUKSI

- Panen bunga (Tangkai) 410.116

- Panen bibit (Anakan) 712.612
E. TOTAL PENERIMAAN

- Sampai panen bunga 36.500.324

- Sampai panen bibit 43.626.444
F. PENERIMAAN BERSIH

- Sampai panen bunga 5.799.617

- Sampai panen bibit 12.925.737
G. R/C RATIO

- Sampai panen bunga 1,19

- Sampai panen bibit 1,4

_
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Tabel 5. Analisis BEP Usahatan; Krisan Cihanjuang Rahayu (Break Event
Point Analysis of Chrysanthemum Farming in Cihanjuang Rahayu )

URAIAN BEP
Harga (Rp./Tk) 74,86
Produktivitas (Tk/Ha) 410.116
Nilai Produksi (Rp./Ha) 30.701.284
Biaya Produksi (Rp./Ha) 30.700.707
Pendapatan (Rp./Ha) 577
Biaya Vanabel (Rp./Tk) 72,11
Biaya Tetap (Rp./Ha) 1.126.025

Tabel 6. Luas Lahan Minimum Usahatani Krisan di

Cihanjuang Rahayu
Tahun 1991 (Minimum Area for

Chrysanthemum Farming in
Cihanjuang Rahayu)
URAITAN ANALISIS | ANALISIS Il | ANALISIS 11

Harga Bunga (Rp/Tk) 60 135 39
Produktivitas bunga

(Tk/Ha) 410.116 410.116 410.116
Harga bibit (Rp/Anakan) 5 15 10
Produktivitas hibit

(Anakan/Ha) 712.612 712.612 712.612
Variabel (Rp/Ha) 29.574.682 29.574.682 29.574.682
Biaya Tetap (Rp/Ha) 1.126.025 1.126.025 1.126.025
Nilai Produksi (Rp/Ha) 28.170.020 66.054.840 43.626.644
Luas Minimum 2,94 0,11 0,29
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Pengaruh Waktu Okulasi Mata Herkayu terhadap
Keberhasilan Okulasi dan Pertumbuhan Tunas dan
Bunga Mawar Kultivar Cherry Brandy
(The Effect of Chip Budding Time on The Succes of Budding and
Shoot Growth, and Flower Growth of Rose Cv. Cherry Brandy)

TOTO SUTATER ", dan MARGONO ¥

ABSTRACT

Research was conducted at Cipanas Horticullural Research Station from April to June 1992
The Lreatments covered 6 chip budding time : 0, 2, 4, 6, 8 and 10 weeks after cutting. One
and a hall month after chip budding, the plant were transfered to the field. Randomized
block design was used in this experiment with 3 replications, Each treatments eontained 10
plants. The result showed that chip budding could be done at 0 day with B3% succes, but the
best result was noted at 4 weeks after cutting.

Secara konvensional perbanyakan mawar dilakukan dengan okulasi,
namun metode ini memerlukan waktu agak lama. Karena dengan okulasi,
batang bawah baru dapat dickulasi pada umur 4 bulan dengan keberhasilan
hanya 88% (Supriyadi dan Sutater, 1991). Secara umum okulasi baru
dilakukan pada umur 6 bulan. Alternatif lain perbanyakan vegetatif adalah
okulasi mata berkayu (chip budding), karena menurut Muas, dkk. (1990)
cara ini dapat dilakukan pada batang bawah yang relatif masih muda dan
kecil seperti pada tanaman jeruk. Diduga okulasi mata berkayu dapat
dilakukan pada waktu yang lebih dini. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui umur yang paling tepat untuk melaksanakan okulasi
mata berkayu pada tanaman mawar.

BAHAN DAN METODE

Percobaan dilaksanakan di rumah kaca Sub Balai Penelitian
Hortikultura Cipanas mulai bulan April 1992 sampai dengan bulan Juni
1992. Batang atas yang digunakan adalah varietas Cherry Brandy, sedang
batang bawah yang digunakan adalah mawar pagar (Rosa multiflora).

Rancangan percobaan yang digunakan adalah rangcangan acak
kelompok dengan enam perlakuan dan tiga ulangan, tiap perlakuan terdini
dari 10 tanaman.

Perlakuan percobaan adalah umur stek batang bawah saat dilakukan
penempelan mata berkayu (chip budding) yang terdiri atas 6 perlakuan
yaitu umur 0 hari (C0), 2 minggu (C2), 4 minggu (C4), 6 minggu (C6), 8
minggu (C8) dan 10 minggu (C10) setelah bibit batang bawah distek. Bahan
stek yang digunakan adalah batang bagian bawah sampai tengah dengan

———

1} Penetivn Madve Spb Balither Cipanas
2} Agun Litkayasa Madyo

87



Perpustakaan BPTP Jatim

Tors Sumser dast Marpmo * Pongansh Ohwlasi Mata Berkaw terhadap Maowar

diameter sekitar 1,0 cm.  Batang bawah benimur 0 hari adalah batang
bawah yang baru distek atau dipotong dan belum disemnaikan.

Batang bawah vang telsh distek langsung ditanam dalam polybag
berisi media dengan campuran tanah  pasir : pupuk kandang = 1: 1: 1,
kecuali untuk perlakuan CO, sebelum ditanam dilakukan okulasi mata
berkayu. Okulasi dilakukan dengan mengikut sertakan bagian kayunya
setebal 0,5 - 1,0 mm. Ukuran kepingan mata tempel adalah panjang + 1,5
cm dan lebar 0.6 - 0.8 cm. Setelah mata tempel dilekatkan di celah yang
telah disiapkan di batang bawah lalu diikat dengan menggunakan parafilm.

Pengamatan meliputi persentase okulasi jadi, panjang tunas,
diameter tunss, jumlah daun majemuk, waktu keluar bunga pertama,
panjang tangkai bunga.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data pengamatan disajikan dalam Tabel 1. Hasil analisis
menunjukkan bahwa persentase okulasi hidup dipengaruhi cleh umur
penempelan Persentase okulasi hidup tertinggi tercatat pada stek yang
berumur 4 - 6 minggu yaitu mencapai 100%. Pada umur stek yang lebih tua
persentase keberhasilan makin rendah, hal ini diduga berkaitan dengan
mmmmpﬂmmmmsmdan akar,
sehingga nisbah C/'N menjadi rendah. Menurut Hartman dan Kester (1983)

Tabel 1. Pengaruh Waktu Okulasi Mata Berkayu terhadap Persentase Okulasi
hidup, Panjang Tunas, Diameter Batang dan Jumlah Daun (The
Effect of Chip Budding Time on the of Budding Life, Sprout Lenght,

Stemn Diameter and Leaves Number)
Umor Batang  Presentsse Okulas  Pangang Tunas  [hameticr Batang Jumlah Maun
Bawab' Hidop (%) 10 MBSO 10 MSa 10 MSO
Hootstock Agr { Persentage of {Sproot Lenght (Stem [ameler i Leal NMumber
iMinggn Seelsh Bimddveng Lafei st 10 Weskn at 10 Weeks 10 Waeks Alter
Disteh Wesk Afier After Budding) After Budding) Buddding)
Cotting)
imiiaeenipiddismarrrs IR deiidiiiia i s s e ddn
] &3 e 114 d 19¢ 3f¢c
2 3 wb 14d 1,7 od 38¢c
i 1 & Fla als 6,7a
] 100 & 217 b 24 b 6,34
L] Toc 177 e 19¢ 5,8 ab
10 The 138 ed 1ad 4.1 ab

Keterungan : Wrwiﬁiﬂmwmmwhrhdqmmmemﬂiﬂﬂ
jarak berganda Duncan (Means foliowed by same leiters arve nol significanity different
10 DMRT test at 3% level).
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Garner dalam Suharto (1989) menyatakan berhasilnya pertautan
antara dua tanaman yang disambungkan karena terjadinya jalinan antara
kambium atau jaringan meristematik antara kedua bagian tersebut. Proses
pertautan tersebut menurut Hartman dan Kester (1983) dimulai dengan
pembentukan kalus. Rendahnya persentase nku]fm hj_duy diduga
disamping akibat berkurangnya cadangnp .k.nrbuhldrat Juga proses
pertautan yang kurang baik antar kedua jaringan yang disambungkan

karena perbedaan sifat fisiologis sehingga pembentukkan kalus kurang
sempurna,

Okulasi mata berkayu yang dilakukan pada umur 0 hari dan 2
minggu masing-masing memberi keberhasilan 83% da:_1 93%. Hal 1m
menunjukkan bahwa okulasi mata berkayu dapat dilakukan sedini
mungkin dan tidak perlu menunggu waktu terlalu lama. Tingkat
keberhasilan okulasi mata berkayu pada saat batang bawah berumur 0-2
minggu relatif sama dengan okulasi biasa. Hal ini sesuai dengan hasil
penelitian Supriyadi dan Sutater (1991), okulasi pada umur 4 bulan
menunjukkan keberhasilan 88%. Keberhasilan okulasi mata berkayu
yang dilakukan pada umur 0 hari hanya mencapai 83% hal ini
disebabkan oleh kompetisi antara pertumbuhan tunas okulasi dengan
pertumbuhan akar dan tunas stek. Sedang pada okulasi mata berkayu
yang dilakukan saat stek berumur 2 minggu mengalami gangguan pada
perakaran akibat tergoyangnya batang (stek) saat dilakukan penempelan
mata tunas, sehingga hanya diperoleh keberhasilan 93%.

Ditinjau dari pertumbuhan tunas mata tempel dan diameter
batang tunas ternyata okulasi mata berkayu pada umur 4 minggu
menunjukkan nilai tertinggi diikuti berturut-turut oleh perlakuan
okulasi pada umur 6, 8, 10, 2 dan 0 minggu. Penundaan atau
mempercepat saat okulasi mata berkayu berpengaruh terhadap panjang

tunas, hal ini berkaitan dengan kesesuaian pertautan kambium antara
batang bawah dan batang atas seperti diungkapkan oleh Hartman dan
Kester (1983),

Sejalan dengan pertumbuhan tunas mata tempel, maka
pembentukan jumlah daun menunjukkan pola yang serupa, yaitu hasil
terbaik dicapai oleh perlakuan okulasi mata berkayu pada umur 4
minggu dan 6 minggu. Jumlah daun terkecil terlihat pada perlakuan
okulasi mata berkayu umur 0 dan 2 minggu, hal ini terjadi karena
perakaran pada perlakuan okulasi 0 minggu belum terbentuk dan
perakaran pada perlakuan okulasi 2 min baru mulai terbentuk.
Menurut Hartman dan Kester (1983) pembentukkan sistem perakaran

awal baru terbentuk pada umur 7 hari dan pertumbuhan akar
memerlukan waktu 3 minggu.
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Tabel 2. Pengaruh Wakiu Okulasi Mata Berkayu terhadap Umur Keluar
Bunga Pertama, Panjang Tangkai Bunga, Diameter Bunga (The
effect of Chip Budding Time on the First Flower Emergence, Neck

Length and Flower Diameter)

Umur Keluar Bunga  Panjang Tangkai Diameter Bunga

Perlakuan Pertama Bunga (Flower Diameter)
(Treatments) (Age of First (Neck Lenght)
Bloomung)

............. R s s

0 Mlc 4,6 ab 6,8 ah

2 55,2 ab 5.0ab 7,2 ab

4 62,0a 58a 8.6a

6 46,6 ¢ 4.4 ab 6,3 ab

8 36,8d 5,3ab 6.9 ab

10 228e 38b 33b

Keterangan :  Anpko-anpka vang diiksti oleh hwryf yang sama tidok berbeda nyata pada taraf 5% wji
jarak berpanda Duncan (Means followed by same letters are not significaruly different
se DMRT test at 5% level).

Analisis terhadap umur keluarnya bunga pertama paling cepat
pada okulasi mata berkayu umur 10 minggu, diikuti berturut-turut oleh
perlaluan okulasi pada umur 8, 0, 6, 2 dan 4 minggu. Namun demikian
hal sebaliknya terjadi pada panjang tangkai bunga dan diameter bunga.
Hal ini berhubungan dengan timbunan fotosintat, karena makin cepat
pertumbuhan tunas makin besar akumulasi fotosintat.

KESIMPULAN

Okulasi mata berkayu pada tanaman mawar dapat dilakukan
mulai umur 0 hari setelah penyetekan batang bawah. Namun hasil
terbaik diperoleh bila okulasi mata berkayu dilakukan pada stek batang
bawah yang berumur 4 minggu.

Makin lambat saat pelaksanaan okulasi mata berk
rendah persentase okulasi hidup dan pertumbuhan tunas ma
makin lambat.

Untuk perbanyakan dalam jumlah besar, okulasi mata berkayu

pada umur 0 hari lebih menguntungkan dari segi efesiensi waktu, namun
memerlukan perawatan yang baik terutama penanganan kelembaban

udara dan kelembaban media tumbuh.

ayu makin
ta tempel
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Pengendalian Penyakit Embun Tepung pada Mawar dengan
Fungisida dan Minyak Bawang Putih (Controlling Fowdery
Mildew on RHose By Using Fungicide and Garlic Oil)

I.Djatnika dan Wakiah Nuryani®'

ABSTRACT

Powdery mildew caused by Qidium sp. is n problem in rose plantations. in controlling the
disease, somo farmers spray fungicides on the plantation, An experiment was carried out in
Segunung Horticultural Resoarch Station, using fungicides and garlie oil to eanteol powdery
mildew on rose. The result showed that: (1) the effectiness of california mixtare (1%, 2%, or
A%), garlic oil (1%) and benomyl (1, 2 or 3 g/l) Tor controlling the dizease were varied
according to time, (2) rose plantation which was sprayed by benomyl was better than those
spracd by ealifornin mixture or garlic oil, and (3 garlic oil (1%) showed fungicidal and
phytotoxic eiTect.

Penyakit embun tepung merupakan masalah utama pada tanaman
mawar, terutama yang ditanam di rumah kaca, atau yang ditanam di
lapangan pada musim kemarau (Djatnika dan Maryam, 1991). Penyalkit
itu disebabkan oleh cendawan Oidium sp., dan di daerah sub tropis
tingkat seksualnya ditemukan sebagai Sphaerotheca panosa var. rosae
(Semangun, 1989; Pirone, 1978).

Serangan Oidium sp. menyebabkan daun-daun mawar tidak berfungsi
sebagai organ fotosintetik karena tertutup lapisan putih seperti tepung.
Daun-daun menguning dan mudah luruh sehingga pertumbuhan tanaman
terhambat dan bahkan menjadi mati. Hal itu menyebabkan produksi mawar
baik kualitas maupun kuantitasnya menurun (Pirone, 1978).

Salah satu upaya yang dilaporkan dapat menekan penyakit embun
tepung, yaitu dengan fungisida. Pada sistem tertutup penggunaan
tepung tidak efektif (Olsen et al., 1988). Penyemprotan tanaman dengan
bubur kapur-belerang (bubur california), fungisida dinocap atau
cyclohexamide (Agrios, 1972), dan emulsi minyak nabati atau minyak
mineral cenderung menekan penyakit embun tepung (Semangun, 1989),
Ekstrak minyak pohon teh Australia (Melalenca alcerrifolia) yang tidak
toksik efektiff mengendalikan penyakit embun tepung di rumah kaca,
dan penambahan 2 5% Tween 20 yang diencerkan dalam air menjadi 1%
dapat menekan sampai 90% (Olsen et al., 1988). Minyak bawang putih
dapat menghambat pertumbuhan Rhizoctonia solani (Singh dan Singh,
1980), dan ekstrak daun bawang putih dapat menghambat pertumbuhan
Fusarium oxysporum S (Singh et al., 1979).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efikasi dua macam
fungisida (bubur california dan benomil) dan minyak bawang putih
terhadap perkembangan penyakit embun tepung pada tanaman mawar.

) Hﬁ.\'fﬂ_ﬂ—mm’rnx Haf Peneliti Sub Balithor Seguning

93




Perpustakaan BPTP Jatim et [ e W, Neryer - Prgendabian Pemyaiit Embun Terung pada Mawes

Bahan dan Metode

Percobaan dilakuksn di Kebun Percobaan Sub Balai Penelitian
Hortikultura Segunung (1100 di atas permukaan laut), mulai Agustus
1992 sampai dengan Januan 19931

Periakuan yang dicoba meliputi : (1) bubur california 1%, (2) bubur
california 2%, (3) bubur california 3%, (4) benomil 1 g/, (5) benomil 2 g/, (6)
benomil 3 g (7) minyak bawang putih 1%, dan (8) kontrol.  Bahan-bahan
Rancangan Acak Kelompok dengan B perlakuan dan 3 ulangan. Setiap plot

Pengamstan yang dilakukan meliputi : (1) pengamatan intensitas
penvakit yang ditetapkan berdasarkan luas bercak daun dan cacad daun,
masing-masing skals 0 sampai dengan 6. Penentuan skala-skala tersebut
merupakan adaptasi dari percobaan yang dilakukan untuk penyakit
embun tepung pada bibit ianaman karet (Komisi Pestisida, 1984).
Intensitas penvakit ditentukan dengan rumus :

P = (%) x100%
Eeterangan : I[P = Intensitas penyakit

JSD = jumlah nilai kedua skala (skala bercak +
skala cacad daun)

12 = Nilai skala tertinggi (6+6) yang diberikan
pada daun rontok atau gugur

L = Jumlah helai daun pada setiap tanaman yang
diamati

Pengamatan dilakukan setiap satu hari sebelum perlakuan dan
diakhiri satu minggu setelah perlakuan terakhir, dan (2) Jumlah daun

Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan hasil percobaan, menunjukkan bahwa intensitas
penyakit embun tepung sangat rendah. Hal itu mungkin disebabkan karena
selama percobaan berlangsung banyak curah hujan, sehingga daun-daun
atau bagian tanaman mawar lainnya terhindar dari spora- spora penyebab
embun tepung yang mudah tercuci air hujan. Penyakit embun tepung
menghendaki keadaan lingkungan kering, tetapi ada lapisan air tipis.

Hasil observasi sebelum percobaan berlangsung, banyak tanaman
mawar yang ditanam petani di Cipanas terserang oleh penyakit embun
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tepung. Pada pertanaman mawar yang ditm?am di rumah kaca di
Sukabumi menggunakan fungisida secara intensif untuk menanggulang;
penyakit itu (Djatnika & Maryam, 1991).

Pada pengamatan ke 1, tampak pada Tabel 1. bahwa intensitas
penyakit diantara perlakuan tidak ada yang berbeda nyata, bahkan
dibandingkan dengan kontrol pun tidak berbeda nyata.

Pada pengamatan minggu ke 2, tanaman mawar dengan perlakuan
benomil 2 g/l intensitas penyakitnya lebih tinggi dihandmgkan dengan
tanaman yang tidak disemprot (tabel 1). Dalam kejadian ini Eﬂ'ﬂlﬂh-ﬂlﬂlh
penggunaan pestisida itu pada dosis 2 g/l bukannya menekan pe_njrahtT
namun memacu serangan. Pada minggu ke 3, Perhedaan _dlant.um
perlakuan tidak tampak lagi. Perbedaan nilai intensitas penyakit embun
tepung tampak kembali pada pengamatan minggu ke 4.

Pada pengamatan minggu ke 4, tampak pada Tabel 1. bahwa
penggunaan bubur California (1%, 2% dan 3%) atau minyak bawang
putih (1%) tidak berbeda nyata dengan kontrol, sedangkan penggunaan
benomil (1, 2 da 3 g/1) dapat menurunkan intensitas penyakit embun
tepung. Penurunan itu dapat dilihat pada Tabel 1, tampak bahwa pada
tanaman mawar yang diberi perlakuan benomil (1,2 atau 3 g/) intensitas
penyakitnya lebih rendah dan berbeda nyata dengan kontrol.

Tabel 1. Rataan Intensitas Penyakit Embun Tepung pada Berbagai Macam
Perlakuan (The average of Powdery Mildew Disease Intensity on

Some Kinds of Treatments)
Perlakuan Intensitas Penyakit (Disease Intensity)
(Treatments) Waktu Pengamatan (Time Ohservation)
1 2 3 4 5 &
Bubur Californis (California Mixture)
1 % 1.54a 1.49 ab 391 a 441bc §5.74a 478 a
2 % 205a 1.65ab 3.69a 65.45a 545a 546 a
3% 3. a 1.9 ab 3.06a 454abc 6.25a 3.78a

Benomil

1g/ 2.02a 1.33ab  1.76a 207d 4.13ab 4.98a

2 gl 2.73a 2.16a 3l6a 325c¢d 4.37ab 3942

Il 2.19a 1.49ab 2.06a 3Mcd 4.22ab 3.82a
Minyak Bawang Putih (Garlic Oil)

1 % 1.36 a 1.3 ab 2.88a 495abc 248 b 428a
Contorl 1.73a Li2b 3129a 6.3ab  551a 4.42a

Keterangan ;. Angka Rataan dalam  Lagur yang Sama dan Ditkuti dengan  Huref vang sama
meninpikkan adok Berbeda Nyata Memave Ui BNT (P=3%) (Means in the Same
Codramn Fedlowed by the Samie Letters are not Significanily Different ar HSD P-5% ).
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Pada minggu ke 5, perlakuan minyak bawang putih dapat menekan
intensitas penyakit dari 5.51% menjadi 2.48%, sedangkan perlakuan
lainnya, seperti bubur california maupun benomil tidak memperlihatkan
pengaruh terhadap intensitas penyakit embun tepung (Tabel 1).

Pengamatan minggu ke 6, dapat dilihat pada Tabel 1. Semua
perlakuan tidak berbeda nyata. Penggunaan bubur california (1,2 dan
3%), emulsi minyak bawang putih (1%), dan benomil (1,2 dan 3 g/) tidak
berbeda nyata dengan kontrol. Pada pengamatan minggu ke 5,
penggunaan minyak bawang putih dapat menekan intensitas penyakit
embun tepung, tetapi pada pengamatan minggu ke 6 pengaruh tidak
tampak lagi

Jumlah daun mawar pada awal pengamatan sampai dengan
pengamatan ke 2 diantara perlakuan tidak berbeda nyata. Perbedaan
mulai terlihat sejak pengamatan ke 3 (Tabel 2).

Pada Tabel 2 tampak bahwa pada pengamatan ke 3 jumlah daun
dengan perlakuan bubur california 3% paling rendah dan berbeda nyata
dengan perlakuan emulsi minyak bawang putih 1% dan bubur california
1%. Hal itu menunjukkan bahwa bubur california 3% atau emulsi
minyak bawang putih bersifat fitotoksik, karena kalau dilihat dari nilai
intensitas penyakit embun tepung, ternyata perlakuan itu tidak berbeda
nyata Dengan demikian, rendahnya jumlah daun itu disebabkan oleh
perlakuan dan bukan oleh keadaan penyakit. Pada percobaan bubur
california 1%, jumlah daunnya rendah, hal itu kemungkinan besar
disebabkan nl!h penyakit karena pada konsentrasi lebih tinggl (2%),
jumlah dsunnya relatif lebih tinggi Pada konsentrasi 1%, intensitas
penvakit relatif lebih tinggi dari pada kontrol tetapi tidak berbeda nyata.

Pada pengamatan ke 4, perlakuan dengan benomil (1,2 dan 3 g/l)
menvebabkan jumlah daun mawar lebih banyak dibandingkan dengan
perlakuan lainnya (Tabel 2). Hal itu mungkin karena intensitas
penyakitnva rendah dan benomil tidak fitotoksik sehingga tanaman
mawar bertumbuh dengan baik.

Pada pengamatan ke 5, penggunaan benomil menyebabkan jumlah
daun mawar lebih banyak dibandingkan kontrol (Tabel 2), sedangkan
pada sast itu intensitas penyakit embun tepung tidak berbeda nyata
dengan kontrol. Berbeda dengan penggunaan minyak bawang putih yang
dapat menekan intensitas penyakit, namun jumlah daunnya sedikit.
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Tabel 2. Rataan Jumlah Daun Mawar dengan Berbagai Macam Perlabuan
(The Average of Number of Rose Leaves on Several Treatments)

Jumlah Daun Mawar (The Number of Rose Leaf)
Waktu Pengamatan (Time Observation)
! - 3 4 5 6
Helai per Tanaman (Leaf per Plant)
Bubur Califormia (California Mixture)

1 % 6.5 a 5.4a 6.2b 732 99ab 67a
2% 7.8a 6.7a 15¢ 6.6 a 75a 6.8a
3% 524 55a 5.3a 5.3a 73a 36a

Perlakuan
(Treatments)

Benomul

1 g/l 7.2 a 6.9s 7.7¢ 10.1b 203b 214c¢
2gh 6.9 a 6.8a 79¢ 11.4 b 162b 159hbc
g/ 6.9 a 16a 7.8¢c 95b 137b 219c¢

Minyak Bawang Putih (Garlic Oil)

1 % 6.3a 53a 6.5a 6.5a 4%a 54a
Kaontrol 57a 76a 7.3a 7.3a 56a 9.6 ab

Keterangan : m_nmmmrm;mmmmwmu
merunjulkan tidak Berbeda Nyata Memurwe Up BNJ (P=5%) Means in the Some
Eﬁlmfdlﬂdhﬂ!hlﬂﬂmmﬂwﬁmﬂy%mﬂﬂmmrjib

Pada pengamatan ke 6 (Tabel 2) tampak bahwa jumlah daun
periakuan dengan bubur california (1.2 dan 3%) atau minyak bawang
putih relatif lebih rendah dibandingkan dengan kontrol, sedangkan
perlakuan Benomil (1 dan 3%) menyebabkan jundsh daun tanaman

mawar lebih banyak dibandingkan dengan kontrol. Padahal, jika dilihat
Tabel 1, intensitas penyakitnya tidak berbeda nyata. e

Kesimpulan

Berdasarkan hasil percobaan dapat disimpulkan bahwa (1)
keefektifan bubur california, minyak bawang putih dan benomil hasilnya
beragam dari waktu ke waktu, (2) tanaman mawar yang disemprot
dengan benomil relatif lebih subur dibandingkan dengan pedakuan
bubur california dan minyak bawang putih, (3) minyak bawang puih 1%
bersifat fungisidal dan fototoksik.
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Inventarisasi Varietas Melati (Jasminum sp)
(Inventory of Jasmine (Jasminum sp) Varieties)

Soertini Soedjono " dan Dedeh Siti Badriah

ABSTRACT

The inventory of Jasmine varieties was conducted at West Java (Cirebon), Central Java
(Pekalongan) and Jakarta from September 1992 up to January 1993. There were two
varieties of Jasminum sambae (Emprit and Kebo) cultivated enmmercially. The average of
flower production was about 10 kg per 1000 m?. Jasmine usually is grown on sandy or clay
soil texture with soil acidity (soil pH) ranged from 5-7,5. 2-3 months dry and 5-8 months wet.
In general, fertilizer and pesticide had been used in Jasmine cultivation but there was no
guidance. The flower was harvested in the morning and then packed in a polyethylene sack.

Introduetion varicties had slow multiplication rate, low flower prodoction and were
suceptible to major pathogen.

Dalam suatu bangsa yang berbudaya, bunga memiliki arti dan
fungsi yang khusus bagi tata cara kehidupan tradisional maupun agama.
Bunga melati di dalam kehidupan sehari-hari dimanfaatkan sebagai
pengharum, penghias ruangan, pengindah busana, pelengkap upacara
adat, penabur pusara dan sebagai obat penangkal sakit panas (Burkill,
1966). Dibandingkan bunga lain bunga melati mempunyai makna dan
kedudukan tersendiri bagi masyarakat Jawa dan Madura terutama

dalam upacara adat, agama dan perkawinan (Endang Anggar Wulan dan
Mienm Rivai, 1975).

Sebelum dicanangkan sebagai Puspa Bangsa, bunga melati telah
mempunyal pangsa pasar yang cukup tinggi. Pasaran ekspor bunga

melati mempunyai  prespek yang cukup cerah, meskipun nilai
permintaan tidak menentu (Prihmantoro dkk., 1992).

Inventarisasi varietas dan kultivar yang dimaksudkan untuk
mempereoleh suatu himpunan informasi tentang keragaman kekayaan
sumber daya alam khususnya melati masih belum diupayakan secara
rinci.  Inventarisasi dapat menyediakan kerangka kerja, membantu

menata pengalaman petani bagi masa mendatang dengan cara yang lebih
sistematis (Abdurachman dkk., 1991).

Tujuan penelitian untuk menata informasi vang dikumpulkan dari

petani, pedagang, pengumpul, penyuluh, peneliti dan instansi terkait di
sentra produksi dan menyeleksi bahan tanaman yang memiliki prospek
untuk dikembangkan.

Hasil inventarisasi dapat dimanfaatkan sebagai landasan
penelitian selanjutnya, dengan menyeleksi species, varietas atau dan
kultivar yang telah dibudidayakan dapat dikembangkan guna
meningkatkan kualitas serta kuantitas produksinya.

1) Peneliti Madya Pustitbang Hortikuliura
2} Staf Peneliti Sub Balithor Cipanas
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METODE PENELITIAN

Untuk melaksanakan inventarisasi diperlukan pengamatan di
daerah sentra produksi (Jateng, Jabar dan DKI Jakarta), Penga_matan
dilaksanakan sejak bulan September 1992 sampai dengan Januari 1993.
Metode yang digunakan yaitu dengan mengadakan wawancara berdasar
daftar pertanyaan yang telah disiapkan untuk petani.

Berbagai informasi, data primer dan sekunder dikumpulkan dari
perpustakaan yaitu publikasi  hasil peneliti terdahulu, instansi
pemerintah ataupun swasta yang terkait, pengguna, pedagang
pengumpul serta pemasok.

Daftar isian meliputi dua faktor yaitu : (1) faktor tanaman yang
meliputi : nama, asal, umur, ukuran dan produksi bunga, teknik
budidaya, fungsi dan penyaluran hasil dan (2) faktor lingkungan/tipologi
yang meliputi sifat tanah dan iklim.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Fﬂdw Tanaman

Kultivar melati yang dibudidayakan secara komersial pada
umumnya tergolong jenis Jasminum sambae. Bibit yang ditanam pada
umumnya berasal dari Jawa Timur yaitu Kabupaten Batu, Malang.

Menurut petani di daerah sentra produksi, terdapat dua varietas
Jasminum sambac yang berbeda bentuk bunga dan daunnya yakni
emprit dan kebo. Melati emprit, kuncup bunganya runcing seperti paruh
burung emprit, tetapi petalnya membundar dengan ukuran diameter
bunga 1.5 - 2.0 cm, jumlah petal 7 buah, jumlah kuntum setiap tangkai 3
kuntum bunga (Tabel 1). Bentuk daunnya bulat telur (oval), lebar 2.0 -
3.5 cm dan panjang daun 5.0 - 10.5 em. Tinggi tanaman hampir sama
dengan varietas kebo, meskipun rata-rata lebih pendek, karena jarak
antar ruasnyapun lebih pendek 3.0 - 4.5 cm (Tabel 2).

Melati Kebo kuncup bunganya bundar, berukuran 3.0-3.5 cm,
jumlah petal 7 buah, jumlah kuntum setiap tangkai 3 buah (Tabel 1).
Bentuk daun mirip dengan melati emprit tetapi rata-rata lebih lebar,
sehingga berkesan lebih bulat dibandingkan dengan melati emprit.
Ukuran lebar daun 6.0 - 7.5 em, panjangnya 7.0 - 12.0 cm. Tinggi
tanaman rata-rata lebih tinggi, dengan jarak antar ruas daunnya lebih
panjang 4.0 - 5.5 cm (Tabel 2).
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Tabel 1. Data Karakteristik Bunga

Melati ( Charactenistic of Jasminum

Flower)
No Nama Species Wama  Bertk  Berik  Bertk  Diameler  Jumlah  Jumizh
(Species Nama) (Color) Petal  Kuum TepiPelal Bunga Petal  Kutumy
(Petal  (Flower  (Petal  (Flower (No.of Tangai
Form) Form) Diameter) Diameter] Petals) [MNo. of
Fiower Stal)
1 Jasminum putih nggal runcing  lansel 32-34 7-9 14
multifiarum bintang
(Star Jasmin)
2. Jasminum sambac putit umpuk  bundar  mambundar - 3
(Melati Bangkok)
3. Jasminum sambac putity wnpuk  bundar membundar 22 -39 27-57 3
{Menur)
4 Jasminum sambac putih umpuk  bundar  membundar 1
(Rose Pikaks)
5. Jasminum sambac putit bngpal  runcing membundar 15-20 7 3
(Meedati Emprir)
6. Jasminum sambac putih wnggal  bundar membundar 3.0-35 7 3
(Metati Kabo)
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Tabel 2. Data Karakteristik Batang Melati ( Characteristic of Jasminum Stem)

Na. Nama Species Tingg Tipe Wama (Color) ;IEH antar
- esName) T Tanaman Uas Daun
e ) T pam Pumk  Tewah gl ovamodes
; (Tig) (Middle]  (Botom) e
Height) type) tance)
{om) (om)
1. Jasminum B0OS-1238 memmbal  hijau muda hijau cokdal 15-45
muitfiornm
(Star Jasmin)
2 Jasminumsambac  79.0-810  semak  hjaumuda hijau coldat 1.1-92
(Metali Bangkok)
3 Jasmnumsambac  50.0-67.0 semak  hijau muda hijau coldat 22-62
(Merur)
4  Jasminumsambac  760-865  semak  hijau muda hijau cokdat 22-55
(Rose Pikake)
5.  Jasminumsambac 540-732  semak  hijaumuda hijau cokat 3.0-45
(Melak Empri)
§ Jasmnumsambac 638-760  semak  hijaumuda hijau coklat 42-53
(Melal Kebo)

Setiap varietas melati berbunga sepanjang tahun dengan produksi
rata-rata setiap panennya 1-10 kg per 1000 m’. Sebagian besar
dipasarkan sebagai pewangi teh, pelengkap busana dan rangkaian bunga
serta bunga tabur. Jasminum sambac berpetal rangkap sering
dinamakan melati Arab, berasal dari India (Graf, 1981). Bentuk
tanaman tergolong semak, tingginya mencapai 3 meter, bentuk batang
menyerupai segi empat, warna bunga putih, petal bersusun dua lapis
jumlah masing-masing 3 dan 4 helai saling berhubungan, setiap
kelompok bunga dapat mencapai 12 kuntum, aromanya sangat harum.
Bunganya mekar bergantian setiap hari dengan masa mekar sampai 3
hari. Jenis ini digunakan sebagai induk silangan. Hasil silangan yang
telah dikembangkan antara lain Jasminum sambac Grand Duke of
Tuscany dan J.S. Maid of Orleans (Mifflin, 1987).

Varietas melati hasil introduksi yang dibudidayakan masih
tergolong langka. Varietas ini kebanyakan kurang produktif dalam
berbunga, peka terhadap lingkungan maupun patogen, sehingga
pertumbuhan  kurang tegar. Pembiakannya sukar, sehingga
perkembangannya kurang cepat dibandingkan dengan varietas melati

lokal.
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Beberapa kultivar melati yang dibudidayakan sebagai tanaman
taman, tanaman rambat untuk peneduh ataupun pagar di Jawa Barat
dan Jawa Tengah antara lain : Jasminum multiflorum sering disebut
Jasminum pubescens Wild. dikenal dengan nama Melati Gambir, asli
Indonesia (Suhendar, 1990). Bentuk bunga seperti bintang dengan
Jumlah petal 7-9, kuntumnya tunggal dengan tepi petalnya lanset dan
kuncupnya runcing. Diameter bunga berukuran 3.0 - 3.5 cm, setiap
tangkai bunga terdapat 3-15 kuntum bunga. Bentuk daun bulat telur,
ukuran lebarnya 2.0-5.0 em dan panjangnya 2.0- 6.5 cm. Susunannya
dua-dua berhadapan, permukaan daunnya rata. Jarak antar ruas daun
3-5 ¢m, tinggi tanaman mencapai 3 meter dan merambat (Tabel 2,3).
Pemanfaatan tanaman ini sebagai tanaman pagar dan pergola, karena
cepat tumbuh rindang dan berbunga rajin serta aromanya harum.

Jasminum sambac varietas Menur, ditemukan di beberapa
pekarangan atau taman sebagai pengindah lingkungan. Bunganya putih,
waktu mekar bunga selama 2 hari, selanjutnya petalnya berubah warna
menjadi ungu kebiruan. Bentuk petalnya bertumpuk dan bentuk
kuncupnya bundar. Tergolong kurang rajin membentuk bunga. Diameter
bunga 2-3 cm, dengan jumlah petal 25-27. Setiap tangkai terdiri dari 3
kuntum, salah satu di antaranya dengan kuntum tengah mekar terlebih
dahulu.  Bentuk daun bulat telur (oval), tersusun dua-dua saling
berhadapan, permukaannya bergelombang. Lebar daun 2.0-6.5 cm dan
panjangnya 4.0-80 cm. Tinggi tanaman mencapai 2 meter, berbentuk
semak dengan jarak antar ruas daun 2.0-6.5 cm (Tabel 1, 2 dan 3).

Beberapa kultivar melati lain yang telah di budidayakan, tetapi
masih tergolong belum berkembang, yaitu J.sambac varietas Bangkok

dan Rose pikake, dengan data pengamatan sifat bunga, batang dan daun
sebagaimana disajikan pada Tabel 1, 2 dan 3.
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Tabel 3. Data Karakteristik Daun Melati (Characteristic of Jasminum Leaf)

Mo Nama Specwes Wama Bank Susunan  Permukaan thu{_cm] Paryang (om)
{Name Spacies) (Coor) (Form)  (Amangement) (Surface] (Leaf width)  (Leal length)

1. Jasmium haau oval dus-cua rata 22-48% 23-64
* muifiorum barhadapan
(Slar Jasmin)
2 Jasminum sambac hgauy oval berhadap- rata 27-46 32-73
(Melall Bangkok) gelap hadapan
24
3 Jasmium sambac jau oval duadm gelombang 24-64 41-79
{Mbarur) berhadapan
4. Jeomrum sambac hgau oval berhadap- rata 23-44 42-57
|Rose Palaie] hadapan
24
5 Jasmnum sambac hau oval dua-dua 22.32 52-102
{Melad Empri) berhadapan
6  Jasmnom sambac -] oval dua-dua rata 61-72 73-120
{Misiah Hebo} berhadapan

Beberapa species melati yang dikenal antara lain (Green, 1984,
Graf, 1981, Kew, 1934 dan Wyman, 1986) : (1) J. nitidum Nort Coast of
New Cpines, (2) .J. laurifolium Roxb, (3) J. gracile magnificum, Angel
wing, (4) J. abyssinicum, (5) J. fluminense Vill subsp gratissineum, (6) J.
elongatum, (7) J. amplexicaule, (8) J. undulatum, (8) J. angustifolium, (9)
. sessiliflorum

Teknik budidaya yang meliputi pemupukan dan pemberian
pestisida yang dilaksanakan petani masih beragam (Tabel 4). Untuk
meningkatkan produksi bunga pada umumnya petani memberikan pupuk
urea dan pupuk kandang kambing satu kali setiap tiga bulan. Teknik
pembibitan, konsentrasi dan frekuensi pemberian serta macam pupuk
yang diberikan secara tepat belum diketahui

Pengendalian hama dan penyakit sudah dilaksanakan, tetapi
penyakit bercak kuning pada daun masih belum dapat ditanggulangi.
Hama terutama ulat hijau sering menyerang tanaman melati sehingga
dapat menurunkan produksi bunga.

Pola tanam yang dilaksanakan oleh petani hampir seluruhnya pola
tanam tunggai (monokultur) tanpa kehadiran tanaman lain. Jarak
penanaman rata-rata 20 x 30 x 50 cm.
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Pemangkasan dikerjakan bila terdapat cabang yang memanjang,
dengan harapan tumbuh tunas baru yang lebih produktif. Menurut
Suhendar (199)) dan Laumonier (1959) pemangkasan .J. sambac
dilaksanakan 75 ¢m di atas permukaan tanah mempunyai produksi terbaik.

Tabel 4 menyajikan hasil pengamatan di daerah sentra produksi
meliputi lokasi, luas areal, teknik budidaya, hasil panen dan pemasaran. Pada
Tabel 5 disajikan produksi bunga, penyaluran hasil dan pemasarannya.
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Tabel 4. Data Pertanaman Petani di Cirebon, Tegal dan Pemalang (Data of
Farmer Cultivation at Cirebon, Tegal and Pemalang)

Lokasi

Lums  jdenss Tonarman

fLocaer)  (Ama)  (Vasety)

Frudclays Masl Paism

Ao Parmasaran

Preangpit- Panan  Produks  Harga Tiguian

Jorah Tarmen  Parmupoian

(paong)  (Ferdize]  ngan Hame [Marvanling] (Yiekd)  parbg  Pornanaran

Lo & Paryaion kg {Price  (Marketing)
{Past ool feg)

1. Kal MeguGede 300 i jooEs Leeatubl  Uiel e mphan  05-1 Fp 330 Perangan
Kec. Wary m  sambacivr NFY 2. bl s
Habs. Cirshon o parang P kandang  pernbarantsen irh pasar

v, Hurap LEe sk ada
persint

2 Kal Cieng 200 Jsamba | WrXx3 P Manding  Dumsban imp 2-20 Fp 2500 Peorangen
Vo Astmapur ' fval lmam Zuki i pasar
Kb, Carsbion paryarg dan Fip. 6.000.-

v nougp
PR

1 Ke Gesk 1 swwem  Drdr®  Ue - balure
K. Surmber m pr 1wt proiuks
Kaby. Corphan

A, Kol Soshas 15w Gwweom Xadri U sim [z Rap hari 115 Fp. 1200, Perotangan
K Saracal saTGAr v Sufth. Ezoidn wi inchstn k6
Kai Tepai Homos dham P kamdang  Asirakol Fp. 1804,

var Ervpe) | prngti.  Diszien 110,25 baw
Garctasl Durstan procuis]
B okl
5 el Sostans 1500 Jaserum M ixsd Urna D fap hari {-3  Fp B00- Perorangan
K. Surscad m sambaciaer 1 ncivanl Aodnn st
Kot dan Pohandang  Ankakal Rp. 1.100.-
. Emprn) | piring/ti. ooT
Gandasl 1-2utmg.
B 1- e

6 Ea Maobaya = T m xS0 e Diacan g P 1-20 Bp 3000- @ Posar
K., Soratak haw santsac (Var 1 =kl Aniraleal ai JaRArE
Kb, Tagal Wb chary P. sandang Fip. 4.000,:

e Ermprs) 1 puringtl.

T K Kahgran s T 20y d0x 50 TSP Anfrakal g han 1-25 FAp. 1500 Percrangan
Eac. Ukgam b st (¥ ar w7 Basxin
¥ab, Pemalang Kb dhan | matd b 1 xmg

v Ermpril) Gianciaai
B0 ey

B el Kalgra 25 Jagmm DM H TSP Amirahol faphai  12-185 Fp. 1.500 lndusin
Kac. Uuam o sambac {Va LireaTA Bamxdin Tah
K. Parnalang Keebe dan 1 s b | wmg.

war, Ernpr] Garcas
D g

1 K Haprad fhu  Jeweom 2005 TEP Anrakal g haan f-50 Fp 1500 indusi

© Kac Ukgars gambec (Var LU/ TA Bamidn Fr:] Tah
Kah, Pamalang Poshey il 1 bl Rp. 1,800,

var, Emgril]

10 Nanggung 2000  Jdemewm e Lnem Cincin i i-4 Rp 15000 Fasar
| et ' T 1 mile Thecedan i
Boger NPE TSP, duimg Ap. 201000 -

]
N Zaig

1. Ksbon Jeuk 00 Jemimum a0z wore 1-2  Ap 60D Fasar

Jakarta m' Sarmbac w4
Fip. ), 00K,
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(The Data of Jasminum Trader)

Loham o Tarmrman Pamar Bun .
# Pk Elarbui Progis Parmeaanieg
L sy LLLE T Meiad ha l:-.:::.. {Froem of . E
(Marstng)  (Viakditlay) por kg Cammorisy) Talar Flarghaian
L] - 1
H Gy
R T
Haaib. Cornbon dan var Kunoup A ;gﬁ.-
Parvaek]
Pasar Kartenan
bl s o st : Fergumpu Ty Fip. 1,500, tabur dan Fip. 4 600, - Fip. 4.000.-
Cirabon hﬁ:ﬁ:ﬁﬂhﬂ £ S wed wd
EL -Rp. 4,000, pengartia Rp 7.500.- Fip. 7.DO0.-
Pasar s
Fancrman
t J\. sambac Patam 100 kg P 2500 - Raknr dlam Ap. 3.000.- Fip. 4000,
Kettya Crebon rlﬂ:nlﬁ,rmp panyarg wd ranghaEar UL vl sa
:mﬁmw Rp 000 penganin Rp. 5.000,- R, 15.000.
Pasar b
Fanormary £ sariag Fersgrurmpul 5-8
< By 1.500,- tabur dan i - ¥
Kodya Crebon E'Iu-.:uhlnmru h—jﬂ mnghaan Uk i f' HF::“'
var Kuncug Ap. 5.000,- pergantn Rp. 7 500, Rp. 17.300.-
Kl =
. Selahang I sambee Patars | .
Kec. Suradan frear. Koo chan .mh: Ee II:m:.:*:‘:lll - T
¥ab Tegal war, Ernprity Ap. 1 800,
Kl Marbaya o, Bamibas Fatars 20-1
Ko Scruia (. Keba dan ol o i e
egal var, Errprd) Ap. 1,100, Fig. 4,000,
Kl Kalpemy S eamiae Fetani
Nox. Uie e 1,000 kg, Ap. 1500, abur . 1.800,-
Fab. Togat var. Ermpe) Hp-::m
::ll‘n'm J, sambac Pistand 00-150  Ap M5 Targhaan, g 13.000,- Ap. ! DOO.-
menm dani ka bungios -1 ¥ o Rip, 1,250+
Bunga busana L T
ddvata Fp. 15000,
s
Pp. 25,0004
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Faktor Lingkungan

Pertumbuhan suatu tanaman dipengaruhi oleh faktor lingkungan,
antara lain iklim dan faktor tanah (Bidwell, 1979). Data iklim yang
diperoleh menunjukkan bahwa sentra produksi melati memiliki curah
hujan rata-rata 122-199 cm dan hari hujan 6-9 hari per bulan (Tabel 6).
Mengingat letak sentra produksi pada umumnya di pantai Utara Pulau
Jawa, suhu rata-rata pada siang han antara 28 - 36°C dan malam hari 24
- 30°C dengan 2-3 bulan kering. Menurut Oldeman (1975) daerah yang
memiliki 2 - 3 bulan kering dan 5 - 6 bulan basah tergolong zone Cz baik
untuk tanaman palawija. Data Tabel 6 dan 7 menunjukkan bahwa
daerah tersebut tergolong zone C2. Sifat tanah menurut data hasil
analisis tanah pada Tabel 8 menunjukkan bahwa tanaman Melati
tumbuh dan berproduksi baik pada pH 5 - 7,3, dengan kandungan bahan
organik dalam C/N yaitu 11- 14. Tekstur tanahnya mulai dari berpasir,
sampai dengan bertekstur liat, produksi bunga yang dihasilkan rata-rata

Panen dilaksanakan pada pagi dan sore hari. Hasil panen bunga
dimasukkan ke dalam kantong plastik polyethylene dan dikirim ke

daerah lain (Jakarta).
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Tabel 6. Rata-rata Curah Hujan dan Hari Hujan ( Average of Rainfall and

Rain Days)
BULAN 1984 136 1887 1988 1R 10 1580
CH HH CH kH CH b CH MH CH HH CH HH CH HH
Jamgan ] 4 e 16 s 17 -1} 17 198 1] 148 i7 540 13
Pstarusan 160 ! 562 15 B3 17 = 12 nr 15 177 ] il 3 o
Maret anr 11 582 15 L] 18 7 7 = i =5 13 = T
April =] f4 ] 12 143 i &4 '] 184 10 -] 5 im L
(F L] ] | L] | 147 ] [ L] 141 B a4 L] = 2
o 27 5 139 ] i3 [ 4] 5 o 7 ] ] ] i
Jui B0 5 [ 2 b | ) : '] L] £ 3 -
Aguair o ' 47 | - 18 FJ a5 5
Seplernbar 45 2 x 1 - . 1 | 13 i . - - -
Ciciolber 134 7 a 1 15 i ™o 5 13 F B F L) 3
Mopernbar 145 [ L] 1fi] 137 7 183 1 [3] a2 ] R | T 5
Desarnber 324 14 177 g 27 14 L[.7] 1 248 i3 187 ] kv 15
Jurwiah 00 | W 00 | 50 | 3| 1438 ] gf =] : 1T T 1458 Fi ]
Aais - m@ 167 ] 173 B 156 3 144 7T 152 (] 13 7 1z &
budian

Keterangan :  CH = curah hujan {rain Jail)
HH = hari hgjan (number of rain days)

Sumber :  Dinus Pertanian Tanaman Pangan Kabupaien Cirebon
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Curah Hujan, Kelembabhan dan Tekanan

Tabel 7. Rata-rata Hari Hujan, s
Rainfall, Humidity and Pressure),

Udara (Average of Rain Days,

Tegal 1990
Jurniah hari Jumiah curah Kelembaban Tekanan
NO BULAN hugan (Number hujan udararatafata | rata-rata udara
of rain days) (Rain fall} (Redatif humidity) | (Air pressure)

1 2 3 4 5 ]

mm mix
1 Januar i 4298 B8 1.010,3
2 Pebnuan 14 2611 85 1.012,1
a Mars! 19 1889 B5 1.011,8
s | Apd i 1535 82 1.010,1
5 Mex & 76,2 82 1.009,8
6. Juri g 46,7 81 1.011,2
7 Jul 9 2313 80 1.011,9
B Aqushs B 20,6 79 1.012,0
9 September 5 T4 9% 10124
10. | Oktober 3 245 73 1.011,6
1" Nopember 3 123 74 1.011,3
12. | Desember 20 361,5 B4 1.011,0

5
Jumiah 126 1.817,8
Sumiber: Dinas Pertanian Tanaman Pangan Kabupaten Tegal

Tabel 8. Hasil Analisis Tanah Kabupaten Cirebon, Tegal, Pemalang dan DKI
Jakarta (Analyses of Soil Sample in Cirebon, Tegal, Pemalang and

Jakarta)

pH Bahan Organik Nilai Tukar Kation (CEC) Teksiur
LOKASI {Organik Matter} me. /1009 (Texture) %

M0 KCL|C% N CN|[Ca Mg K Na | Pasir Debu Liat

Cirebon | 72 64 |0 oo7 13 |s62 521 og o12) & 112
Cirabon I 72 64 |06t 005 12 [637 369 048 018 %0 7 3
Gesik (Crb) 65 50 |060 005 12 |668 406 010 o010 11 73 20
Tegal | 73 67 | 125 009 14 |897 5% 117 017 | 88 9 3
Tegal i 72 68 |040 003 13 |384 175 006 006 | 64 4 34
Tegal Il 68 56 | 198 011 11 |2739 1407 049 049 | 44 54 2
Pemalang 75 66 |127 om 12 3864 458 018 o018 | 23 B M
DKI Jakarta | 62 54 |116 0 8 |gss 217 036 oz2| 8 17 75
DK1 Jakarta |l 50 45 (420 03 11 |1625 215 08 055| 23 18 59

Laboratoritun Pusat Penelitian Tanah dan Agroklimar Bogor dan Labaratorium Balal
Penelitian Hortiklira Lembang

Sumber :
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KESIMPULAN

1. Dua varietas melati (Jasminum sambae) diusahakan untuk
memenuhi konsumen, yaitu varietas emprit dan varietas kebo.
Varietas lain dibudidayakan sebagai penghias taman, pagar,
penghias pergola dan sebagai tanaman rambat.

2. Beberapa varietas introduksi belum dikembangkan karena kurang
produktif, peka terhadap patogen serta pembiakannya relatif sukar.

3. Bibit tanaman pada umumnya berasal dari Jawa Timur.

Tanaman melati mampu berproduksi 1 - 10 kg per 1000 m?,

5. Teknik budidaya yang dilaksanakan pada umumnya sudah
menggunakan pupuk dan pestisida, meskipun belum ada petunjuk
yang tepat.

6. Hasil produksi bunga sebagian besar digunakan untuk pewangi teh,
rangkaian bunga, bunga tabur dan perlengkapan busana pengantin.

7. Panen pada umumnya dilakukan pagi hari, lalu dikemas dengan
karung jala plastik. Untuk pengiriman jarak jauh pengemasan

dlakukan dengan menggunakan karung polyethylene. Cara
pengemasan tersebut masih harus diteliti lebih lanjut.
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Komposisi Media dan Pemupukan pada Tanaman Spathiphyllum sp.
(Composition of Growing Media and Fertilizer on Spathiphyllum sp.)

Sri Wuryaningsih ! dan Debora Herlina ©

ABSTRACT

The expenment was conducted st Cipanas Hortacultursl Rewarch Staton | sbowt 1100 =
above sea level ) from June 1992 1o Pebruary 1993 Four trestmenis of prowimg medaa as the
first fnctor e (1) Soal - Roce hasshk  Stable Mamars =1 3 1 2 Sead R twe Comaest
Stable Manure = 1 : 3 1.3 Rce bosk - Rable Manure = 1 | and 41 Bambes Compest
Suable Manure = 3 1. and four concestrations of fertloer o the second fartor 0 2 4 and 8
gl Factona!l Randomed Block Desyrn was weed with 3 rephostons The resulls indwcated
that combination between Seal - Bamboe Compost - Stable Masare =1 3 1 and 2 g% of NPK
feruhuer resuled the highest number of sproat. Relstocn betwees fertioer morsirstsm
and number of sprout indicated quadratc pattern (Y = 56582 - 0400w X o 054854 X

Spathiphvlium sp. merupakan salah satu tanaman hiss pet yang
mampu menghasilkan bunga dalam hngkungan ternsungi Tangkad
bunganya muncul dari ketink daun menjulang tinggi melebalu tnggi

Untuk kelangsungan hidupnya tanaman Sopthipiniiam sp
Unsur hara tersshut akan divheh menadi senvawa organk vang
dibutuhkan untuk tumbuh dan berkembang. Unsur ini dipercieh dari media
tumbuh atau dan pupuk yang diberikan balk melahn akar maupun dsun

Waters of al. dalam Conover (1981} mengemukakan babwa faktor

menyerap air (kapasitas penyerspan air' dan kemampuan
menyerap unsur hara (kapasitas tukar katen) Beberapa fakter vang
perlu dipertimbangkan dalam pemilihan media adalah konsistensi
ketersediaan, berat dan harga.

bambu yang harganya relatf murah, ringan. serasinya tnggi. sehingga

dapat dipertimbangkan sebagai salah satu bahan campuran untuk media
tumbuh tanaman Spathiphsilum sp.

Sehau padi wempunyai sifat ringan, daiesse dao aciasinya baik,
tidak mempengaruhi piH. larutan garam atau ketersediaan hara dan
tahan dekomposisi ( Joiner, 1981 L

Poole dan Conover dalam Conover, (1984) mengemukakan bahwa
nishah N : P30s © KO untuk tanaman hias berdaun adalah 3:1: 2
lndl!;ghn nisbah Sparhiphylium sp adalah Q17 : 005 : Q11
kg/m tahun. Pemberian pupuk lebih dan 2 minggu sekali menyebabkan
pertumbuhan menurun

i Ny Poscbn Sud Bobehs (pams
U s Pemctn Mebs St Busoho (g

13



Perpustakaan BPTP Jatim

Sifat fisik dan kimia dari beberapa media pot yang umum
digunakan menurut .Joiner (1981} dan Conover (1980) dapat dilihat pada

Tabel 1.

Tabel . Sifat Fisik dan Kimia dari Beberapa Media Pot (Physical and
Chemical Properties of Some Pot Growing Media)

Kapasitas Kapsilas
' Penyerapan  Pertukaran
Jenis Media Aerasi  Air (Water) Kation Berat
(Kinds of Media) (Aeration)  Holding (Cation (Weight)
Capacity)  Exchange
Capacity)

Spagnum peal moss
Kompos Pmus
Perlnte

Pasar

Serutan

Peat : Perlitz (2: 1)
Peat : Bark (1: 1)
Peat : Pasar (3 : 1)
Peat - Bark - Serutan
Z:1:1)

Sekam Padi
Ampas Tebu

Bark

gl - -EO 4R - 8-
= i i o - S - A ol ol -
ETEN MR
A s R <01 T e < < a5 )

H:Wﬂ#} M = cukup MMJLFMMMJ

Tujuan Penelitian adalah untuk mengetahui komposisi media dan
pengaruh pemupukan terhadap pertumbuhan Spathiphyllum sp.

BAHAN DAN METODE

Percobaan dikakukan di rumah kaca Sub Balai Penelitian
Hortikultura Cipanas dari bulan Juni 1992 sampai dengan bulan
Februarni 1993.

Percobaan menggunakan Rancangan Acak Lengkap Pola Faktorial
yang meliputi dua faktor yaitu media tumbuh (M) dan konsentrasi pupuk (P).

Media tumbuh terdiri atas Tanah : Sekam Padi : Pupuk Kandang =
1:3: 1 (M1), Tanah : Kompos Bambu : Pupuk Kandang = 1: 3 : 1 (M2),
Sekam Padi : Pupuk Kandang = 3 : 1 (M3) dan Kompos Bambu : Pupuk
Kandang = 3 : 1 (M4).
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Konsentrasi pupuk terdiri atas 0 g/liter (P1), 2 glliter (P2), 4 gliter
(P3) dan 8 glliter (P4). Dengan demikian terdapat 16 buah kombinasi
perlakuan. Setiap perlakuan terdiri dari 10 tanaman dengan ulangan 3
buah. Pemupukan menggunakan pupuk majemuk yang mengandung
NPK + unsur mikro. Dalam percobaan ini digunakan Basfoliar D dan
Gandasil D dengan pemberian 500 cc/10 liter media.

Parameter pengamatan meliputi jumlah anakan, Jumlah daun dan
pH media .

HASIL DAN PEMBAHASAN
Jumlah Daun

Pertumbuhan tanaman Spathiphyllum Sp. yang ditunjukkan pada
jumlah daun sejak bulan pertama sampai bulan ke enam disajikan dalam
Tabel 2. Hasil analisis statistik dapat diketahui bahwa perlakuan media
tanam berpengaruh nyata terhadap jumlah daun pada pengamatan bulan
kedua, sedangkan pada bulan - bulan lainnya tidak nyata. Jika hal im
dikaitkan dengan data pada Tabel 3, yakni pengaruh media tanam
terhadap jumlah anakan, pengaruhnya nyata sejak pengamatan bulan
kedua dan seterusnya. Hal ini diduga bahwa peranan media pada
percobaan ini lebih mendorong terhadap terbentuknya anakan
dibandingkan terhadap pertambahan jumlah daun .

115



Perpustakaan BPTP Jatim
Sri Wuryaningsih dan Deborah Herlina : Media dan Pemupukan pada Spathyphyllum sp.

Tabel 2. Pengaruh Media dan Pupuk terhadap Jumlah Daun Sparhiphyllum
sp. (The Effect of Media and Fertilizer on the Number of Leafl of

Spathiphyllum sp.)
Perlakuan Penpamatan Pada Bulan Ke ............ (Months Obsrvation .......... )
(T reatments) ! 3 3 4 5 6
Media (Growing Media)

M1 03000 1,092 & 2,083a 3,333a 4225a 5075a
M2 03833a 1350 a 240821 3,342 a 4,300 a 5,133a
M3 0,2500a 0.8917a 1,958 a 3117 a 4,058 a 4,950 a
M4 0.2833a 1,108 ab 2,150a 3,433 a 4,292 a 5,200 a

Pl 03667a 11332 2,150a 3,342ab 4,217 a 5,125 a
r2 03000a 10422 1933a 3,008b 3933a 4,817 a
P3 0,2667 a 1.117a 2.341a 3,550 a 4,467 a 5,275 a
P4 0.2833 a 1.150a 2.,175a 3,325ab 4,258 a 5.142 a

Interaks: ™ N T™™N ™ TN TN

Keterangan : — Angks rotoros yang diskui  oleh huryf yang sama pada kolom yang sama ridak
wmwmtﬁkﬁhﬁmaimﬂvjﬁfifmmﬁdhﬂﬂiﬁy
the same letters ot the same coliun are not significantly different at 5 % level of HSD )

Bulan Pangamatan (Obssrvation Morths]
M) W (MZ)  (M3) N (M4)

Gambar 1. Pengarvh Media Tanam terhadap Jumlah Daun Spathiphyllum sp.
(Effect of Growing Media on the Number of Leal’ of Spathiphyllum sp.)
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Gambar 2. Pengaruh Media Tanam terhadap Jumlah Anakan Spathiphvllum sp.
(Effect of Growing Media on the Number of Sprout of Spathiphvilion sp.)
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Gambar 1 menggambarkan pengaruh media terhadap jumlah daun,
dan Gambar 2 menggambarkan pengaruh media terhadap jumlah
anakan. Perlakuan pupuk, memberikan pengaruh nyata terhadap
jumlah daun pada pengamatan bulan keempat, tetapi pengaruhnya tidak
nyata pada bulan selanjutnya. Sebaliknya jumlah anakan dipengaruhi
secara nyata sejak pengamatan pada minggu ke lima. IHal ini diduga
bahwa karbohidrat yang dihasilkan oleh proses fotosintesis yang semula
lebih banvak digunakan untuk pembentukan daun, tetapi untuk
pertumbuhan selanjutnya lebih dominan digunakan untuk pembentukan
anakan. Keadaan ini scsuai dengan pendapat Fitter dan Hay (1981) yang
mengemukakan bahwa tanaman menggunakan karbohidral yang
dihasilkan untuk berbagai macam fungsi di antaranya adalah untuk
fungsi reproduksi. Gambar 3 menggambarkan pengaruh perlakuan pupuk
terhadap jumlah daun sedangkan Grafik 4. menggambarkan pengaruh
perlakuan pupuk terhadap jumlah anakan selama 6 bulan pengamatan.

Internksi antara perlakuan media tumbuh dan pupuk selama enam
bulan tidek nyata .

Jumlah Anukan

Data Tabel 2 menunjukkan jumlah anakan Spathiphyllum sp. pada

berbagai perlakuan media dan pemupukan selama 6 bulan. Dari hasil
analisis statistik dapat diketahui bahwa jumlah anakan Spath iphyllum

sp. nyata dipengaruhi oleh media sejak pengamatan pada bulan kedua
dan seterusnya.
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Tabel 3 : Pengaruh Media dan Pupuk terhadap Jumlah Anakan Spathiphyl-
lum sp. ( The Effect of Media and Fertilizer on the Number of
Sprout of Spathiphyllum sp. )

Perlakuan Jumlah Anakan pada Bulan Ke ....................
(Treatments) (Number of Sprout on the ................ Month)
(i)  (1hh)  (Ph)  (1*m) () (1%h)
Media (Growing Media)

MI 0,3000 a 1,125a 2,467a 4,133a 4,750a 5,842a
M2 0,3833 a 1,342a 2,583a 4,658a 5433a 6,425a
M3 0,2500 a 0,342 b 1,242 b 2,850 b 3,592 b 4,708 b
M4 0,2833 a 1,308a 2,825a 4500a 5083a 5,350a

Pupuk (Fertilizer)

P 0,3667a 0,817a 1,992a 3,658a 4.383b 5567 hc
P2 0,3000a 1,217a 2,575a 4,38%83a 5,142a 6.475a
P3 0,2667a 1,017a 2,350a 4,325a 5,117a 6,142 ab
P4 0,2833a 1,067a 22002 3,775a 4.217bh 5,142¢

Interaksi TN TN TN TN TN TN

Keterangan: Angka rataan yang ditkuti  oleh huryf yang sama poada kolom yang sema tdak

menunyfukkan perbedaan nyata berdasar Uji Beda Nyata Jupar § % (Means to followed

by the same letters ot the same column are not significanily different ar 5 % level of
HSD |

Jumlah anakan terbanyak adalah pada perlakuan M2 yaitu media
Tanah : Kompos Bambu : Pupuk Kandang = 1: 3 ; 1 yaitu 6,4 dan yang paling
sedikit pada perlakuan M3 yaitu media Sekam Padi : Pupuk kandang =3 : 1
yaitu 4,7. Komposisi media ini sesuai dengan pendapat Conover (1981) bahwa
Spathiphyllum sp. menyukai media tanam yang gembur dan mampu
mengalirkan kelebihan air. Media yang baik adalah campuran dari 1 bagian
tanah, 0,5 bagian pasir, 2 - 3 bagian humus dan 1 bagian pupuk kandang.

_ Perlakuan pemupukan memperlihatkan pengaruh nyata terhadap
Jumlah anakan sejak pengamatan bulan ke lima dan selanjutnya.
Jumlah anakan terbanyak adalah pada perlakuan pupuk 2 g yaitu 6,5
buah dan terkecil adalah pada perlakuan pemupukan 8 g/l.

Huhmg'ﬁnantamperla]nmnpemwukandanjmﬂnhmnkmhersifat
kuadratik nyata dengan persamaan Y = 5,6592 + 0,40229 X - 0,058854 X° pada
bulan ke empat. Dosis pupuk optimum adalah 3,42 @1 dengan jumlah anakan

maksimum 6,35 buah. Grafik hubungan antara pengaruh perlakuan pemupukan
dengan jumlah anakan dapat dilihat pada Gambar 4,
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Jumilah Daun (Number of Leaf)

Bulan Pengamatan (Observation Month)
[ (F1) g (F2) [] (F3) [ (P4)

Gambar 3 Pengaruh Pupuk terhadap Jumlah Daun Spathiphylum sp.

Jumish Anakan (Mumbst of Sprout)

(Effect of Fertilizer on Number of Leaf of Spathiphyllum sp.)

7 1

4 .

5 | !

o 1

al |

2. |

a2 7
4 1 2 3 4 5 6

Bulan Pengamaten (Obsarvation Months)

B (P1) M (P2) BN (P3) E5 (P4)

Gambar 4 Pengaruh Pupuk terhadap Jumlah Anakan Spathiphyllum sp.
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Tabel 4: Pengaruh Interaksi Media dan Pemupukan Terhadap Jumlah

Anakan Spathiphyllum sp. pada Pengamatan Bulan Keenam (Inter
action Between Growing Media And Fertilizer on  the Number of

Sprout of Spathiphylium sp. at the Sixth Month Measurement )
Media Pupuk (Fertilizer) (gr/liter air)
(Growing Media) 2 4 8 Rataan
M1 0,733 abc 6,333 ab 6,767 ab 5,533 abc 5,842 A
M2 7,133 ab 7,200 a 6,233 ab 5,133 abc 6,425 A
M3 3233 ¢ 5,500 abc 5,400 abc 4,700 bc 4,708 B
M4 71,167 ab 6,867 ab 6,167 ab 5,200 abc 6,350 A
Rataan 5567TBC 6,475 A 6,142 AB 5,142C

Keterangan :  Angka raraan yang ditkuti oleh huruf kecil yang sama baik dalam baris manpin kolom
dan huryf besar yang sama dalam bariz/kolom yang sama ndak berbeda nyata
menurnt Uji Beda Nyata Jujur 3 % 7 Mean of the same row and the same column
Jollowed by the sanie letters and means of the same row/column followed by the capital
letters are not significonily different a1 § % of H5D)

Interaksi antara media dan pemupukan terhadap jumlah anakan
Spathiphyllum sp. tidak nyata pengaruhnya pada pengamatan bulan
kelima, namun nyata pada pengamatan bulan keenam. Hasil analisis
statistik pada Tabel 3 dapat diketahui bahwa kombinasi media Tanah :
Kompos Bambu : Pupuk Kandang = 1 : 3 : 1 dengan dosis pemupukan 2
g1 menghasilkan jumlah anakan terbesar yaitu 7,2 buah. Jumlah
anakan terkecil yaitu 4,700 yang dihasilkan dari kombinasi media Sekam
Padi : Pupuk Kandang = 3 : 1 dengan pemupukan 8 g/l.

pH Media

Data pengaruh media dan pemupukan terhadap pH media
Spathiphyllum sp disajikan dalam Tabel 4. Hasil analisis statistik dapat
diketahui bahwa perlakuan media dan pemupukan berpengaruh nyata
terhadap pH tetapi tidak terdapat interaksi antara kedua faktor.
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Tabel § : Pengaruh Media dan Pemupukan Terhadap pH Media Tumbuh
of Growing Media and Fertilizer on pH of

Spathiphyllum sp. ( Effect
Media Spathiphyilum sp.)
Perlakuan (Treatments) pH
Media (Growing Media)
M1 6,337 a
M2 5,067 b
M3 6,387 a
M4 5,274 b
Pupuk (Fertilizer)
Pl 5,902 ab
P2 6,331 a
P3 5,600 ab
P4 5231 b

Keterangnn - Anghs rasaan yang ditkusi oleh huryf yang sama tidak berbeda nyata berdasar wji Beda
Nvata Jugur 5§ % ( Means followed by the same letters are not significantly different at 5

% lewvel of HSD).

Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa media tanah : kompos
: pupuk kandang (M2) menunjukkan pH terendah yaitu 5,067 dan media
sekam padi : pupuk kandang (M3) = 3 : 1 menunjukkan pH tertinggi yaitu
6,387 Media dengan kompos bambu pH nya lebih rendah dari pada media
sekam padi. Hal ini diduga bahwa tingkat pelapukan media humus daun
Jebih cepat dibandingkan dengan sekam padi. Dalam proses pelapukan
akan menghasilkan asam organik dan an organik yang mempunyai
peranan meningkatkan keasaman (Soepardi, 1983).

Sedangkan konsentrasi pupuk NPK 2 g/l menunjukkan pH
tertinggi, yaitu 6,333 dan pupuk 8 g/l menunjukkan pH terendah yaitu
5,239. Apabila dikaitkan dengan data jumlah anakan, maka ada
hubungan positif antara konsentrasi pupuk dengan jumlah anakan dan
pH media. Konsentrasi pupuk NPK 2 g/l menunjukkan jumlah anakan
paling banyak dan konsentrasi pupuk NPK 8 g/l menunjukkan jumlah
anakan paling sedikit. Hal ini menunjukkan bahwa pada konsentrasi 2
g/l yang pH medianya 6,33 merupakan pH yang cukup optimal untuk
ketersediaan unsur hara bagi tanaman. Sedangkan pada konsentrasi
pupuk 8 g/l dengan pH media 5,231 menunjukkan bahwa pemupukan
yang berlebihan menyebabkan media tanah menjadi masam sehingga
unsur hara kurang dapat terserap (Sutejo dan Kartasapoetro, 1990).



Perpustagaap BPTE Jatim, oo (113 - 123

KESIMPULAN

1. Kombinasi antara media Tanah : Kompos Bambu : Pupuk Kandang
= 1:3:1dan konsentrasi pupuk NPK 2 g/l menghasilkan jumlah
anakan terbesar pada akhir percobaan yaitu rata-rata 7,2 buah,

2. Hubungan antara perlakuan pemupukan dengan jumlah anakan
pada akhir percobaan bersifat kuadratik dengan persamaan Y =
5,6692 + 0,40229 X - 0,058854 X2,
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Tanggapan Lima Kultivar Spathiphyllum terhadap Empat
Tingkat Cahaya
(Responses of Five Cultivars of Spathiphyllum to Four Levels of
Light Intensily)

Lia Sanjaya " dan Toto Sutater

ABSTRACT

Light is one of the most important physical environment which influeneces gmwth and
performance of Spathiplyilum. This experiment was conduded at the greenhouse of Cipanas
Horticultural Research Station from June 1992 through February 19493 o tfunluat-v the rf!npr?n!!{!
of five cultivars to different levels of light intensity, A split plot design with three replications
was used. The main plot consisted of four lovels of light intensity (15, 25, 35, and 45 percents)
and sub plot comprised of five cultivars of Spathiphyllum, i.e, Mauna Loa, Wallisii, C]F'""E]ﬂ“di'[-
Variegata, and Cannacfolium. The result of experiment showed that the highest weight of all
cultivars tested was obtained lom the plants treated with 30 - 33 percants of light. Meanwhile,
to produce more leal number, light intensity of 15 - 25 percents was noted,

Spathiphyllum termasuk tanaman herba tahunan yang digolongkan
sebagai tanaman hias berdaun dan dapat dimanfaatkan sebagai tanaman
pot penghias meja atau ruangan dalam rumah (indoor) dan tanaman
penghias taman (outdoor). Menurut Post (1955), genus Spathiphyllum
mempunyail kurang lebih 35 spesies di daerah tropik. Di beberapa negara
tropik, Spathiphyllum tumbuh sebagai tanaman outdoor. Tetapi karena
kemampuannya untuk tumbuh pada intensitas cahaya yang rendah, maka
Spathiphyllum banyak dimanfaatkan sebagai tanaman indoor.

Pengujian ketahanan terhadap tingkat penaungan merupakan hal
yang sangat penting untuk mencapai produksi maksimum dari tanaman
hias berdaun. Bila penaungan terlalu rendah atau cahaya berlebihan,
tepi-tepi daun menjadi kuning dan terbakar. Sebaliknya terlalu banyak
naungan dapat mengurangi hasil secara besar-besaran.

Kebutuhan cahaya untuk pertumbuhan Spathiphyllum bervariasi
tergantung kepada spesies tanaman. Untuk menghasilkan tanaman
indoor, Spathiphyllum membutuhkan cahaya 1500-2500 fc (Post, 1955)
atau 16-26 klx (Connover, 1980).

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan tingkat cahaya
optimum bagi pertumbuhan lima kultivar Spathiphyllum.

BAHAN DAN METODE

Percobaan dilaksanakan di rumah serre Sub Balithor Cipanas yang
berlangsung dari bulan Juni 1992 hingga Pebruari 1993,

1} Swaf Peneliti Sub Balithor Cipanas
2) Pemeliti Madya Sub Balither Cipanas
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Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 5 kultivar
Spathiphyllum. Media tanam merupakan campuran antara pasir,
kompos bambu, andam, dan pupuk kandang. Pupuk buatan diberikan
dengan dosis 8.5 g N, 2.5 g P20s, dan 5.5 g K20 per tahun. Pemberian
pupuk dilakukan setiap bulan.

Rancangan yang digunakan adalah Rancangan Petak Terbagi dengan
5 buah ulangan Petak utama yaitu tingkat cahaya terdini atas 4 taraf yaitu
15, 25, 35, dan 45 persen. Anak petak adalah 5 kultivar Spathiphyllum,
yaitu (A) Mauna Loa, (B) Wallisii, (C) Clevelandii, (E) Variegata, dan (F)
Cannaefolium. Tiap koembinas: perlakuan terdiri atas 5 pot tanaman.

Parameter vang diamati yaitu, tinggi tanaman, ukuran daun,
jumlah daun, bobot segar, waktu berbunga dan jumlah tunas anakan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pertumbuhan Vegetatif

Pertumbuhan vegetatif mencakup parameter tinggi tanaman, panjang
dsun, lebar daun, dan jumlah daun. Hasil pengamatan terhadap
pertumbuhan vegetatif selama musim kemarau (Juni-September) dan musim
penghugan (Oktober-Januari) dapat dilihat dalam Tabel 1, 2, 3, 4, dan 5.

Selama musim kemarau, pertumbuhan vegetatif tanaman
Spathiphyllum sangat nyata dipengaruhi oleh kultivar dan secara nyata
dipengaruhi oleh cahaya, akan tetapi di antara kedua faktor perlakuan
tersebut tidak terjadi interaksi. Kultivar A memiliki bentuk yang lebih
tinggi, daun yang lebih panjang dan lebih lebar dibandingkan dengan
kultivar lainnya  Kultivar C mempunyai lebar dan jumlah daun
terendah, tetapi memiliki panjang daun yang terbesar. Panjang dan
jumlah daun semua kultivar kurang dipengaruhi oleh cahaya. Akan
tetapi tinggi tanaman dan lebar daun semua kultivar berbeda tergantung
tingkat cahaya yang diterimanya. Ukuran tinggi tanaman terbesar
didapatkan pada pencahayaan 25 persen. Antara cahaya 15, 25, 35, dan
45 persen tidak terdapat perbedaan tinggi tanaman yang nyata pada
semua kultivar. Ukuran lebar daun terendah semua kultivar didapatkan
pada pencahayaan 45 persen. Di antara ketiga tingkat cahaya lainnya
tidak terdapat perbedaan yang nyata, namun demikian terdapat
kecenderungan lebar daun semakin meningkat dengan semakin
rendahnya kuantitas cahaya yang diterima tanaman.
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Tabel 1. Rataan Tinggi Tanaman, Panjang Daun, Lebar Daun dan Jumlah
Daun 5 Kultivar Spathiphyllum pada 4 Tingkat Cahaya Selama
Musim Kemarau (Averages of Plant Height, Leal Length, Leaf
Width, and Leaf Number on 5 Spathiphyllum Cultivars at 4 Light
Levels During Dry Seasons).

Perlakuan  Tinggi Tanaman Panjang Daun  Lebar Daun Jumlah Daun
(Treatment)  (Plant Height) (Leaf Length)  (Leaf Width) (Leaf Number)

............... G coniverns
Kultivar
(Cultivar)
A 26,03 a **) 38,56 a **) 7,67 a (**) 7,08 b **)
B 16,28 d 25,81 b 549d 10,08 a
C 22,67hb 39,43 a 50 e 6,50 b
E 19,16 ¢ 28,51 b 6,40 ¢ 9,50 a
F 16,25 d 28,08 b 701 b 7,00 b
Cahaya %
(Light %)
15 1931 b *) 3363a% 6,76 a *) 10,13a %)
25 2195a 33,37 a 6,71 a 2.27a
35 20,17 b 31,49 a 6,20 ab 933 a
45 8,89 b 29,83 a 560 b 893a

*) Angka rataan yang ditkuri oleh hurvf yang sama dalam lajur tidak berbeda myata menmrut 1ji jarak
berganda Duncan pada taraf 5% dan 1% (Means followed by same letters in the some
coleenm were mant significantly different accovding to DMET test at 3% level Y and | level ).

Cahaya yang lebih tinggi cenderung menghasilkan daun yang lebih
sempit dan bentuk tanaman yang lebih pendek. Fenomena ini
nampaknya berlaku untuk hampir semua jenis tanaman. Prioul (1973)
melaporkan bahwa sistem membran Lolium multiflorum berkurang
hingga 50 persen dengan semakin tingginya cahaya. Pada tanaman
jagung, cahaya yang lebih tinggi menghambat penumpukan thylakoid
dalam kloroplas dari sel-sel seludang pembuluh (Brangeon, 1973). Pada
Geranium (Sanjaya, 1992) dan Gloxinia (Sanjaya dan Sutater, 1991), juga
terjadi pengurangan lebar daun dengan semakin tingginya cahava.
Bentuk daun yang lebih sempit merupakan upava tanaman untuk
mentransmisikan lebih banyak cahaya yang datang. Menurut Levitt
(1980) struktur daun yang dapat mentransmisikan dan merefleksikan
lebih banyak cahaya yang datang merupakan upaya tanaman untuk
menghindarkan diri dari cahaya yang berlebihan.

Menurut Perry (1974), S. wallisii (dari Columbia) merupakan salah satu
spesies yang banyak ditemukan di daerah tropik dan dapat mencapai tinggi
sekitar 15 inci. Pada percobaan ini 8. wallisii hanya mencapai tinggi 17 em.
Hal ini disebabkan oleh umur tanaman masih relatif muda sehingga ukuran
tinggi belum mencapai maksimum. Tanaman dalam percobaan ini berada
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dalam pot sehingga ketersediaan hara relatif terbatas, dan teknik
pengukuran tinggi tanaman dalam percobaan ini dilakukan berdasarkan

tinggi maksimum vang dicapai tajuk tanaman,

Hasil analisis statistik terhadap pertumbuhan vegetatil tanaman
selama musim penghujan menunjukkan adanya interaksi yang sangat nyata
dari kedua faktor perlakuan. Kultivar A mempunyai bentuk tanaman yang
lebih tinggi, daun yang lebih panjang, lebih lebar, dan lebih banyak pada
pencahayaan 15 persen. Parameter pertumbuhan vegetatif kultivar A
semakin menurun dengan semakin meningkatnya cahaya. Kultivar B
memiliki tinggi tanaman, panjang daun, dan jumlah daun terbesar pada
pencahayaan 25 - 35 persen, dan daun yang lebih lebar didapatkan pada
pencahayaan 15 persen, tetapi secara statistik tidak berbeda nyata dengan
lebar daun pada cahaya 25-35 persen. Pertumbuhan vegetatif kultivar C
secara nyata lebih baik pada tingkat cahaya 25 persen daripada cahaya
lainnya. Perbedaan tingkat cahaya pada kultivar E hanya berpengaruh
pada tinggi tanaman, tetapi kurang berpengaruh pada ketiga parameter
lainnya. Cahays 45 persen menghasilkan tanaman yang paling tinggi, dan
ukuran tinggl tanaman cenderung menurun dengan berkurangnya cahaya.
Fenomena ini berkaitan dengan posisi daun yang cenderung lebih tegak
pada cahaya vang lebih tinggi. Hal ini dimaksudkan untuk mengurangi
kuantitas cahaya yang datang. Pengaruh cahaya terhadap pertumbuhan
vegetatif kultivar F analog dengan kultivar A, yaitu cahaya 15 persen
menghasilkan tanaman yang lebih tinggi, daun yang lebih panjang, lebih
lebar, dan lebih banyak Pada kultivar F juga terjadi penurunan ukuran
organ vegetatif dengan semakin meningkatnya cahaya.

Tahel 2. Rataan Tinggi Tanaman 5 Kultivar Spathiphyllum pada 4 Tingkat Cahaya
Selama Musim Penghujan. (Average of Plant Height of 5 Cultivars of
Spathiphyllum st 4 Levels of Light Intensity During Wet Season).

Kultivar (Cultivars) A B C E F
Cahaya (%) R s e R e G
15 28.1a 12.7a 18.7a 16.7h 20.7a%)
A B C B
25 25.2a 13.1a 21.2a 18.7ab 20.2a
A C AB AB A
15 74 4a 13.6a 21.1a 19.5ah 19.6ab
A c AB B B
45 27.7a 12.4a 20.8a 21.4a 17.3b
A C B B B

*} Angks rotaan yang diflaii oleh hurf lotin dalam lgjur yang wama dan hurif kapital dalam banis
yang sama tidak berbeda nyaia menund wi jorak bergands Discan pada taraf 3% Means followed
by same letiers in the some codimm ond copital letier in the sawme rows were noi n'grd_,ﬁ-::ﬂ'll‘f_'b‘

different according 1o DMRT iest af 3 % levels).

128



Perpustakgane B0 THn) 81993, 1 1) 125 113

Tabel 3. Rataan Panjang Daun 5 Kultivar Spathiphyllum pad 4 Tingkat
Cahaya Selama Musim Penghujan. (Average of Leal Lenght of 5§
Cultivars of Spathiphyllum at 4 Levels of Light intensity during Wet

Season),
Kultivar (Cultivars) A B C E F
Cahaya (%) i || IO
15 42.2a 29.1a 40.5a 30.5a 34.3a%)
A C A BC B
25 41.0a 29.3a 43.4a 31.9a 29.9b
A B A B B
35 40.2a 30.6a 42.6a 32.5a 29.7h
A C A BC C
45 36.3b 23.9h 40.2a 29 . 4a 28.9%b
B e A B B

*) Angka rataan yang ditkuni oleh hur latin dalam lajur yang sama dan hurnf kapital dalom baris
yang sama tidak berbeda nyaia menurt wpi jarak berganda Duncan pada taraf 5%, (Means followed
by same letters in the same colwnn and capital letter in the sane rows were not sigmificantly differer
according to DMRT test ar § levels).

Tabel 4. Rataan Lebar Daun 5 Kultivar Spathiphyllum pada 4 Tingkat Cahaya
Selama Musim Penghujan. (Averages of leaf width of 5 cultivars of
Sapthiphyllum at 4 levels of light intensity during wet season).

Kultivar (Cultivars) A B C . E F
Cahaya (%) e irsneneenes O oo s R S
15 9.9 6.3a 5.7a 7.0a 9.1a%)
A CD D B
25 9.4ab 5.7ab 6.4a 7.6a 8.4ab
A & C B B
35 9.0bc 5.6ab 6.0a 7.4a B.1a
A C C B A
45 B.5¢c 5.0b 5.7a 7.3a 7.7h
A D C B B
®) Angkn rataon yong divkusi oleb sl larin dadam lagor yemg s dom byl banital dadaw hagie

yang sama tdak berbeda nyata menund wji jarak berganda Duncan pada taraf 5%, Means followed
by same letiers in the same column and capital letter in the same rows were neg significantly different
according o DMRT 1est a1 § levels).
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Tabel 5. Rataan Jumlah Daun 5 Kultivar Spathiphyllum pada 4 Tingkat Cahaya
Selama Musim Penghujan, (Averages of leaf numbersol S cultivars of
Spathiphyllum at 4 levels of light intensity during wet season).

Kultivar A B C E F
CABRYR T icsssisissmmsunsmissmmin " R Lo pp L
15 10.0a 10.0b 7.3b 10.0a  10.7a*®)
A A B A A
5 8.7ab 12.7a 9.3a 10.0a 9.3ab
B A AB AB AB
35 8.3h 12.3a 8.0ah 9.7a 8.7b
C A " B C
45 8.3h 10.0b 7.7h 9.3a 8.0b
BC A C AB BC

*) Anpks rataen vang diskub oleh 'I.I-lrl-if lonn dalom .f.gjur yang sanid dan hurnf kﬂ;pii.a'l' dalam bars
vang sama ndak berbedn nvaila menuna wji jarak berganda Duncan pada taraf $%. (Means followed
by same letiers in the sawme column and capital leter in the same rows were not significanily different
acconding o DMRET test o 5 levels),

Waktu Berbunga

Waktu berbunga kultivar B, E, dan F sekitar bulan Oktober,
sedangkan kultivar C dan A masing-masing pada bulan Desember dan
Januari Muncul bunga kedua kira-kira 2-4 minggu setelah bunga
kesatu. Semua kultivar tampaknya mempunyai ketahanan bunga yang
cukup lama yaitu sekitar 2 bulan. Semua kultivar yang digunakan dalam
penelitian ini mempunyai bunga yang harum baunya. Bunga kultivar A
memiliki keharuman mendekati wangi melati, hal ini sama dengan
laporan Joiner (1981). Sedangkan bunga kultivar F dan E masing-masing
memiliki wangi seperti tembakau dan bunga tanjung.

Pertambahan Bobhot Segar

Berdasarkan hasil analisis statistik ternyata terdapat interaksi
yang nyata antara faktor perlakuan terhadap pertambahan bobot segar
selama musim kemarau dan musim hujan. Secara umum pertambahan
bobot segar tanaman di musim kemarau lebih rendah daripada di musim
penghujan (Gambar 1). Fenomena ini mungkin berkaitan dengan umur
tanaman. Pada musim kemarau umur tanaman baru sekitar 3 bulan,
sedangkan di musim penghujan sudah berumur 6 bulan. Selama 3 bulan
pertama tanaman masih berada dalam fase pertumbuhan lambat, dan 3
bulan berikutnya sudah memasuki fase pertumbuhan cepat.
Pertumbuhan tanaman yang lebih cepat di musim penghujan mungkin
berkaitan dengan adaptasi tanaman yang cenderung lebih baik pada tingkat
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kelembaban yang lebih tinggi. Hal ini sesuai dengan pernyataan Perry
(1972) yang menyebutkan bahwa Spathiphyllum lebih menyukai kondisi
tanah yang lebih lembab. Disamping itu selama musim hujan, tanaman
membentuk akar rimpang sebagai calon tunas anakan. Dengan demikian
selama fase tersebut terjadi penumpukan asimilat dan daun tanaman
dipacu untuk lebih aktif berfotosintesis. Tunas anakan sebagai sink
memacu daun sebagai source untuk lebih giat berfotosintesis terbukti pada
kultivar C. Spathiphyllum kultivar C hampir tidak membentuk tunas
anakan (rata-rata (.2 tunas'tanaman), sehingga pertambahan bobot
cenderung lebih rendah daripada kultivar lainnya. Kultivar A dan .B
mempunyai kemampuan membentuk anakan yang hampir sama yaitu 3.4
dan 3.5 tunas/ tanaman. Pembentukan tunas anakan tanaman untuk
kultivar E dan F masing-masing yaitu 5.6 dan 6.0.

5 8

Pertambahan Bobot Segar/Frésh Weight (g)

A B Cc E F
Hi5% M5 % BE X EH%

Musim Kemarau

Musim Penghuj
(Dry Season) i

(Rainy Season)

Gamnbar 1. Pertambahan Bobat Segar 5 kuluvar Spathiphyllen pada 4 Tingkat Cahaya selama

Musim Kemarau dan Musim Hyjan, (Fress weight of 5 Spathiphyilien cultivars ar 4 Lighi
Levels duning Dey Seasons and Rainy Seasons ).
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Selama musim kemarau, portambnhnn bobot segAr kultivar A, B,
dan E bersifat linier dengan koefesien arah negatif. Pertambahan bobot
segar semakin menurun dengan meningkatnya cahaya. Meskipun
terdapat kecenderungan menurunnya pertambahan bobot segar dengan
meningkatnya cahaya pada kultivar A, namun penurunan bobot segar
kurang berarti. Hal im membuktikan adanya toleransi yang lebih baik
terhadap cahaya yang lebih tinggi dan kultivar A. Pertambahan bobot
segar kultivar C dan F terhadap cahaya bersifat kuadratik. Tingkat
cahaya optimum dalam menghasilkan pertambahan bobot segar
maksimum dari kultivar C dan F masing masing 30 dan 27 persen.

Selama musim hujan, pertambahan bobot segar semua kultivar
terhadap cahaya mengikuti pola kuadratik, kecuali kultivar A. Tingkat
cahaya optimum dalam menghasilkan pertambahan bobot segar
maksimum kultivar B, C, E, dan F berturut-turut yaitu 30, 33, 31, dan 31
persen. Kultivar A mempunyai pertambahan bobot segar maksimum
pada cahaya 15 persen, tetapi penurunan bobot segar relatif rendah

dengan meningkatnya cahaya.

Pada tingkat cahaya lebih dari 35 persen, terjadi penurunan bobot
segar tanaman. Di samping itu warna daun pada pencahayaan lebih dari
35 persen tampak agak menguning sehingga penampilannya menjadi
kurang menarik. Hasil penelitian ini sesuai dengan laporan Verbert
(1990) yang menyebutkan bahwa bobot basah dan bentuk tajuk lebih baik
pada perlakuan penyiraman bila intensitas cahaya di atas 350 wim®, yang
dikombinasikan dengan penaungan 65 persen bila intensitas cahaya di
atas 636 w/m-. Perlakuan penaungan 45 persen bila intensitas cahaya
antara 350-636 w/m” hanya menghasilkan bobot basah tanaman.

Pada Gambar 1. terlihat bahwa kultivar Mauna Loa yang agak
toleran terhadap cahaya daripada kultivar lainnya. Toleransi kultivar A
terhadap cahaya yang lebih tinggi ini disebabkan oleh struktur daun
dengan posisi yang lebih tegak. Daun yang lebih tegak akan menerima
intensitas cahaya per satuan luas yang lebih rendah daripada daun yang
mendatar (Chang, 1968).

KESIMPULAN

Kebutuhan cahaya optimum untuk semua kultivar Spathiphyllum
lebih rendah di musim kemarau daripada musim hujan. Kultivar Mauna
Loa paling toleran terhadap cahaya yang lebih tinggi. Produksi bobot
segar tertinggi ke empat kultivar lainnya antara 30-33 persen.
Penampilan semua kultivar cenderung lebih baik pada pencahayaan yang

lebih rendah (15-25 persen).
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